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Ikha Indriyanti. EKSPERIMENTASI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD PADA MATERI POKOK LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME KUBUS 
DAN BALOK  DITINJAU DARI KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA KELAS VIII 
SEMESTER 2. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Februari 2009. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) apakah pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan metode konvensional pada materi pokok luas permukaan dan volume 
kubus dan balok, (2) diantara siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi, 
sedang dan rendah, manakah yang memiliki prestasi belajar matematika yang 
lebih baik pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok, (3) 
apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kedisiplinan belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika pada materi pokok luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Surakarta tahun 
ajaran 2007/2008 sejumlah 190 siswa. Sampel diambil dengan teknik cluster 
random sampling sejumlah 75 siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII-D 
sejumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-C sejumlah 38 siswa 
sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
metode dokumentasi, metode angket dan metode tes. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Dalam 
penelitian ini digunakan uji persyaratan eksperimen yaitu uji keseimbangan 
menggunakan uji-t dan uji normalitas dengan metode Lilliefors. Sedangkan uji 
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji 
homogenitas dengan metode Bartlett. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak ada 
perbedaan prestasi belajar matematika antara metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan  metode konvensional pada materi pokok luas permukaan dan volume 
kubus dan balok. Hal ini ditunjukkan dari analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama yaitu tabela F  3,979  2006,0 F =<= , pada taraf signifikansi 5%, (2) 
kedisiplinan belajar siswa untuk kategori tinggi, sedang maupun rendah  
memberikan perbedaan prestasi belajar matematika pada materi pokok luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. Hal ini ditunjukkan dari analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama yaitu Fb = 3,4931 > 3,129 = Ftabel, pada taraf 
signifikansi 5%. Siswa dengan kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi 
lebih baik daripada siswa dengan kedisiplinan belajar sedang. Siswa dengan 
kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi sama baik dengan siswa yang 
mempunyai kedisiplinan belajar rendah dan siswa dengan kedisiplinan belajar 
sedang mempunyai prestasi sama baik dengan siswa dengan kedisiplinan belajar 
rendah., (3) tidak terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran 
dan kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada materi 
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pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. Hal ini ditunjukkan dari 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yaitu Fab = 0,0541 < 3,129 = Ftabel,  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional, dunia pendidikan Indonesia 
secara nasional dihadapkan pada salah satu masalah besar yakni peningkatan mutu 
pendidikan. Masalah ini menjadi  fokus yang paling penting  dalam pembangunan 
pendidikan nasional. Pembangunan pendidikan menjadi tolok ukur kemajuan 
SDM suatu negara. Pemeringkatan internasional menunjukkan bahwa kualitas 
SDM Indonesia berdaya saing rendah secara global. Hasil penelitian  UNDP  pada 
tahun 2007 tentang HDI (Human Development Index), Indonesia menduduki 
peringkat ke 107 dari 177 negara yang diteliti, dan dibanding dengan negara-
negara ASEAN yang dilibatkan dalam penelitian Indonesia pada peringkat yang 
paling rendah (HD Report 2007/2008). Salah satu unsur utama dalam penentuan 
komposit Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index) ialah 
tingkat pengetahuan bangsa atau pendidikan bangsa tersebut. Peringkat Indonesia 
yang rendah dalam kualitas SDM adalah gambaran mutu pendidikan yang tidak 
menggembirakan. Rendahnya kualitas SDM akan menjadi batu sandungan dalam 
era globalisasi, karena era globalisasi merupakan era persaingan mutu atau 
kualitas(Admindalam http://impjogja.diknas.go.id/index.php?option=com_content
&task=view&id=232&itemid=70). 
Terkait dengan rendahnya mutu SDM, problem utama merosotnya mutu 
pendidikan terletak pada rendahnya kualitas guru secara umum dan tidak 
meratanya persebaran guru-guru profesional. Rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia ini terjadi di setiap jenjang pendidikan dan satuan pendidikan 
khususnya di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Menurut laporan Balitbang 
Depdiknas, misalnya, hanya sekitar 30 persen dari keseluruhan guru tingkat SD di 
Indonesia yang mempunyai kualifikasi untuk mengajar. Hal yang sama juga 
terjadi di satuan pendidikan menengah, terutama di lingkungan madrasah. Data 
Departemen Agama (2006) menyebutkan bahwa sekitar 60 persen guru madrasah 
tidak mempunyai kualifikasi mengajar (Abdullah Faqih dalam 
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http://abdullahfaqih.multiply.com/journal/item/5). Sehingga salah satu hal penting 
yang dapat berpengaruh terhadap mutu pendidikan sekolah adalah kualitas 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pada masing-masing sekolah. Pada 
hakikatnya kegiatan belajar mengajar yang baik adalah kegiatan belajar mengajar 
yang berorientasikan pada keaktifan dan kemandirian siswa karena pada dasarnya 
siswa mempunyai potensi untuk berkembang, berpikir aktif, kreatif, dan dinamis 
serta memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Tetapi pada 
kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih konvensional 
yakni seorang guru mendominasi kegiatan belajar mengajar sementara siswa 
hanya mendengarkan dan mencatat serta menerima apa yang diberikan oleh 
gurunya tanpa mau berkembang secara aktif. Akibatnya, siswa akan sulit 
mengembangkan potensi dan kreativitasnya karena kegiatan belajar mengajar 
didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mendasari berbagai ilmu 
pengetahuan lain, karena itu matematika sangat perlu diajarkan pada semua 
jenjang pendidikan. Namun demikian banyak siswa yang tidak menyukai mata 
pelajaran matematika. Bagi sebagian besar siswa, matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit dan sering menjadi momok yang mengerikan saat Ujian Akhir 
Nasional (UAN). Prestasi belajar matematika siswa pun rata-rata lebih rendah bila 
dibandingkan dengan prestasi belajar pada mata pelajaran yang lainnya 
(Mujiyanto dalam http://matemarso.files.wordpress.com/2008/04/penggunaan-
media-pendidikan-pada-pengajaran-matematika-di-sekolah-menengah.pdf). Hal 
ini seharusnya menjadikan periksa bagi guru, apakah metode pembelajaran yang 
diterapkan sudah sesuai dengan materi atau belum. Karena pada kenyataannya 
masih banyak guru matematika yang menggunakan metode konvensional dalam 
penyampaian materi pelajaran. Untuk itu dalam mengajarkan matematika seorang 
guru harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk setiap 
materi yang akan diajarkan karena metode pembelajaran merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Guru 
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seharusnya dapat menguasai bermacam-macam metode pembelajaran sehingga 
dapat memilih metode yang tepat untuk suatu materi yang akan disampaikannya. 
Materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok merupakan 
salah satu materi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII yang 
membutuhkan pemahaman dan untuk mempelajari materi ini tentunya tidak dapat 
dilakukan hanya dengan mendengar atau menghafal rumus-rumus  yang 
diberikan, melainkan dibutuhkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep 
mengenai luas dan volume untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan luas permukaan dan volume kubus dan balok. Seperti halnya 
dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Surakarta. Berdasarkan pengamatan dari 
peneliti diketahui bahwa siswa di sekolah tersebut merasa kesulitan dalam 
mempelajari materi luas permukaan dan volume kubus dan balok. Sebagian besar 
dari mereka hanya menghafal rumus untuk mencari dan menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume kubus dan balok tanpa 
mengerti konsepnya sehingga mereka akan menemui kesulitan bila terdapat 
pengembangan soal yang membutuhkan penalaran dan logika.    
Terkait dengan masalah kesulitan siswa di atas maka perlu diterapkan 
suatu metode pembelajaran yang dapat membangkitkan dan melibatkan keaktifan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran adalah metode yang menempatkan 
siswa dalam kelompok kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif. Salah satu tipe metode pembelajaran kooperatif adalah 
tipe STAD (Student Team Achievement Division). Hal yang mendasari peneliti 
memilih metode pembelajaran kooperatif tipe STAD karena metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana sehingga cocok diterapkan untuk mengajar siswa SMP Negeri 16 
Surakarta kelas VIII yang sebelumnya masih terbiasa menerima pelajaran dari 
gurunya dengan menggunakan metode konvensional. 
Dalam metode STAD ini siswa diarahkan dalam kegiatan belajar 
berkelompok dan bekerjasama dalam memecahkan masalah pemahaman materi. 
Metode ini didasarkan pada kebersamaan melalui proses gotong royong siswa 
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dalam usaha pendalaman materi pelajaran. Hal ini karena ada interaksi antara 
siswa dengan kelompoknya. Siswa dengan kemampuan lebih diarahkan untuk 
membantu siswa yang berkemampuan lebih rendah sehingga seluruh anggota 
dalam kelompok tersebut dapat memahami materi yang diajarkan. 
Selain penggunaan metode pembelajaran  yang tepat, faktor lain yang 
mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar salah satunya adalah 
kedisiplinan belajar siswa. Kedisiplinan belajar pada diri siswa timbul dari dalam 
diri siswa itu sendiri tanpa adanya paksaan dari luar.  
Kedisiplinan harus dimulai dari diri sendiri. Kita tidak bisa menyuruh 
orang lain melakukan latihan untuk kesuksesan kita. Tidak ada cara lain untuk 
membangun sebuah kebiasaan kecuali melakukan sebuah tindakan secara terus-
menerus berulang-ulang dengan disiplin. Melalui kedisiplinan kita dapat 
mengembangkan potensi dahsyat yang ada dalam diri kita.  
Kedisiplinan siswa tercermin dalam perbuatan siswa untuk taat dan patuh 
terhadap peraturan yang ada serta kesadaran untuk mau melakukan tugas 
utamanya sebagai siswa yaitu belajar. Seorang siswa perlu memiliki kedisiplinan 
belajar agar dapat mencapai kesuksesan dalam belajar dan dapat memperoleh 
prestasi belajar yang tinggi. Kedisiplinan belajar dapat bervariasi antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain. Adanya perbedaan kedisiplinan belajar siswa 
dimungkinkan dapat menyebabkan perbedaan prestasi belajar siswa.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar yang baik adalah kegiatan belajar 
mengajar yang berorientasikan pada keaktifan dan kemandirian siswa karena 
pada dasarnya siswa mempunyai potensi untuk berkembang, berpikir aktif, 
kreatif, dan dinamis serta memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung pasif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran 
yang masih konvensional yakni seorang guru mendominasi kegiatan belajar 
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mengajar sementara siswa hanya mendengarkan dan mencatat serta menerima 
apa yang diberikan oleh gurunya tanpa mau berkembang secara aktif. 
Akibatnya, siswa akan sulit mengembangkan potensi dan kreativitasnya 
karena kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru sebagai sumber 
informasi. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut apakah penggunaan 
metode pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
2. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa pada Materi 
pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok, disebabkan karena 
mereka kurang mempunyai kedisiplinan dalam belajar. Terkait dengan hal ini, 
dapat diteliti apakah kedisiplinan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar  permasalahan yang dikaji 
dapat terarah dan mendalam, maka masalah yang dicari pemecahannya dalam 
penelitian ini dibatasi pada: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 
metode kooperatif tipe STAD untuk kelas eksperimen dan metode 
konvensional untuk kelas kontrol. 
2. Prestasi belajar matematika pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 
dicapai melalui tes prestasi belajar pada materi pokok luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
3. Kedisiplinan belajar siswa dibatasi pada kedisiplinan belajar siswa dalam 
belajar matematika baik di rumah maupun di sekolah. 
4. Siswa dalam penelitian ini dibatasi pada siswa SMP Negeri 16 Surakarta kelas 
VIII semester 2 tahun ajaran 2007/2008. 
 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas masalah-masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan metode konvensional pada materi pokok luas 
permukaan dan volume kubus dan balok? 
2. Diantara siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi, sedang dan 
rendah, manakah yang memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik 
pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kedisiplinan 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada materi pokok luas 
permukaan dan volume kubus dan balok? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari perumusan masalah, penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui metode pembelajaran mana yang menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih baik antara metode kooperatif tipe STAD dan metode 
konvensional dalam pembelajaran matematika pada materi pokok luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. 
2. Untuk mengetahui manakah yang memberi prestasi belajar lebih baik antara 
siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi, sedang atau rendah dalam 
pembelajaran matematika pada materi pokok luas permukaan dan volume 
kubus dan balok. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara metode pembelajaran dan 
kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa dalam 
pembelajaran matematika pada materi pokok luas permukaan dan volume 
kubus dan balok. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru SMP untuk menentukan metode 
pembelajaran yang tepat sebagai alternatif selain metode konvensional yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika. 
3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian eksperimentasi 













































A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Tinjauan tentang Belajar 
Berbagai macam kegiatan manusia dalam kehidupannya sehari-hari baik 
yang sederhana maupun yang kompleks menampakkan kegiatan belajar. Ada 
beberapa pendapat mengenai definisi belajar.    
Menurut Arief Sadirman (1996: 5): “ Belajar adalah suatu aktivitas secara 
sadar untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat pengetahuan 
(kognitif), nilai dan sikap (afektif), maupun yang menyangkut ketrampilan 
(psikomotorik) secara integral dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan.” 
Sedangkan Hilgard dan Bower dalam (Ngalim Purwanto, 1997: 84) 
mengemukakan bahwa: “Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan 
sebagainya).” 
Purwoto (2003: 21) mengemukakan: “Belajar adalah suatu proses yang 
berlangsung dari keadaan tidak tahu menjadi tahu atau dari tahu menjadi lebih 
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari belum cerdas menjadi cerdas, dari 
sikap belum baik menjadi bersikap baik, dari pasif menjadi aktif, dari tidak teliti 
menjadi teliti dan seterusnya.” 
Dari berbagai pendapat di atas disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
bentuk perubahan tingkah laku yang menyangkut berbagai aspek, baik fisik 






b. Tinjauan tentang Prestasi Belajar 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang dalam 
bahasa Indonesia diubah menjadi ‘prestasi’ yang diartikan sebagai hasil usaha.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 787), “ Prestasi belajar 
adalah penguasaan pemahaman dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru.” 
 Sedangkan Sutratinah Tirtonegoro (1994: 43) mengemukakan bahwa 
"Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam periode tertentu". 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam 
jangka waktu tertentu, berupa penguasaan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan 
dan sikap yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang berupa simbol-simbol baik 
angka, huruf, maupun kalimat. 
 
c. Tinjauan tentang Matematika 
Banyak pendapat dari para pakar tentang definisi matematika. Dengan kata 
lain tidak ada pendapat tunggal yang disepakati sebagai definisi tentang 
matematika. Berikut ini beberapa pendapat tentang pengertian matematika. Salah 
satunya adalah yang dikemukakan oleh Purwoto (2003: 12): “ Matematika adalah 
pengetahuan tentang pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang 
terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang 
didefinisikan, ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil.” 
Menurut Learner dalam (Mulyono Abdurrahman, 1999: 252) 
mengemukakan bahwa: “Matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga 
merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 
dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”.   
Sedangkan Soedjadi (2000: 11) menyatakan bahwa definisi matematika 
beraneka ragam dan definisi tersebut tergantung sudut pandang pembuat definisi. 
Di bawah ini beberapa definisi matematika menurut Soedjadi : 
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1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan dan terorganisir secara 
sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah  pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah cabang ilmu pengetahuan eksak tentang bilangan, kalkulasi, penalaran 
logik, fakta-fakta kuantitatif, masalah ruang dan bentuk, aturan-aturan yang ketat 
dan pola keteraturan yang terorganisasikan. 
 
d. Tinjauan tentang Prestasi Belajar Matematika 
Dari pengertian prestasi belajar dan matematika yang telah diuraikan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil yang telah 
dicapai oleh seseorang dalam mempelajari cabang ilmu pengetahuan eksak 
tentang bilangan, kalkulasi, penalaran logik, fakta-fakta kuantitatif, masalah ruang 
dan bentuk, aturan-aturan yang ketat serta struktur yang terorganisasikan yang 
mengakibatkan adanya perubahan pada diri seseorang berupa penguasaan dan 
kecakapan baru yang ditunjukkan dengan hasil berupa nilai.  
 
2. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang 
mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Guru harus mampu 
memilih metode pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Menurut Muhibbin Syah (1995: 201) bahwa “Metode pembelajaran adalah 
cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, 
khususnya penyajian materi pelajaran kepada siswa”.  
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Sedangkan  arti metode pembelajaran menurut Purwoto (2003: 65) antara 
lain: 
1) Metode pembelajaran adalah suatu cara mengajarkan topik tertentu agar 
proses dari pengajaran tersebut berhasil dengan baik. 
2) Metode pembelajaran adalah cara-cara yang tepat dan serasi dengan sebaik-
baiknya, agar guru berhasil dalam mengajarnya, agar mengajar mencapai 
tujuannya atau mengenai sasarannya. 
3) Metode pembelajaran adalah cara mengajar yang umum yang dapat diterapkan 
atau dipakai untuk semua bidang studi. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah 
cara yang teratur dan terpikir yang digunakan guru dalam mengajar untuk 
mencapai tujuan pengajaran.  
 
b. Metode Pembelajaran Konvensional  
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 467) dinyatakan bahwa 
“Konvensional adalah tradisional”, selanjutnya tradisional sendiri diartikan 
sebagai “Sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada 
norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun”.  Oleh karena itu 
metode konvensional dapat juga disebut metode tradisional. Dari pengertian di 
atas disimpulkan bahwa metode konvensional adalah suatu pembelajaran dimana 
proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam 
penyampaian pelajaran guru masih mengandalkan sistem ceramah. Tetapi di 
dalam pembelajaran matematika metode konvensional, metode yang paling sering 
dipakai adalah metode ekspositori karena selain memberikan materi, guru juga 
memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan siswa. 
Dalam metode konvensional yang dalam penelitian ini adalah metode 
ekspositori, guru memegang peranan utama untuk menentukan isi dan urutan 
langkah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga tidak bisa 
begitu saja dikatakan jelek. Metode yang bisa juga dikatakan metode ceramah ini 
dalam pembelajaran matematika mempunyai banyak kekuatan dan kelemahan.  





· Dapat menampung kelas yang besar, tiap murid mempunyai kesempatan yang 
sama untuk mendengarkan dan karenanya biaya yang diperlukan relatif 
murah. 
· Bahan pelajaran/keterangan dapat diberikan secara lebih urut oleh guru, 
konsep-konsep yang disajikan secara hierarki akan memberikan fasilitas 
belajar bagi siswa. 
· Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena guru tidak harus 
menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. 
· Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu tidak 
menghambat dilaksanakannya pelajaran. 
 
Kelemahannya: 
· Pelajaran berjalan membosankan siswa dan siswa menjadi pasif dan tidak 
berkembang. 
· Kepadatan konsep-konsep yang diberikan hanya akan membuat siswa tidak 
mampu menguasai materi pelajaran. 
· Pengetahuan yang didapat dari metode ini mudah terlupakan. 
· Ceramah menyebabkan belajar siswa menjadi ‘Belajar menghafal’ yang tidak 
menyebabkan timbulnya pengertian. 
 
c. Metode Pembelajaran Kooperatif 
Trianto (2007: 41) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif muncul 
dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep 
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin 
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah 
yang kompleks.  
 Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang heterogen kemampuan, 
jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya 
kelompok tersebut adalah untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir 
dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok 
adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling 
membantu teman sekelompoknya untuk mencapai  ketuntasan belajar. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri: 
1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok 
secara kooperatif. 
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2) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 
3) Jika dalam kelas, terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, 
budaya, jenis kelamin maka diupayakan agar dalam tiap kelompokpun 
terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula. 
4) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan. 
(Depdiknas, 2005: 14) 
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat tiga tujuan penting yaitu: 
1) Hasil belajar akademik 
Pembelajaran kooperatif  bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademik.  
2) Penerimaan terhadap keragaman 
Pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang. 
Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan 
akademik, dan tingkat sosial. 
3) Pengembangan ketrampilan sosial 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan 
sosial siswa. Ketrampilan sosial yang dimaksud dalam pembelajaran 
kooperatif antara lain: berbagi tugas, aktif bertanya, mau menjelaskan ide 
atau pendapat, bekerja dalam kelompok, dan sebagainya. 
(Depdiknas, 2005: 15) 
 
d. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement 
Division) 
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan metode yang paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. STAD dikatakan tipe 
pembelajaran yang paling sederhana karena kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan masih dekat kaitannya dengan pembelajaran konvensional. Hal ini 
dapat dilihat bahwa pada STAD juga terdapat adanya penyajian materi melalui 
presentasi kelas.  
Menurut Slavin (1995: 12), gagasan utama dari STAD adalah untuk 
memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain 
dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin 
timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu 
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timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus mendukung teman satu 
timnya untuk bisa melakukan yang terbaik.  
Menurut Slavin (1995: 143), STAD terdiri atas lima komponen utama 
yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim. 
1) Presentasi Kelas 
Materi dalam STAD pertama-tama dikenalkan dalam presentasi di dalam 
kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan 
atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru. Bedanya presentasi kelas 
dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-
benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari 
bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi 
kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan 
kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 
2) Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian kelas 
dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari 
tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan 
lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim 
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang 
paling sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan 
bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan 
pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan. 
3) Kuis 
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan 
sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan kuis 
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam 
mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara individual 




4) Skor Kemajuan Individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada 
tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih 
giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap siswa 
dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam 
sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa 
memberikan usaha mereka yang terbaik.  
Untuk memberikan skor kemajuan individu dihitung seperti Tabel 2.1 berikut 
ini: 
Tabel 2. 1 Perhitungan Skor Kemajuan Individu 
Skor Kuis Skor Kemajuan 
o lebih dari 10 poin di bawah skor awal 
o 10 - 1 poin di bawah skor awal 
o skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 
o lebih dari 10 poin di atas skor awal 
o kertas jawaban sempurna (tanpa 







5) Rekognisi Tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Menurut Ratumanan dalam 
(Trianto, 2007: 56), berdasarkan skor kemajuan yang diperoleh kelompok 
terdapat tiga tingkat penghargaan yang diberikan untuk tiap kelompok, yaitu: 
(1) Superteam (tim super): diberikan bagi kelompok yang memperoleh rata-
rata antara 25 sampai 30. 
(2) Greatteam (tim hebat): diberikan bagi kelompok yang memperoleh skor 
rata-rata antara 15 sampai 25. 
(3) Goodteam (tim baik): diberikan bagi kelompok yang memperoleh skor 
rata-rata antara 5 sampai 15. 
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Adapun kelebihan dan kelemahan dari metode pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, antara lain: 
Kelebihan: 
(1) Guru dapat mengetahui perkembangan nilai siswa baik secara individu 
maupun kelompok  
(2) Dalam metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat penghargaan 
kelompok dimana hal tersebut dapat membantu membangkitkan motivasi 
siswa dalam belajar dan bersaing secara sehat.  
(3) Selain itu dalam metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dapat 
belajar untuk bekerjasama untuk kepentingan bersama. 
Kelemahan: 
(1) Ada kecenderungan bagi siswa yang malas untuk meniru jawaban teman 
sekelompoknya saat kegiatan diskusi. 
(2) Pengaturan ke dalam kelompok STAD membutuhkan waktu yang cukup lama, 
sehingga menyita waktu pembelajaran. 
 
Langkah-langkah atau fase-fase pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah sebagai berikut: 
Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Kegiatan guru: Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
Fase 2 : Menyajikan/menyampaikan informasi 
Kegiatan guru: Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3 : Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar 
Kegiatan guru: Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar 
melakukan tarnsuisi secara efisien. 
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Kegiatan guru: Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka. 
 142 
Fase 5 : Evaluasi 
Kegiatan guru: Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 
diajarkan atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Fase 6 : Memberikan penghargaan 
Kegiatan guru: Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan kelompok. 
 
3. Kedisiplinan Belajar Siswa 
Kedisiplinan berasal dari kata ‘Disiplin’. Pengertian mengenai disiplin 
menurut Lingdern dalam (Amir Achsin 1990: 61) sebagai berikut : 
a) Disiplin berarti hukuman. 
b) Disiplin berarti pengawasan dengan memaksa anak menurut atau berbuat 
sesuatu secara teratur sesuai dengan aturan-aturan yang ditentukan. 
c) Disiplin merupakan latihan untuk membenarkan dan menguatkan tingkah 
laku yang baik. 
 
Y Singgih D Gunarsa dan Singgih D Gunarsa (1992: 137) berpendapat 
bahwa: 
Disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak dengan mudah : 
a). meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain mengenai hak 
milik orang lain, 
b). mengerti dan segera menurut untuk menjalankan kewajiban dan secara 
langsung mengerti larangan-larangan, 
c). mengerti tingkah laku yang baik dan buruk, 
d). belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa terasa 
terancam oleh hukuman, 
e). mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain. 
 
Seseorang dikatakan mempunyai sikap disiplin jika seseorang tersebut 
berbuat dan bertingkah laku sesuai dengan aturan yang ada tanpa melakukan suatu 
pelanggaran dalam kehidupannya sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Ali 
Imron (1995: 183) bahwa “Disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu 
berada dalam keadaan tertib, teratur dan sebagaimana mestinya, serta tidak ada 
suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung”. 
 143 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa: disiplin 
adalah ketaatan/kepatuhan secara sadar akan aturan-aturan yang telah ditetapkan 
untuk penguatan tingkah laku agar tertib, teratur dan sebagaimana mestinya. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan kedisiplinan belajar siswa adalah 
ketaatan/kepatuhan secara sadar akan aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk 
penguatan tingkah laku agar tertib, teratur dan sebagaimana mestinya dalam hal 
belajar. 
Unsur pokok dalam kedisiplinan belajar, antara lain: 
a). Kepatuhan/ketaatan 
Kedisiplinan siswa tercermin dalam perbuatan siswa untuk taat dan patuh 
terhadap peraturan yang ada 
b). Kesadaran 
Timbulnya kedisiplinan pada diri seseorang dapat pula diawali dari adanya 
kesadaran bahwa suatu obyek itu ada manfaat bagi dirinya. Kesadaran itu 
mutlak harus ada dan dengan kesadaran itu pula seseorang akan mengenali 
obyek yang dirasa ada daya tariknya. 
c). Perhatian 
Dalam belajar sangat diperlukan perhatian yang memusat agar siswa tidak 
terpengaruh gangguan luar. 
 
4. Materi Pokok Luas Permukaan dan Volume Kubus dan Balok 
Materi pada luas permukaan dan volume kubus dan balok: 
a. Luas Permukaan Kubus 
 Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka :  
 
 
b. Luas Permukaan Balok 




Luas permukaan kubus = 6 x s2 = 6 s2 
Luas permukaan balok = 2 pl + 2 pt + 2 lt  atau 
    = 2 (pl + pt + lt) 
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c. Volume Kubus 
 Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka: 
 
 
d. Volume Balok 
Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi= t, maka: 
 
 
(M. Cholik Adinawan  dan Sugijono, 2004) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
a.              Novi Paryanti (2006) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Pengajaran Matematika dengan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Menggunakan 
LKS Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI SMAN 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2005/2006” 
mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menggunakan LKS tidak lebih baik daripada metode 
konvensional pada sub pokok bahasan Fungsi Komposisi. Siswa yang 
mempunyai aktivitas belajar matematika tinggi dan sedang mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai aktivitas belajar 
rendah pada pokok bahasan Fungsi Komposisi. 
Penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai persamaan dengan 
penelitian di atas yaitu menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, sedangkan perbedaannya dengan penelitian di atas yaitu:  
1) Dilakukan pada subjek yang berbeda. Penelitian diatas mengambil subjek 
siswa kelas XI SMAN 8 Surakarta, sedangkan penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas VIII semester 2 SMP Negeri 16 Surakarta. 
2) Ditinjau dari faktor yang berbeda. Penelitian di atas ditinjau dari aktivitas 
belajar siswa, sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti ditinjau 
dari kedisiplinan belajar siswa. 
Volume kubus = s ´  s ´  s = s3  
Volume balok = p ´  l ´  t = plt  
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3) Penelitian di atas menerapkan metode kooperatif tipe STAD 
menggunakan LKS, sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti 
tidak menggunakan LKS. 
b.              Niken Puspita Wuri (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) pada Pokok Bahasan Lingkaran Ditinjau dari Kreativitas 
Siswa Kelas VIII Semester 2 SMP Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2005/2006”. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan 
metode STAD menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada metode 
konvensional pada pokok bahasan Lingkaran. Siswa yang memiliki kreativitas 
belajar tinggi, sedang dan rendah mempunyai prestasi belajar matematika yang 
sama. 
Penelitian yang dilakukan peneliti mempunyai persamaan dengan 
penelitian di atas yaitu menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, sedangkan perbedaannya dengan penelitian di atas yaitu:  
1) Dilakukan pada subjek yang berbeda. Penelitian di atas mengambil subjek 
siswa kelas VIII Semester 2 SMP Negeri 1 Karanganyar, sedangkan 
penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII semester 2 SMP Negeri 16 
Surakarta. 
2) Ditinjau dari faktor yang berbeda. Penelitian di atas ditinjau dari 
kreatifitas siswa, sedangkan untuk penelitian yang dilakukan peneliti 
ditinjau dari kedisiplinan belajar siswa. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Penggunaan metode pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan 
guru dalam mengajar. Seorang guru yang baik seyogyanya seorang guru yang 
dapat menguasai bermacam-macam metode pembelajaran dan mampu memilih 
dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Terdapat dua macam metode pembelajaran yang dibahas 
dalam penelitian ini, yaitu: metode pembelajaran konvensional yang dalam 
penelitian ini dipilih metode ekspositori dan metode pembelajaran kooperatif tipe 
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STAD. Pengajaran dengan metode konvensional  (ekspositori) adalah pengajaran 
yang didominasi oleh guru sebagai sumber informasi, sedangkan siswa tidak 
dituntut aktif, hanya memperhatikan, membuat catatan, dan mengerjakan latihan 
seperlunya. Sedangkan pengajaran dengan metode kooperatif tipe STAD siswa 
diarahkan untuk bekerjasama, saling membantu memecahkan masalah, berdebat, 
menilai kemampuan pengetahuan sendiri dan mengisi kekurangan anggota 
kelompoknya, hingga dapat dipastikan bahwa setiap anggota kelompok telah 
menguasai materi yang diajarkan. 
Materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok merupakan 
materi yang membutuhkan pemahaman dan untuk mempelajari materi ini tentunya 
tidak dapat dilakukan hanya dengan mendengar atau menghafal rumus-rumus 
yang diberikan, melainkan dibutuhkan kemampuan menghubungkan beberapa 
konsep untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. Sehingga dengan menerapkan metode 
kooperatif tipe STAD pada materi pokok ini siswa akan lebih mudah memahami 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. Diharapkan prestasi 
belajar matematika siswa yang diberi pelajaran dengan metode  kooperatif tipe 
STAD lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang diberi pelajaran dengan 
menggunakan metode konvensional. 
Disamping penggunaan metode pembelajaran yang tepat, faktor lain yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar adalah kedisiplinan 
belajar siswa. Kedisiplinan siswa tercermin dalam perbuatan siswa untuk taat dan 
patuh terhadap peraturan yang ada serta kesadaran untuk mau melakukan tugas 
dan kewajibannya, terutama tugas dan kewajibannya sebagai seorang siswa untuk 
belajar. Kedisiplinan belajar siswa dapat bervariasi, ada siswa dengan kedisiplinan 
belajar tinggi, kedisiplinan belajar sedang maupun rendah. Siswa yang memiliki 
kedisiplinan belajar tinggi akan lebih giat untuk belajar mandiri tanpa harus 
disuruh oleh orang lain, sehingga mereka umumnya dapat berprestasi lebih baik 
bila dibanding dengan siswa yang memiliki kedisplinan belajar rendah dan 
sedang, demikian juga siswa yang memiliki kedisiplinan belajar sedang akan lebih 
giat untuk belajar dibanding siswa yang memiliki kedisiplinan belajar rendah, 
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sehingga mereka dapat berprestasi lebih baik bila dibanding dengan siswa yang 
memiliki kedisiplinan belajar rendah. 
Bila dibandingkan dengan metode konvensional, metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat diharapkan akan menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik dan dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Hal tersebut 
disebabkan karena metode kooperatif tipe STAD lebih menuntut keterlibatan 
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini akan terpenuhi oleh siswa yang 
mempunyai kedisiplinan belajar tinggi atau sedang yaitu siswa yang bersedia 
mematuhi dan melaksanakan prosedur pembelajaran yang ada, misalnya saat 
kegiatan diskusi, presentasi, dan mengerjakan kuis. Namun tidak menutup 
kemungkinan ada siswa yang kedisiplinan belajarnya masih tetap rendah 
walaupun menggunakan metode kooperatif tipe STAD. Sehingga prestasi belajar 
siswa dengan kedisiplinan rendah tidak akan meningkat walaupun menggunakan 
metode kooperatif tipe STAD. Hal ini tergantung dari karakter siswa itu sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan, terdapat interaksi antara kedisiplinan belajar dengan 
metode pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika siswa. 


















Paradigma Penelitian  
Gambar 2.1  
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
Division) menghasilkan prestasi belajar matematika siswa yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan metode konvensional pada pembelajaran matematika 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok 
2. Siswa dengan kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kedisiplinan belajar 
sedang dan rendah dan siswa dengan kedisiplinan belajar sedang mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kedisiplinan 
belajar rendah pada pembelajaran matematika materi pokok luas permukaan 
dan volume kubus dan balok. 
3. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kedisiplinan belajar  siswa 
terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok luas permukaan 



























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 16 Surakarta dengan subjek siswa 
kelas VIII semester 2 tahun pelajaran 2007/2008. Peneliti memilih SMP Negeri 16 
Surakarta sebagai tempat penelitian karena sekolah tersebut merupakan tempat 
peneliti melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) sehingga peneliti 
telah mengetahui keadaan sekolah tersebut. Sedangkan uji coba instrumen 
dilaksanakan di SMP Negeri 13 Surakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu : 
a. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan dilaksanakan mulai bulan Februari 2008 sampai dengan 
bulan Maret 2008. Tahap ini meliputi pembuatan proposal, survei di 
sekolah, permohonan ijin serta penyusunan instrumen dan angket.   
b.  Tahap Pelaksanaan  
 Tahap ini akan dilaksanakan dengan perincian sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan eksperimen metode pembelajaran dilaksanakan pada 
pertengahan bulan April 2008. 
2. Pelaksanaan uji coba instrumen dilaksanakan pada minggu ke II bulan  
Mei 2008. 
3. Pengambilan data prestasi belajar matematika dan kedisiplinan belajar 
siswa akan dilaksanakan pada minggu ke III bulan Mei 2008. 
c.  Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan : 
1. Pengolahan data hasil penelitian dilaksanakan bulan Mei 2008 
2. Penyusunan laporan dilaksanakan mulai bulan Juni 2008 




B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (quasi experimental 
research), karena peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel 
yang relevan. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2003: 82) yang 
menyatakan bahwa: ”…tujuan penelitian eksperimental semu adalah untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat 
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipulasikan semua variabel yang 
relevan”. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol 
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok 
diasumsikan sama dalam semua segi dan hanya berbeda dalam pemberian metode 
pembelajaran.  
 Sebelum dilaksanakan perlakuan, antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diuji keseimbangannya terlebih dahulu dengan uji-t berdasarkan nilai ujian 
semester 1. Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar 
matematika dari kedua kelas yang akan diteliti berada dalam keadaan yang 
seimbang atau tidak. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Pene1itian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 16 
Surakarta tahun pelajaran 2007/2008 yang terdiri dari 5 kelas sebanyak 190 siswa. 
 
2. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah siswa dari dua kelas yang dipilih dari 
lima kelas VIII yang ada di SMP Negeri 16 Surakarta tahun pelajaran 2007/2008.  
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
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 Pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling dengan 
cara memandang populasi sebagai kelompok-kelompok. Dalam hal ini kelas 
dipandang sebagai satuan kelompok kemudian dengan melakukan pengundian 
(lotere) dipilih dua dari lima kelas. Setelah itu dilakukan pengundian lagi untuk 
menentukan kelas manakah yang akan dijadikan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas VIII C yang terdiri 
dari 38 siswa sedangkan sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII D yang 
terdiri dari 37 siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
yaitu : 
a. Variabel Bebas 
1. Metode Pembelajaran 
a). Definisi Operasional : metode pembelajaran adalah suatu cara atau 
teknik untuk menyampaikan materi pelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran.  
b). Indikator : metode pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk kelas 
eksperimen dan metode konvensional untuk kelas kontrol. 
c). Skala Pengukuran : skala nominal. 
d). Variabel : ia  , i = 1, 2 ; dengan 
  1a  = metode konvensional 
2a  = metode kooperatif tipe STAD 
 
2. Kedisiplinan Belajar Siswa 
a). Definisi Operasional : Kedisiplinan belajar siswa adalah 
ketaatan/kepatuhan secara sadar akan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan untuk penguatan tingkah laku agar tertib, teratur dan 
sebagaimana mestinya dalam hal belajar yang datanya diperoleh dari 
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angket kedisiplinan belajar 
b). Indikator : skor angket kedisiplinan belajar. 
c). Skala Pengukuran : skala interval yang diubah ke skala ordinal yang 
terdiri dari tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  
Tinggi (b1)   : gabgab sXX +³  
Sedang (b2)  : gabgabgabgab sXXsX +<<-              
Rendah (b3)  : gabgab sXX -£  
Ket: sgab = standar deviasi gabungan 
    gabX  = rataan skor gabungan (seluruh siswa) 
     X = skor total siswa 
 
d). Variabel : jb  , j = 1, 2, 3; dengan  
1b = kedisiplinan belajar tinggi 
2b = kedisiplinan belajar sedang 
3b  = kedisiplinan belajar rendah 
 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa. 
1. Definisi Operasional : prestasi belajar matematika adalah hasil usaha 
atau unjuk hasil yang dicapai seseorang dalam penguasaan 
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman tentang matematika yang 
dapat dilihat dengan adanya perubahan dalam hal pemikiran dan 
tingkah laku yang datanya diperoleh dari tes prestasi belajar. 
2. Indikator : nilai tes prestasi belajar pada materi pokok luas permukaan 
dan volume kubus dan balok. 
3. Skala Pengukuran : skala interval. 




2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 2 x 3, dengan maksud 
untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 3. 1 . Rancangan Penelitian 








Konvensional (a1) ab11 ab12 ab13 Metode 
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
(a2) 
ab21 ab22 ab23 
 
3. Metode Pengumpulan Data dan Penyusunan Instrumen 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan data 
adalah sebagai berikut : 
a. Metode Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54) “Metode dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen yang telah ada. Dokumen 
biasanya merupakan dokumen resmi yang telah terjamin keakuratannya”. 
Penggunaan metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
data tentang nilai Ujian Akhir semester (UAS) kelas VIII semester 1 tahun 
pelajaran 2007/2008 mata pelajaran matematika. Data ini digunakan untuk 
mengetahui apakah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam keadaan 
seimbang. 
 
b. Metode Tes 
Menurut Budiyono (2003: 54) “Metode tes adalah cara pengambilan data 
kepada subyek penelitian dengan menghadapkan sejumlah pertanyaan atau 
suruhan-suruhan”. 
Di dalam penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai prestasi belajar matematika siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tes yang dibuat berisi tentang materi-materi dalam materi pokok luas permukaan 
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dan volume kubus dan balok. Langkah-langkah dalam penyusunan tes terdiri dari: 
1. membuat kisi-kisi soal tes 
2. menyusun soal-soal tes 
3. mengadakan uji coba tes  
Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes yang telah 
dibuat telah memenuhi syarat-syarat instrumen yang baik, yaitu validitas isi, 
validitas konsistensi internal, dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas Isi 
Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas isi. 
Budiyono (2003: 59) menyatakan bahwa “Untuk menilai apakah suatu 
instrumen mempunyai validitas yang tinggi maka, yang biasanya dilakukan 
adalah melalui expert judgement (penilaian yang dilakukan oleh pakar)”.  
Dalam penelitian ini butir instrumen dikatakan valid menurut validitas 
isi jika validator setuju dengan semua kriteria yang ditentukan sehingga butir 
telah sesuai/cocok dengan semua kriteria yang ditentukan. Kriteria yang 
dimaksud meliputi: kesesuaian butir soal dengan pokok bahasan, kesesuaian 
butir soal dengan kisi-kisi, soal tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, 
kalimat soal mudah dipahami, dan item soal tidak memberikan interprestasi 
ganda. 
2. Uji Konsistensi Internal 
Sebuah instrumen terdiri dari sejumlah butir-butir instrumen.  
Kesemua butir harus mengukur hal yang sama dan menunjukkan  
kecenderungan yang sama pula. Konsistensj internal masing-masing butir soal 
dilihat dari korelasi antara skor-skor butir soal dengan skor totalnya.  
Untuk menghitung konsistensi internal untuk setiap butir soal ke-i digunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut : 
( )( )











xyr  : indeks konsistensi internal butir ke-i 
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n : banyak subjek yang dikenai tes (instrumen) 
X : skor untuk butir ke-i (dan subyek uji coba) 
Y : total skor (dari subyek uji coba) 
Soal dikatakan konsisten jika rxy ≥ 0,3 dan jika rxy < 0,3 maka soal 
dikatakan tidak konsisten dan harus dibuang. 
(Budiyono, 2003: 65) 
3. Reliabilitas 
Budiyono mengatakan bahwa “Suatu instrumen dikatakan reliabel 
apabila hasil pengukuran dengan instrumen tersebut adalah sama jika sekiranya 
pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang 
berlainan (tetapi mempunyai kondisi yang sama) pada waktu yang sama atau 
pada waktu yang berlainan. Untuk mengukur reliabilitas tes objektif dapat 




























11r  : indeks reliabilitas instrumen 
n : banyaknya butir instrument 
pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi : 1- pi 
2
ts  : variansi total 
(Budiyono, 2003: 69) 
Kategori indeks reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (1995: 71) 
adalah sebagai berikut : 
0,80 £  r11 £  1,00 : sangat tinggi 
0,60 £  r11 < 0,80 : tinggi 
0,40 £  r11 < 0,60 : cukup 
0,20 £  r11 < 0,40 : rendah 
0,00 £  r11 < 0,20 : sangat rendah 
Dalam penelitian ini, instrumen dikatakan  reliabel jika r11 ³ 0,7 (tinggi 
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atau sangat tinggi). 
 
c. Metode Angket 
Budiyono (2003: 47) menyatakan bahwa: “Metode angket adalah cara 
pengumpulan data melalui pengajuan pertanyaan tertulis kepada subyek 
penelitian, responden atau sumber data dan jawabannya diberikan pula secara 
tertulis”. Metode angket pada penelitian ini digunakan untuk menggali data 
mengenai kedisiplinan belajar siswa. Dalam penelitian ini digunakan angket 
memuat pertanyaan - pertanyaan mengenai kedisiplinan belajar siswa yang terdiri 
dari 30 soal pilihan ganda dengar 4 alternatif jawaban. Adapun prosedur 
pemberian skor untuk masing-masing item angket adalah sebagal berikut : 
1. Untuk instrumen positif 
Jawaban a, skor 4 menunjukkan kedisiplinan belajar paling tinggi 
Jawaban b, skor 3 menunjukkan kedisiplinan belajar tinggi 
Jawaban c, skor 2 menunjukkan kedisiplinan belajar sedang 
Jawaban d, skor 1 menunjukkan kedisiplinan belajar rendah 
2. Untuk instrumen negatif 
Jawaban a, skor 1 menunjukkan kedisiplinan belajar rendah 
Jawaban b, skor 2 menunjukkan kedisiplinan belajar sedang 
Jawaban c, skor 3 menunjukkan kedisiplinan belajar tinggi 
Jawaban d, skor 4 menunjukkan kedisiplinan belajar paling tinggi 
Sebelum digunakan, maka dilakukan uji coba terlebih dahulu terhadap 
angket yang telah disusun untuk mengetahui validitas isi, konsistensi internal dan 
reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas Isi  
Seperti halnya uji validitas butir tes uji validitas angket dalam  
penelitian juga dilakukan dengan uji validitas isi. Budiyono (2003: 59) 
menyatakan bahwa “Untuk menilai apakah suatu instrumen mempunyai 
validitas yang tinggi maka, yang biasanya dilakukan adalah melalui expert 
judgement (penilaian yang dilakukan oleh pakar)”. 
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2. Konsistensi Internal 
Untuk menguji konsistensi internal instrumen angket kedisiplinan belajar 
siswa digunakan rumus yang sama dengan instrumen tes yaitu menggunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson: 
( )( )











xyr  : indeks konsistensi internal butir ke-i 
n : banyak subjek yang dikenai tes (instrumen) 
X : skor untuk butir ke-i (dari subyek uji coba) 
Y : total skor (dari subyek uji coba) 
(Budiyono, 2003: 65) 
Dalam penelitian ini butir angket dikatakan konsisten jika xyr ≥ 0,3 dan 
jika xyr < 0,3 maka butir angket dikatakan tidak konsisten dan harus direvisi atau 
dibuang. 
3. Reliabilitas  
Untuk menguji reliabilitas angket dalam penelitian ini digunakan  




























11r  : indeks reliabilitas instrumen 
n : cacah butir instrumen 
2
is  : variansi butir ke-i, i = 1, 2, 3, …,n 
2
ts  : variansi skor-skor yang diperoleh subjek uji coba 
(Budiyono, 2003: 70) 
Kategori indeks reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (1995: 71) 
adalah sebagai berikut : 
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0,80 £  r11 £  1,00 : sangat tinggi 
0,60 £  r11 < 0,80 : tinggi 
0,40 £  r11 < 0,60 : cukup 
0,20 £  r11 < 0,40 : rendah 
0,00 £  r11 < 0,20 : sangat rendah 
Dalam penelitian ini, instrumen dikatakan  reliabel jika r11 ³ 0,7 (tinggi 
atau sangat tinggi). 
 
E. Teknik Analisis Data  
1. Uji Keseimbangan 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini memiliki 
kemampuan awal yang sama. Untuk menguji keseimbangan kedua sampel dipakai 
uji t. Data yang digunakan untuk uji keseimbangan diambil dari dokumentasi nilai 
Ujian Akhir Semester (UAS) kelas VIII semester 1 tahun pelajaran 2007/2008 
untuk mata pelajaran matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 
dilakukan uji keseimbangan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap 
kemampuan awal masing-masing sampel. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Hipotesis  
H0 : m 1 = m 2 (kedua kelompok sampel berasal dari populasi seimbang) 
H1 : m 1 ¹  m 2 (kedua kelompok sampel berasal dari populasi tidak 
       seimbang) 
b. Taraf signifikan (a ) = 0,05 
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  t : harga statistik yang diuji t ~ )2( 21 -+ nnt  
1X  : rata-rata nilai UAS kelas VIII semester 1 kelas eksperimen 
2X  : rata-rata nilai UAS kelas VIII semester 1 kelas kontrol 
s1
2 : variansi dari kelas eksperimen 
s2
2 : variansi dari kelas kontrol 
n1 : cacah anggota kelas eksperimen 
n2 : cacah anggota kelas kontrol 
2
ps  : variansi gabungan  
ps  : deviasi baku gabungan 
d. Daerah kritik 
 DK = vttt ,2/{ a-<  atau },2/ vtt a>  
e. Keputusan uji 
H0 ditolak jika t Î  DK 
f. Kesimpulan  
Jika H0 tidak ditolak maka kedua kelompok berasal dari populasi yang 
seimbang. 
 (Budiyono, 2004: 151) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis  
Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode Lilliefors. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
H0  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
H1  : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf signifikan (a ) = 0,05 
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3) Statistik uji yang digunakan : 
 L = max │F(Zi) - S (Zi)│   
Keterangan: 
F(Zi) =  P(Z≤Zi), Z ~ N(0,1) 






s : standar deviasi 
S(Zi) : proporsi cacah Z≤Zi terhadap seluruh cacah Zi  
Xi : skor responden 
4) Daerah kritik  
 DK = {L│L > Lα:n } dengan n adalah ukuran sampel. 
 Lα:n  diperoleh dari tabel Lilliefors 
5) Keputusan uji 
H0 ditolak jika Z Î  DK 
6) Kesimpulan  
Jika H0 tidak ditolak maka sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
       (Budiyono, 2004: 170) 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 
digunakan metode Bartlett dengan statistik uji chi kuadrat dengan prosedur 
sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
  H0   : 22
2
1 ss = = …= 
2
ks  (sampel berasal dari populasi homogen) 
H1 : ada i dan j sehingga 
22
ji ss ¹  dengan i≠j (sampel berasal dari 
populasi tak homogen) 
2) Taraf Signifikansi ( α ) = 0,05 




















 k : banyaknya sampel 
 f = N – k : derajat kebebasan untuk RKG  
 N : banyaknya seluruh nilai ( pengukuran ). 
 fj = nj – 1 : derajat kebebasan untuk Sj
2  
 j : l, 2, ..., k 

































2   
4) Daerah Kritik (DK) 
DK= { }1:222 -> kaccc  
5) Keputusan Uji 
H0 ditolak jika χ 2 Î  DK 
6) Kesimpulan 
Jika H0 tidak ditolak maka populasi-populasi homogen. 
 (Budiyono, 2004: 176-177) 
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama. 
a. Model 
 Model dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah sebagai 
berikut : 




Xijk : data (nilai) ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
µ : rerata dari seluruh data (rerata besar) 
αi : efek baris ke-i pada variabel terikat 
βj  : efek kolom ke j pada variabel terikat 
(αβ)ij : kombinasi efek baris ke-i dan kolom k-j pada variabel terikat  
εijk  : Deviasi data Xijk terhadap rataan populasinya (µijk) yang 
    berdistribusi normal dengan rataan 0 
i : 1, 2; 
   1 : metode pembelajaran konvensional 
  2 : metode pembelajaran kooperatif STAD 
j : 1, 2, 3; 
  1 : kedisiplinan belajar tinggi 
  2 : kedisiplinan belajar sedang 
  3 : kedisiplinan belajar rendah 
k : 1, 2, ..., nij ; nij : cacah data amatan pada setiap sel  
(Budiyono, 2004: 228) 
 
b.  Hipotesis 
1) H0A : αi = 0 untuk setiap i (tidak ada perbedaan efek antara baris  
   terhadap variabel terikat) 
H1A : ada αi ¹ 0 (ada perbedaan efek antar baris terhadap 
    variabel terikat) 
2)  H0B : βj = 0 untuk setiap j (tidak ada perbedaan efek antara kolom  
    terhadap variabel terikat) 
H1B  : ada βj ¹ 0 (ada perbedaan efek antar kolom terhadap 
    variabel terikat) 
3)  H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap pasang (i, j) (tidak terdapat interaksi  
    baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1AB  : ada (αβ)ij ¹ 0 (terdapat interaksi baris dan kolom terhadap 
      variabel terikat). 
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(Budiyono, 2004: 228) 
c. Komputasi 
§ Notasi dan Tata Letak Data    
Tabel 3.2.  Data Amatan, Rataan, dan Jumlah Kuadrat Deviasi    
   
Tabel 3.3 Rataan dan Jumlah Rataan 
           
       
b1 b2 b3 Total 
a1 
11AB  12AB  13AB  A1 
a2 
21AB  22AB  23AB  A2 
Total B1 B2 B3 G 
Keterangan: 
nij  = ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j)  
  = cacah data amatan pada sel ij =  frekuensi sel ij  
n h  : rataan harmonik frekuensi seluruh sel      
Kedisiplinan Belajar Siswa 
                 
b1 b2  b3 
n11 n12 n13 
ΣX11k ΣX12k ΣX13k 
X 11 X 12 X 13 
ΣX211k ΣX212k ΣX213k 
C11 C12 C13 
1a  
SS11 SS12 SS13 
n21 n22 n23 
ΣX21k ΣX22k ΣX23k 
X 21 X 22 X 23 
ΣX221k ΣX222k ΣX223k 





SS21 SS22 SS2 3  
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Ai  : Jumlah rataan pada baris ke-i = å
j
ijAB  
Bi  : Jumlah rataan pada kolom ke-j = å
i
ijAB  









Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (l), (2), 
(3), (4) dan (5) sebagai berikut : 
pq
G 2























Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat lima jumlah 
kuadrat, yaitu : 
 165 
JKA  = { })1()3( -hn  
JKB   = { })1()4( -hn   
JKAB = { })4()3()5()1( --+hn  
JKG   = (2) 
JKT  = JKA + JKB + JKAB + JKG 
dengan :  
JKA  : jumlah kuadrat baris 
JKB  : jumlah kuadrat kolom 
JKAB   : jumlah kuadrat interaksi antara baris dan 
JKG  : jumlah kuadrat galat 
JKT    : jumlah kuadrat total 
Derajat kebebasan (dk) untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut 
adalah: 
dkA = p-1  dkAB = (p-1)(q-1)  dkG = N-pq 
dkB = q-1  dkT = N-1 
 Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 







  RKB = 
dkB
JKB




d. Statistik Uji 












e. Taraf Signifikansi (α) = 0,05 
f. Daerah Kritik 
1) Daerah kritik untuk Fa adalah DK = { Fa│Fa > F α:p-1, N-pq} 
2) Daerah kritik untuk Fb adalah DK = { Fb │ Fb > Fα:q-1, N-pq} 
3) Daerah kritik untuk Fab adalah DK = { Fab │ Fab > Fα:(p-1)(q-1), N-pq }  
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g. Keputusan Uji 
Jika Fhit Î  DK maka H0 ditolak. 
 
Rangkuman analisis  
Tabel 3.4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fh i t  Fα 
A(baris) JKA dkA RKA Fa Fα,p-1,N-pq 
B(kolom) JKB  dkB RKB Fb Fα:q-1,N-pq 
AB JKAB dkAB RKAB Fab Fα:(p -1 ) (q -1 ) ,N-p q  
Galat JKG dkG RKG - - 
Total JKT dkT - - - 
            (Budiyono, 2004:228-230) 
 
4. Uji Komparasi Ganda 
Komparasi ganda adalah tindak lanjut dari analisis variansi apabila hasil 
analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesa nol ditolak. Untuk uji 
lanjutan setelah analisis variansi digunakan metode Scheffe karena metode 
tersebut akan menghasilkan beda rerata dengan tingkat signifikansi yang kecil. 
Statistik Uji 
a . Komparasi rataan antar baris  
Karena dalam penelitian ini hanya terdapat 2 variabel metode 
pembelajaran maka jika H0A ditolak tidak perlu dilakukan komparasi pasca 
anava antar baris. Untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang 
lebih baik cukup dengan membandingkan besarnya rerata marginal dari 
masing-masing metode pembelajaran. Jika rataan marginal untuk metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih besar dari rataan marginal untuk 
metode konvensional berarti metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 































jiF .. -  : nilai Fob s pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j  
iX .   : rerata pada kolom ke-i 
jX   : rerata pada kolom ke-j 
RKG : rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis  
  variansi 
n.i   : ukuran sampel kolom ke-i 
n.j   : ukuran sampel kolom ke-j 
dengan daerah kritik DK = { jiF .. -  │ jiF .. -  > (q-1 ) pqNpF -- ;1;a } 























kjijF -  : nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan rataan  
  pada sel kj 
ijX  : rerata pada sel ij 
kjX  : rerata pada sel kj 
RKG : rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
      variansi  
nij : ukuran sel ij 
nkj : ukuran sel kj 


























Fij-ik   : nilai Fhit pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
ijX   : rerata pada sel ij  
ikX   : rerata pada sel kj  
RKG  : rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
  variansi  
nij  : ukuran sel ij 
nkj  : ukuran sel kj 
dengan daerah kritik DK = { Fij.ik Fij.ik > (p-1)Fα:p-1,N-pq } 
e. Keputusan uji 
       Jika Fhit Î  DK maka H0 ditolak  
f.  Kesimpulan 
Jika H0  tidak ditolak maka tidak ada perbedaan rataan. 
 























A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini meliputi data skor uji coba tes prestasi belajar 
matematika pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok dan 
data uji coba angket kedisiplinan belajar matematika siswa, data skor prestasi 
belajar matematika pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan 
balok dan data angket kedisiplinan belajar matematika siswa dari masing-masing 
kelompok sampel penelitian. 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan diuji. Berikut 
ini diberikan uraian mengenai data-data tersebut. 
 
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen  
Instrumen yang diujicobakan dalam penelitian ini berupa angket untuk 
mengungkapkan data mengenai kedisiplinan belajar dan tes prestasi belajar 
matematika siswa pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan 
balok.  
a. Hasil uji coba tes prestasi belajar 
 1) Validitas isi uji coba tes prestasi  
Tes prestasi belajar matematika pada materi pokok luas permukaan 
dan volume kubus dan balok terdiri dari 40 butir. Melalui dua orang 
validator, yaitu seorang dosen Program Pendidikan Matematika 
Universitas Sebelas Maret dan seorang guru SMP Negeri 16 Surakarta, 
diperoleh bahwa 40 butir tes prestasi dinyatakan valid secara validitas isi 
karena memenuhi kriteria yang diberikan setelah dilakukan beberapa 
revisi. (Hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 9) 
2) Konsistensi internal uji coba tes prestasi 
Tes prestasi yang diuji cobakan terdiri dari 40 soal tes obyektif. 
Dari hasil uji konsistensi internal menggunakan rumus korelasi produk 
moment diperoleh 25 soal yang valid, sebab rhit dari 25 soal tersebut lebih 
44 
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besar sama dengan dari rtab = 0,3. Sedang 15 soal tidak valid karena rhit 
dari 15 soal tersebut kurang dari rtab = 0,3. (Perhitungan konsistensi 
internal tes prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok luas 
permukaan dan volume kubus dan balok disajikan pada Lampiran 10) 
3) Reliabilitas uji coba tes prestasi  
Dengan menggunakan rumus Alpha, diperoleh r11 = 0,99982. 
Karena 0,80 £  r11 < 1,00 maka soal tes prestasi belajar matematika siswa 
tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi dan karena                 
r11 = 0,99982 > 0,7 maka soal tes prestasi belajar dikatakan reliabel. 
 Dari persyaratan tersebut diperoleh 25 soal dari 40 soal yang dapat 
digunakan untuk penelitian. (Perhitungan reliabilitas tes prestasi belajar 
matematika siswa pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus 
dan balok disajikan pada Lampiran 11) 
b. Hasil uji coba angket kedisiplinan belajar matematika siswa 
1) Validitas isi uji coba angket 
Angket kedisiplinan belajar siswa terdiri dari 30 butir. Melalui dua 
orang validator, yaitu seorang dosen Program Pendidikan Matematika 
Universitas Sebelas Maret dan seorang guru SMP Negeri 16 Surakarta 
diperoleh bahwa 26 butir angket dinyatakan valid secara validitas isi 
karena memenuhi kriteria yang diberikan setelah dilakukan beberapa 
revisi. (Hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 12) 
2) Konsistensi internal angket 
 Angket yang diuji cobakan terdiri dari 26 butir. Dari hasil uji 
konsistensi internal dengan menggunakan rumus korelasi produk moment 
diperoleh 20 butir yang konsisten sebab rhit dari 20 butir tersebut lebih 
besar dari rtab = 0,3. Sedang 6 butir tidak valid sebab rhit 6 soal tersebut 
kurang dari rtab = 0,3. (Perhitungan konsistensi internal angket kedisiplinan 
belajar matematika siswa disajikan pada Lampiran 13) 
3) Reliabilitas uji coba angket  
Dengan menggunakan rumus Alpha, diperolah r11 = 0,719994. 
Karena 0,60 £  r11 < 0,80 maka angket tentang kedisiplinan belajar 
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matematika siswa tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi dan 
karena r11 = 0,719994 > 0,7 maka angket dikatakan reliabel. 
 Dari persyaratan tersebut diperoleh 20 soal dari 26 soal yang dapat 
digunakan untuk penelitian. (Perhitungan reliabilitas angket kedisiplinan 
belajar matematika siswa disajikan pada Lampiran 14) 
 
2. Data Skor Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Berdasarkan data prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok 
luas permukaan dan volume kubus dan balok dicari ukuran tendensi sentralnya 
yang meliputi rerata ( X ), median (Me), modus (Mo) dan ukuran penyebaran 
dispersi yang meliputi jangkauan (J) dan deviasi standar (s) yang dirangkum pada 
Tabel 4.1 berikut. (Perhitungan skor prestasi belajar matematika disajikan pada 
Lampiran 23) 
Tabel 4.1 Deskripsi Data Skor Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Materi 
Pokok Luas Permukaan dan Volume Kubus dan Balok Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
Kelompok 
X  Mo Me Skor min Skor maks J s 
Eksperimen 71,4594 72 72 36 96 60 16,5506 
Kontrol 67,3684 68 68 28 100 72 14,2850 
 
Keterangan : X   : rataan   J     : jangkauan 
 Mo : modus   s     : standar deviasi 
 Me : median 
 
3. Data Skor Kedisiplinan Belajar Matematika Siswa 
Data tentang kedisiplinan belajar matematika siswa diperoleh dari angket 
tentang kedisiplinan belajar matematika siswa, selanjutnya data tersebut 
dikelompokkan dalam tiga kategori berdasarkan rata-rata gabungan ( gabX ) dan 
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standar deviasi gabungan (sgab). Dari hasil perhitungan kedua kelompok, diperoleh 
gabX = 57,5733 dan sgab = 6,8461.  
Penentuan kategorinya adalah sebagai berikut: tinggi 
jika gabgab sXX +³ , sedang jika gabgabgabgab sXXsX +<<- , rendah jika 
gabgab sXX -£ , sehingga untuk skor yang kurang dari atau sama dengan 50,7272 
dikategorikan rendah, skor antara 50,7272 dan 64,4195 dikategorikan sedang, dan 
skor lebih dari atau sama dengan 64,4195 dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan data yang telah terkumpul, dalam kelas eksperimen terdapat 
5 siswa yang termasuk kategori tinggi, 28 siswa yang termasuk kategori sedang 
dan 4 siswa yang termasuk kategori rendah. Sedangkan untuk kelas kontrol 
terdapat 4 siswa yang termasuk kategori tinggi, 32 siswa yang termasuk kategori 
sedang, dan 2 siswa yang termasuk kategori rendah. (Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 22) 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1.  Pengujian Persyaratan Eksperimen 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
mempunyai kemampuan awal sama atau tidak. Sebelum diuji keseimbangan, 
masing-masing sampel terlebih dahulu diuji apakah berdistribusi normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Uji Normalitas 
Sampel Lhit Ltab Keputusan Uji 
1. Kelompok Eksperimen 0,0985 0,1437 H0 tidak ditolak 
2. Kelompok Kontrol 0,1385 0,1437 H0 tidak ditolak 
 
Dari tabel tampak bahwa harga Lhit untuk masing-masing sampel tidak 
melebihi harga Ltab, sehingga H0 tidak ditolak yang berarti masing-masing sampel 
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28). 
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Hasil uji keseimbangan dengan menggunakan uji-t diperoleh                 
tobs = 1,9049. Karena tobs = 1,9049 DKÏ  = {t | t < – 1,960 atau t > 1,960}, maka 
H0 tidak ditolak. Hal ini berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
berasal dari dua populasi yang memiliki kemampuan awal sama. Akibatnya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal kedua kelompok tersebut dalam 
keadaan seimbang. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 29). 
 
2. Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas masing-masing sampel digunakan 
pendekatan Lilliefors. Dengan menggunakan pendekatan Lilliefors diperoleh 
harga statistik uji untuk taraf signifikan 0,05 pada masing-masing sampel sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 3 Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Uji Normalitas 
Sumber Lmaks Ltab Keputusan Uji 
1. Kelompok Eksperimen 0,0691 0,1457 H0 tidak ditolak 
2. Kelompok Kontrol 0,1365 0,1437 H0 tidak ditolak 
3. Kedisiplinan Belajar Tinggi 0,2017 0,2710 H0 tidak ditolak 
4. Kedisiplinan Belajar Sedang 0,1128 0,1144 H0 tidak ditolak 
5. Kedisiplinan Belajar Rendah 0,2347 0,3190 H0 tidak ditolak 
 
Dari tabel tampak bahwa harga L = Maksimal {| F (zi) - S (zi) |} pada 
kelompok eksperimen, kelompok kontrol, kedisiplinan belajar tinggi, kedisiplinan 
belajar sedang, kedisiplinan belajar rendah tidak melebihi harga Ltab, sehingga H0 
tidak ditolak. Hal ini berarti masing-masing sampel tersebut berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 30, 31, 32, 33, dan 34). 
 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas. Dalam penelitian ini 
 174 
digunakan metode Bartlett untuk uji homogenitas yang hasilnya disajikan pada 
Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 Harga Statistik Uji dan Harga Kritik Homogenitas  
Sumber 2hitc  
2
tabelc  Keputusan Uji 
Metode Pembelajaran 0,7114 3,841 H0 tidak ditolak 
Kedisiplinan Belajar Siswa 0,1633 5,991 H0 tidak ditolak 
 
Nilai statistik uji dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah   
2
hitc  = 0,7114 sedangkan 
2
tabelc  untuk tingkat signifikansi 0,05 adalah                    
2
1;05,0c  = 3,841. Karena 
2
hitc  = 0,7114 < 
2
1;05,0c  = 3,841 maka H0 tidak ditolak. Hal 
ini berarti kedua kelompok tersebut homogen.  
Nilai statistik uji dari kelompok siswa dengan kedisiplinan belajar tinggi, 
sedang, dan rendah adalah 2hitc  = 0,1633 sedangkan 
2
tabelc  untuk tingkat 
signifikansi 0,05 adalah 2 2;05,0c  = 5,991. Karena 
2
hitc  = 0,1633 <  
2
2;05,0c = 5,991 
maka H0 tidak ditolak. Hal ini berarti kedua kelompok tersebut homogen. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35 dan 36). 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
disajikan pada Tabel 4.5 berikut  
Tabel 4. 5 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fhit Ftabel Kep. Uji 
A  45,9327 1 45,9327 0,2006 3,988 H0A tidak ditolak 
B  1599,7217 2 799,8608 3,4931 3,138 H0B ditolak 
AB 24,7534 2 12,3767 0,0541 3,138 H0AB tidak ditolak 
Galat 15799,6571 69 228,9805 - - - 
Total 17470,0649 74 - - - - 
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Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa, 
1. Pada efek utama baris (A), H0A tidak ditolak. 
Hal ini berarti tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode 
konvensional pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan 
balok.  
2. Pada efek utama kolom (B), H0B ditolak. 
Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai  kedisiplinan belajar matematika tinggi, kedisiplinan belajar 
matematika sedang, dan kedisiplinan belajar matematika rendah pada materi 
pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. Dengan kata lain terdapat 
pengaruh kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika 
siswa. 
3. Pada efek utama interaksi (AB), H0AB tidak ditolak. 
Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara metode mengajar dan 
kedisiplinan belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar siswa pada 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 37). 
  
2.Uji Komparasi Ganda 
Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi maka dilakukan uji komparasi 
ganda yaitu dengan metode Scheffe dengan taraf signifikansi 0,05. Tujuannya 
untuk mengetahui beda rerata setiap pasangan baris, setiap pasangan kolom dan 
setiap pasangan sel. Dari hasil perhitungan diperoleh rerata skor prestasi belajar 
matematika siswa yang disajikan pada Tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 Rataan Skor Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Kedisiplinan Belajar Siswa 
Metode Pembelajaran 
Tinggi Sedang Rendah 
Rataan 
Marginal 
Metode STAD 83,2 70,4286 64 71,4595 
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Metode Konvensional 80 66 64 67,3684 
Rataan Marginal 81,7778 68,0667 64  
 
a. Uji Komparasi Antar Kolom 
Dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yang terangkum dalam 
Tabel 4.5 diperoleh bahwa H0B ditolak. Ini berarti ada perbedaan prestasi 
belajar matematika dari ketiga kategori kedisiplinan belajar matematika siswa 
pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. Karena 
variabel kedisiplinan belajar matematika siswa mempunyai tiga kategori 
(tinggi, sedang, dan rendah), maka uji komparasi ganda antar kolom perlu 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan kolom 
sehingga dapat diketahui kedisiplinan belajar matematika siswa manakah 
yang mungkin memberi prestasi belajar matematika lebih baik atau sama 
baiknya pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Scheffe diperoleh hasil uji 
komparasi ganda antar kolom yang terangkum pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi Fhit Ftabel Keputusan Kesimpulan 
m.1 vs m.2 6,4253 6,257334 ditolak ada perbedaan rataan 
m.1 vs m.3 4,9689 6,257334 tidak ditolak tidak ada perbedaan rataan 
m.2 vs m.3 0,3939 6,257334 tidak ditolak tidak ada perbedaan rataan 
Keterangan : m.1 : rataan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi 
 m.2 : rataan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang  
 m.3  : rataan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 38)  
Berdasarkan uji pasca analisis variansi tersebut dapat disimpulkan secara rinci 
bahwa: 
1. H0 ditolak karena Fhit = 6,4253 > 6,257334. Hal ini berarti ada perbedaan 
prestasi belajar matematika antara siswa dengan kedisiplinan belajar tinggi 
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dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang pada materi 
pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
2. H0 tidak ditolak karena Fhit = 4,9689 < 6,257334. Hal ini berarti tidak ada 
perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan kedisiplinan 
belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah 
pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
3. H0 tidak ditolak karena Fhit = 0,3939 < 6,257334. Hal ini berarti tidak 
terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan 
kedisiplinan belajar sedang dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan 
belajar rendah pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan 
balok. 
 
b. Uji Komparasi Antar Sel 
Dari hasil analisis variansi dengan sel tak sama diperoleh H0AB tidak ditolak, 
berarti tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
kedisiplinan belajar siswa. Oleh karena itu, uji komparasi ganda pasca analisis 
variansi antar sel tidak perlu dilakukan. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
Dari perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama pada 
Tabel 4.5 diperoleh tabela F  3,988  2006,0 F =<= , sehingga H0A tidak ditolak. Hal 
ini berarti tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  metode konvensional pada materi pokok 
luas permukaan dan volume kubus dan balok. Dari rataan marginalnya memang 
menunjukkan bahwa rata-rata marginal kelas dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada rata-rata marginal kelas dengan 
metode konvensional tetapi perbedaan rataan skor prestasi belajar tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
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tipe STAD tidak lebih baik daripada metode pembelajaran konvensional pada 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
Tidak dipenuhinya hipotesis pertama mungkin disebabkan oleh banyak 
faktor, diantaranya yaitu: 
1) Siswa belum bisa menyesuaikan diri dengan adanya penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran karena masih 
terbiasa dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional, 
2) Kurangnya alokasi waktu untuk pembelajaran dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD karena perlu mengkondisikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok dan dalam membimbing siswa dalam berdiskusi 
kelompok masih perlu bimbingan lebih, 
3) Peneliti kurang mampu membimbing semua kelompok saat kegiatan diskusi 
berlangsung, 
4) Siswa kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas-tugas dan kuis  
yang diberikan guru, 
5) Saat diskusi kelompok berlangsung seringkali terdapat siswa yang hanya 
mencontoh jawaban temannya yang pandai tanpa mau memahami konsepnya. 
Selain faktor-faktor di atas mungkin masih ada faktor lain di luar kegiatan 
belajar-mengajar yang tidak terkontrol oleh peneliti. 
 
2. Hipotesis Kedua 
  Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh Fb = 3,4931 > 3,138 = Ftabel, maka H0B ditolak. Hal ini berarti terdapat 
perbedaaan prestasi belajar matematika siswa ditinjau dari kedisiplinan belajar 
matematika siswa pada materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan 
balok. 
  Berdasarkan uji pasca analisis variansi diperoleh F1-2 = 6,4253; F1-3 = 
4,9689; F2-3 = 0,3939; DK = { 257334,6>FF }, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi dan prestasi belajar 
matematika siswa dengan kedisiplinan belajar sedang secara signifikan 
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memiliki prestasi belajar yang berbeda. Karakteristik perbedaan tersebut 
sesuai dengan karakteristik perbedaan rataan marginalnya. Dari Tabel 4.6 
diperoleh rataan marginal prestasi belajar matematika siswa kelompok 
kedisiplinan belajar tinggi sama dengan 81,6 dan rataan prestasi belajar 
matematika siswa kelompok kedisiplinan belajar sedang sama dengan 
68,2143. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kedisiplinan 
belajar tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kedisiplinan belajar sedang. 
b. Siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi dengan kelompok siswa 
yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah secara signifikan memiliki 
prestasi belajar yang sama. Meskipun dilihat dari rataan marginalnya berbeda, 
tetapi perbedaan tersebut secara signifikan tidak memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dari Tabel 4.6 diperoleh rataan 
marginal prestasi belajar matematika siswa kelompok kedisiplinan belajar 
tinggi sama dengan 81,6 dan rataan prestasi belajar matematika siswa 
kelompok kedisiplinan belajar rendah sama dengan 64. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kedisiplinan belajar tinggi 
mempunyai prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa 
yang memiliki kedisiplinan belajar rendah. Hal ini dimungkinkan karena 
siswa yang memiliki kedisiplinan belajar rendah memiliki tingkat kecerdasan 
yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kedisiplinan belajar tinggi. 
c. Siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang dengan kelompok siswa 
yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah secara signifikan memiliki 
prestasi belajar yang sama. Meskipun dilihat dari rataan marginalnya berbeda, 
tetapi perbedaan tersebut secara signifikan tidak memberikan pengaruh 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dari Tabel 4.6 diperoleh rataan 
marginal prestasi belajar matematika siswa kelompok kedisiplinan belajar 
sedang sama dengan 68,2143 dan rataan prestasi belajar matematika siswa 
kelompok kedisiplinan belajar rendah sama dengan 64. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kedisiplinan belajar sedang 
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mempunyai prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa 
yang memiliki kedisiplinan belajar rendah.  
 
3. Hipotesis Ketiga 
 Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh Fab = 0,0541 < 3,138 = Ftabel, maka H0AB tidak ditolak sehingga tidak 
perlu dilakukan uji pasca analisis variansi. Dengan tidak ditolaknya H0AB berarti 
tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kedisiplinan belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok luas permukaan dan 
volume kubus dan balok.  
Tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran dengan kedisiplinan 
belajar mungkin dikarenakan siswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan 
belajar matematika dan kurang serius dalam mengisi angket kedisiplinan belajar 
matematika. Selain itu adanya variabel bebas lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini, yang memberikan pengaruh lebih besar terhadap prestasi belajar 


















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta 
mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Secara umum, tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  metode konvensional pada 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. Dari rataan 
marginalnya memang menunjukkan bahwa rata-rata marginal kelas dengan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada rata-rata 
marginal kelas dengan metode konvensional tetapi perbedaan rataan skor 
prestasi belajar tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak lebih baik daripada 
metode pembelajaran konvensional pada materi pokok luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
Tidak dipenuhinya hipotesis pertama mungkin disebabkan oleh banyak 
faktor, diantaranya yaitu: 
1) Siswa belum bisa menyesuaikan diri dengan adanya penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran yang 
sebelumnya masih terbiasa dengan pembelajaran menggunakan metode 
konvensional. 
2) Kurangnya alokasi waktu untuk pembelajaran dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD karena perlu mengkondisikan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok dan dalam membimbing siswa 
dalam berdiskusi kelompok masih perlu bimbingan lebih. 




4) Siswa kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas-tugas dan 
kuis  yang diberikan guru. 
5) Saat diskusi kelompok berlangsung seringkali terdapat siswa yang 
hanya mencontoh jawaban temannya yang pandai tanpa mau 
memahami konsepnya. 
Selain faktor-faktor di atas mungkin masih ada faktor lain di luar kegiatan 
belajar-mengajar yang tidak terkontrol oleh peneliti. 
b. Secara umum, kedisiplinan belajar siswa untuk kategori tinggi, sedang 
maupun rendah  memberikan perbedaan prestasi belajar matematika pada 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok.  
1) Siswa dengan kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi lebih baik 
daripada siswa dengan kedisiplinan belajar sedang pada materi pokok 
luas permukaan dan volume kubus dan balok.  
2) Siswa dengan kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi sama 
baik dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar rendah pada 
materi pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
3) Siswa dengan kedisiplinan belajar sedang mempunyai prestasi sama 
baik dengan siswa dengan kedisiplinan belajar rendah pada materi 
pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
c. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan 
kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada materi 
pokok luas permukaan dan volume kubus dan balok. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran 
konvensional mempunyai prestasi yang tidak berbeda untuk tiap kategori 
kedisiplinan belajar siswa, baik kategori tinggi, sedang, maupun rendah.  
 
B. Implikasi 
Berdasar atas kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, maka 
penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna  baik secara  teoritis  maupun  
secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD menghasilkan 
prestasi belajar yang  tidak lebih baik dengan pembelajaran matematika 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh banyak faktor baik dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa di luar 
kegiatan belajar-mengajar. Meskipun pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD menghasilkan prestasi 
belajar yang tidak lebih baik dengan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional namun ada beberapa kelebihan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun kelebihan tersebut antara 
lain: guru dapat mengetahui perkembangan nilai siswa baik secara individu 
maupun kelompok dan dalam metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terdapat penghargaan kelompok dimana hal tersebut dapat membantu 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar dan bersaing secara sehat. Selain itu 
dalam metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dapat belajar untuk 
bekerjasama untuk kepentingan bersama. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai 
kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang. Siswa 
yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya dengan siswa yang mempunyai kedisiplinan 
belajar rendah. Dan siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar sedang 
mempunyai prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa yang 
mempunyai kedisiplinan belajar rendah. Bertolak dari hal tersebut guru harus 
memperhatikan kedisiplinan belajar siswa sehingga dapat memberikan perlakuan 
yang tepat untuk siswa yang mempunyai kedisiplinan belajar tinggi, sedang, 
maupun rendah sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil  penelitian  ini   dapat  digunakan  sebagai  masukan  bagi guru  dan  
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calon guru dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar-mengajar dan prestasi 
belajar matematika siswa. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar mengajar, guru dapat memilih metode yang tepat, 
efektif dan efisien serta memperhatikan kedisiplinan belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. Misalkan untuk menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi pokok luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas maka ada beberapa saran 
yang ditujukan pada guru, calon guru dan peneliti lain sebagai berikut: 
a. Kepada kepala sekolah  hendaknya menghimbau kepada guru agar guru mau 
menerapkan dan menggunakan metode-metode pembelajaran yang dapat 
membangkitkan keaktifan siswa dalam belajar. Selain itu seorang kepala 
sekolah juga harus menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 
kelancaran proses belajar mengajar. 
b. Kepada guru dan calon guru bidang studi matematika khususnya untuk 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) hendaknya menggunakan metode yang 
tepat dalam menyampaikan materi pelajaran matematika.  
c. Kepada peneliti lain, mungkin dapat melakukan penelitian dengan peninjauan 
lain misalnya kemampuan awal, minat belajar, kreativitas belajar, aktivitas 
belajar, gaya belajar, tingkat intelegensi dan lain-lain agar lebih dapat 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu 
peneliti lain dapat meneliti pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada materi pokok lain selain materi pokok luas permukaan dan 
volume kubus dan balok. 
d. Kepada siswa hendaknya meningkatkan intensitas dan keaktifan belajar 
matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah, sehingga dapat 
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KISI-KISI SOAL TES PRESTASI BELAJAR  
(Try Out) 
Aspek Kognitif No. Indikator 
C1 C2 C3 C4 
Jumlah 
Soal 
1. Siswa dapat menghitung 
jumlah panjang rusuk kubus 
 2   1 
2. Siswa dapat menghitung 
jumlah panjang rusuk balok 
  3, 14, 
27 
24 4 
3. Siswa dapat menyatakan 
rumus luas permukaan serta 
serta volume kubus dan 
balok 
1, 4    2 
4. Siswa dapat menghitung luas 
permukaan kubus 





5. Siswa dapat menghitung luas 
permukaan balok 





6. Siswa dapat menghitung 
volume kubus 
 6 11, 12, 
18, 19 
 5 
7. Siswa dapat menghitung 
volume balok 





8. Siswa dapat menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan 
dengan luas permukaan dan 
volume kubus dan balok 






C1 : Aspek Pengetahuan  C3 : Aspek Penerapan 




SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan dan Volume Kubus dan 
  Balok 
Petunjuk Pengisian : 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab 
yang tersedia. 
2. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan seksama. 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap benar dengan memberi tanda 
silang (X). 
5. Apabila Anda ingin memperbaiki jawaban, coretlah pada jawaban semula 
dengan tanda dua garis mendatar, lalu beri tanda silang pada jawaban yang 
baru. 
Misal : Jawaban semula =   a   b  c  d 




1. Jika diketahui panjang rusuk kubus s cm maka yang menyatakan rumus 
volume kubus adalah… 
 a. V  = s2 cm3  c. V = 12s2 cm3 
 b. V = 6s2 cm3  d. V = s3 cm3 
2. Jika suatu kubus panjang rusuknya 8 cm maka jumlah panjang rusuknya 
adalah… 
 a. 96 cm   c. 72 cm 
 b. 80 cm   d. 64 cm 
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3. Jika sebuah kotak berbentuk balok dengan alas berbentuk persegi dengan 
panjang rusuknya 9 cm, tinggi kotak 14 cm maka jumlah luas alas dan luas 
tutup balok tersebut adalah… 
 a.  81 cm2   c. 162 cm2 
 b. 126 cm2   d. 196 cm2 
4. Jika sebuah kubus ABCDEFGH mempunyai panjang rusuk a cm maka luas 
bidang ABCD adalah… 
 a. a 2  cm2   c. 6a2 cm2 
 b. a2 cm2   d. a3 cm2 
5. Suatu kubus volumenya 729 cm3. Luas permukaan kubus tersebut adalah… 
 a. 81 cm2   c. 360 cm2 
 b. 324 cm2   d. 486 cm2 
6. Keliling alas sebuah kubus 36 cm. Volume kubus tersebut adalah… 
 a. 18 cm3  c. 216 cm3 
 b. 27 cm3  d. 729 cm3 
7. Jika diketahui sebuah balok dengan panjang a 2 cm, lebar b cm dan tinggi 
2
a
cm maka luas permukaan balok adalah… 
 a. 2(ab 2  +
2
2a
 2  + 
2
ab




 b. 2(ab + 
2
2a
2  + 
2
2a




8. Jika sebuah kubus terbuat dari karton yang panjang rusuknya 17 cm maka luas 
permukaan kubus yang terbuat dari karton tersebut adalah… 
 a. 289 cm2   c. 1156 cm2 
 b. 578 cm2   d. 1734 cm2 
9. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 4 : 3 : 2. Jika 
luas alas balok tersebut 108 cm2 maka luas permukaan balok tersebut adalah… 
a. 512 cm2  c. 324 cm2 
b. 468 cm2  d. 256 cm2 
 190 
10. Sebuah balok alasnya berbentuk persegi dengan rusuk 15 cm. Jika tinggi balok 
12 cm maka volume balok tersebut adalah… 
 a. 2850 cm3   c. 2160 cm3 
 b. 2700 cm3   d. 1350 cm3 
11. Jika sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 8 cm maka volume kubus 
tersebut adalah… 
 a. 64 cm3   c. 512 cm3 
 b. 256 cm3   d. 576 cm3 
12. Luas permukaan kubus 486 cm2. Volume kubus tersebut adalah… 
a. 972 cm3  c. 324 cm3  
b. 729 cm3  d. 81 cm3  
13. Jika sebuah balok volumenya 1000 cm3, sedangkan lebarnya 10 cm dan tinggi 
5 cm maka panjang balok tersebut adalah… 
 a. 10 cm   c. 30 cm 
 b. 20 cm   d. 40 cm 
14. Akan dibuat kerangka balok dari kawat dengan ukuran 3cm x 4cm x 5cm, 
maka panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka 
balok tersebut adalah… 
 a. 48 cm   c. 68 cm 
 b. 58 cm   d. 78 cm 
15. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 5 : 3 : 2. Jika 
volume balok 810 cm3 maka luas permukaan balok tersebut adalah… 
a. 558 cm2   c. 378 cm2 
b. 450 cm2    d. 279 cm2 
16. Jika suatu balok berukuran 20cm x 8cm x 6cm maka luas permukaan balok 
adalah… 
 a. 656 cm2   c. 846 cm2 





17. Sebuah balok berukuran panjang 15 cm dan lebar 10 cm. Jika luas permukaan 
balok tersebut 550 cm2 maka tinggi balok tersebut adalah… 
a. 4 cm  c. 6 cm 
b. 5 cm  d. 7 cm 
18. Jumlah panjang seluruh rusuk kubus 60 cm, volume kubus tersebut adalah… 
 a. 1000 cm3   c. 125 cm3 
 b. 216 cm3   d. 25 cm3 
19. Volume suatu kubus adalah 27.000 cm3, panjang rusuk kubus tersebut 
adalah… 
 a. 50 cm   c. 30 cm 
 b. 40 cm   d. 20 cm 
20. Sebuah kolam berbentuk balok dengan alas berukuran 10m x 5m, berisi air 
400 m3. Jika volume air : volume kolam = 2 : 3 maka tinggi kolam adalah… 
 a. 12 m   c. 18 m 
 b. 16 m   d. 20 m 
21. Luas permukaan sebuah kubus 96 cm2, panjang rusuk kubus tersebut adalah… 
 a. 4 cm   c. 16 cm 
 b. 8 cm   d. 24 cm 
22. Sebuah balok berukuran 3cm x 5cm x 8cm, volume balok itu adalah… 
 a. 79 cm3   c. 154 cm3  
 b. 120 cm3   d. 240 cm3  
23. Jika diketahui panjang rusuk kubus pertama adalah 8 cm, panjang rusuk kubus 
kedua adalah 4 cm maka perbandingan volume kubus pertama dan volume 
kubus kedua adalah… 
 a. 8 : 1   c. 4 : 8   
 b. 4 : 1   d. 2 : 1   
24. Sebuah balok mempunyai panjang x cm, lebar y cm dan tinggi z cm, bentuk 
yang menyatakan jumlah panjang rusuknya adalah…  
 a. (4x + 4y + 4z) cm  c. (2x + 2y + 2z) cm 
 b. (3x + 3y + 3z) cm  d. (x + y + z) cm 
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25. Luas alas sebuah balok 120 cm2. Balok tersebut mempunyai panjang 15 cm 
dan tinggi 6 cm, luas permukaan balok tersebut adalah… 
 a. 720 cm2   c. 516 cm2 
 b. 600 cm2   d. 480 cm2 
26. Sebuah balok berukuran panjang 12 cm, lebar 9 cm, dan tinggi 8 cm. Luas 
permukaan balok adalah… 
 a. 300 cm2   c. 552 cm2 
 b. 276 cm2   d. 846 cm2 
27. Untuk membuat kerangka kubus disediakan kawat 1,5 m. Jika rusuk kubus   
12 cm maka sisa kawat yang tidak terpakai adalah… 
 a. 3 cm  c. 138 cm 
 b. 6 cm  d. 144 cm 
28. Seorang pemborong membuat kolam renang yang dapat menampung air 
160m3. Jika panjang kolam itu 10 m dan lebarnya 8 m maka kedalaman kolam 
itu adalah… 
 a. 0,5 m  c. 2 m 
 b. 1 m  d. 4 m 
29. Sebuah balok mempunyai panjang, lebar dan tinggi berbanding sebagai 3:2:1. 
Jika panjangnya 15 cm maka luas permukaan balok tersebut adalah… 
 a. 550 cm2  c. 306 cm2  
 b. 325 cm2  d. 27 cm2  
30. Luas permukaan sebuah kubus adalah 3456 cm2. Jumlah panjang rusuk kubus 
tersebut adalah… 
a.  576 cm   c. 144 cm 
b.  288 cm   d.  24 cm 
31. Bayu mempunyai kotak mainan yang berbentuk balok dengan panjang 20 cm, 
lebar 15 cm. Jika volume kotak mainan tersebut adalah 5400 cm3 maka tinggi 
kotak mainan tersebut adalah… 
a.  36 cm  c.  18 cm 
b.  27 cm  d.  9 cm 
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32. Luas alas sebuah kubus adalah 676 cm2. Luas permukaan kubus tersebut 
adalah… 
a.  4056 cm2  c.  2028 cm2 
b.  2704 cm2  d.  1352 cm2 
33. Sebuah balok mempunyai panjang 16 cm, lebar 10 cm, dan luas permukaan 
944 cm2. Volume balok tersebut adalah… 
a.  2400 cm3  c.   2080 cm3  
b.  2240 cm3  d.  1920 cm3 
34. Sebuah balok mempunyai panjang yang sama dengan tingginya yaitu 18 cm. 
Jika luas permukaan balok 1728 cm2, maka volume balok tersebut adalah… 
a.  5832 cm3  c.   4050 cm3 
b.  4860 cm3  d.  1620 cm3 
35. Terdapat dua kubus yaitu kubus A dan kubus B. Kubus A mempunyai panjang 
rusuk 18 cm sedangkan kubus B mempunyai panjang rusuk 14 cm. Kemudian 
kedua kubus tersebut disusun secara bertumpuk dengan posisi kubus A di 
bawah dan kubus B tepat di atas kubus A. Luas permukaan bangun yang 
dibentuk oleh kedua kubus tersebut adalah… 
a. 6144 cm2  c.   3120 cm2 
b. 4536 cm2  d.   2728 cm2 
36. Akan dibuat kerangka balok beserta diagonal-diagonal ruangnya dari kawat. 
Jika balok yang akan dibuat mempunyai ukuran 24cm x 18cm x 40cm maka 
panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka balok 
beserta diagonal-diagonal ruangnya tersebut adalah… 
a. 200 cm   c.   492 cm 
b. 392 cm   d.   528 cm 
37. Jika diagonal ruang sebuah kubus adalah 20 3 cm, maka luas permukaan 
kubus tersebut adalah… 
a. 8000 cm2  c.   2400 cm2 
b. 4800 cm2  d.   2000 cm2 
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38. Jumlah semua diagonal ruang sebuah balok adalah 100 cm. Jika balok tersebut 
mempunyai panjang 9 cm dan lebar 12 cm, maka volume balok tersebut 
adalah… 
a. 2700 cm3  c.   1080 cm3 
b. 2160 cm3  d.   1056 cm3 
39. Jumlah panjang rusuk sebuah kubus adalah 432 cm. Luas permukaan kubus 
tersebut adalah… 
a. 7776 cm2  c.   2592 cm2 
b. 5184 cm2  d.   1296 cm2 
40. Jumlah luas alas dan luas tutup sebuah kubus adalah 2312 cm2. Luas 
permukaan kubus tersebut adalah… 
a. 1156 cm2  c.   4624 cm2 
























1. Diketahui : panjang rusuk kubus s cm 
Ditanya : rumus volume kubus 
Jawab : 
rumus volume kubus = V = s x s x s 
= s3 cm3 
JAWABAN : D 
2. Diketahui : suatu kubus panjang rusuknya 8 cm 
Ditanya : jumlah panjang rusuk kubus 
Jawab : 
Jumlah rusuk kubus = 12, sehingga jumlah panjang rusuk kubus = 12 x 8  
= 96 cm 
JAWABAN : A 
3. Diketahui : sebuah kotak berbentuk balok dengan alas berbentuk persegi 
dengan panjang rusuknya 9 cm, tinggi kotak 14 cm 
Ditanya : jumlah luas alas dan luas tutup balok  
Jawab : 
Luas alas balok = luas tutup balok = 9 x 9 = 81 cm2 
Sehingga jumlah luas alas dan luas tutup balok = 2 x 81 
= 162 cm2 
JAWABAN : C 
4. Diketahui : sebuah kubus ABCDEFGH mempunyai panjang rusuk a cm 
Ditanya : luas bidang ABCD 
Jawab : 
luas bidang ABCD = a x a = a2 cm2 
JAWABAN : B 
5. Diketahui : Suatu kubus volumenya 729 cm3 
Ditanya : Luas permukaan kubus 
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Jawab : 
Volume kubus = s3 
                729 = s3 «  s = 9 cm 
Luas permukaan kubus = 6s2 
= 6 x 92 
= 6 x 81  
= 486 
Jadi luas permukaan kubus = 486 cm2 
JAWABAN : D 
6. Diketahui : Keliling alas sebuah kubus 36 cm 
Ditanya : Volume kubus 
Jawab : 
Alas kubus berbentuk persegi sehingga  
keliling alas = 4s 
          36 = 4s «  s = 9 
Volume kubus = s3 
= 93 
= 729 
Jadi volume kubus = 729 cm3 
JAWABAN : D 




Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 

























ab  cm2 
JAWABAN : A 
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8. Diketahui : sebuah kubus terbuat dari karton yang panjang rusuknya 17 cm 
Ditanya : luas permukaan kubus yang terbuat dari karton 
Jawab : 
luas permukaan kubus yang terbuat dari karton = 6s2 
= 6 x 172 
= 6 x 289 
= 1734 cm2 
JAWABAN : D 
9. Diketahui : Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 
4:3:2. Luas alas balok tersebut 108 cm2. 
Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 
p : l : t = 4 : 3 : 2 
misal p = 4x, l = 3x,      t = 2x 
luas alas balok = p x l 
108 = 4x x 3x 
= 12x2 «  x2 = 9 «  x = 3, sehingga 
p = 4 x 3 = 12 
l = 3 x 3 = 9 
t = 2 x 3 = 6 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(12 x 9 + 12 x 6 + 9 x 6) 
= 2(108 + 72 + 54) 
= 2 x 234 
= 468 
Jadi luas permukaan balok = 468 cm2 
JAWABAN : B 
10. Diketahui : Sebuah balok alasnya berbentuk persegi dengan rusuk 15 cm, 
tinggi balok 12 cm. 
Ditanya : volume balok 
Jawab : 
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Volume balok = p x l x t 
= 15 x 15 x 12 
= 2700  
Jadi volume balok = 2700 cm3 
JAWABAN : B 
11. Diketahui : sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 8 cm. 
Ditanya : volume kubus 
Jawab : 
Volume kubus = s3 
= 83 
= 512 
Jadi volume kubus = 512 cm3 
JAWABAN : C 
12. Diketahui : Luas permukaan kubus 486 cm2. 
Ditanya : volume kubus 
Jawab : 
Luas permukaan kubus = 6s2 
486 = 6s2 «  s2 = 81 «  s = 9 
Volume kubus = s3 
= 93 
= 729 
Jadi volume kubus = 729 cm3 
JAWABAN : B 
13. Diketahui : sebuah balok volumenya 1000 cm3, sedangkan lebarnya 10 cm 
dan tinggi 5 cm. 
Ditanya : panjang balok 
Jawab : 
Volume balok = p x l x t 
         1000 = p x 10 x 5 






Jadi panjang balok = 20 cm 
 
14. Diketahui : Akan dibuat kerangka balok dari kawat dengan ukuran 
3cmx4cmx5cm. 
Ditanya : panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat 
kerangka balok 
Jawab : 
panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka balok 
adalah = 4(p + l + t) 
= 4(3 + 4 + 5) 
= 4 x 12 
= 48 
Jadi panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka balok 
adalah 48 cm. 
JAWABAN : A 
15. Diketahui : Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 
5:3:2. Volume balok 810 cm3. 
Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 
p : l : t = 5 : 3 : 2 
misal p = 5x, l = 3x, t = 2x 
Volume balok = p x l x t 
                810 = 5x x 3x x 2x 




= 27 «  x = 3 
sehingga p = 5 x 3 = 15 
l = 3 x 3 = 9 
t = 2 x 3 = 6 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
JAWABAN : B 
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= 2(15 x 9 + 15 x 6 + 9 x 6) 
= 2(135 + 90 + 54) 
= 2 x 279 
= 558 
Jadi luas permukaan balok = 558 cm2 
JAWABAN : A 
16. Diketahui : suatu balok berukuran 20cm x 8cm x 6cm. 
Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 
luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(20 x 8 + 20 x 6 + 8 x 6) 
= 2(160 + 120 + 48) 
= 2 x 328 
= 656 
Jadi luas permukaan balok = 656 cm2 
JAWABAN : A 
17. Diketahui : Sebuah balok berukuran panjang 15 cm dan lebar 10 cm. Luas 
permukaan balok tersebut 550 cm2. 
Ditanya : tinggi balok 
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
                              550 = 2(15 x 10 + 15t + 10t) 
= 2(150 + 25t)  
«  275 = 150 + 25t «  25t = 125 «  t = 5 
Jadi tinggi balok = 5 cm. 
JAWABAN : B 
18. Diketahui : Jumlah panjang seluruh rusuk kubus 60 cm. 
Ditanya : volume kubus 
Jawab : 
Panjang rusuk kubus = 60 : 12 = 5 
Volume kubus = s3 
 201 
= 53 
= 125 cm3 
JAWABAN : C 
19. Diketahui : Volume suatu kubus adalah 27.000 cm3. 
Ditanya : panjang rusuk kubus 
Jawab : 
Volume kubus = s3 
            27.000 = s3 «  s = 30 
Jadi panjang rusuk kubus = 30 cm. 
JAWABAN : C 
20. Diketahui : Sebuah kolam berbentuk balok dengan alas berukuran 10m x 5m, 
berisi air 400 m3. Volume air : volume kolam = 2 : 3. 
Ditanya : tinggi kolam 
Jawab : 
Volume air = 400 m3. Volume air : volume kolam = 2 : 3 sehingga  
Volume kolam = 400
2
3
´ = 600 m3 
Volume kolam = p x l x t 
 600 = 10 x 5 x t 
= 50t «  t = 12 
Jadi tinggi kolam = 12 m. 
JAWABAN : A 
21. Diketahui : Luas permukaan sebuah kubus 96 cm2. 
Ditanya : panjang rusuk kubus 
Jawab : 
Luas permukaan sebuah kubus = 6s2 
    96 = 6s2 «  s2 = 16 «  s = 4 
Jadi panjang rusuk kubus = 4 cm. 
JAWABAN : A 
22. Diketahui : Sebuah balok berukuran 3cm x 5cm x 8cm. 
Ditanya : volume balok 
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Jawab : 
Volume balok = p x l x t 
= 3 x 5 x 8 
= 120 
Jadi volume balok = 120 cm3. 
JAWABAN : B 
23. Diketahui : panjang rusuk kubus pertama adalah 8 cm, panjang rusuk kubus 
kedua adalah 4 cm. 
Ditanya : perbandingan volume kubus pertama dan volume kubus kedua 
Jawab : 
Volume kubus pertama = s3 
= 83 
= 512 
Volume kubus kedua = s3 
= 43 
= 64 
Volume kubus pertama : Volume kubus kedua = 512 : 64  
= 8 : 1 
Jadi perbandingan volume kubus pertama dan volume kubus kedua = 8 : 1. 
JAWABAN : A 
24. Diketahui : Sebuah balok mempunyai panjang x cm, lebar y cm dan tinggi  
z cm. 
Ditanya : bentuk yang menyatakan jumlah panjang rusuknya 
Jawab : 
Jumlah panjang rusuk balok = 4(p + l + t) 
= 4(x + y + z) 
= 4x + 4y + 4z 
Jadi bentuk yang menyatakan jumlah panjang rusuk balok = (4x + 4y + 4z) cm  
JAWABAN : A 
25. Diketahui : Luas alas sebuah balok 120 cm2 dan balok tersebut mempunyai 
panjang 15 cm dan tinggi 6 cm. 
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Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 
Luas alas balok = p x l 
120 = 15 x l «  l = 8 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(15 x 8 + 15 x 6 + 8 x 6) 
= 2(120 + 90 + 48) 
= 2 x 258 
= 516 
Jadi luas permukaan balok = 516 cm3. 
JAWABAN : C 
26. Diketahui : Sebuah balok berukuran panjang 12cm, lebar 9cm, dan tinggi 
8cm. 
Ditanya : Luas permukaan balok 
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(12 x 9 + 12 x 8 + 9 x 8) 
= 2(108 + 96 + 72) 
= 2 x 276 
= 552 
Jadi luas permukaan balok = 552 cm3. 
JAWABAN : C 
27. Diketahui : Untuk membuat kerangka kubus disediakan kawat 1,5 m. Rusuk 
kubus   yang akan dibuat panjangnya 12 cm. 
Ditanya : sisa kawat yang tidak terpakai 
Jawab : 
Jumlah panjang rusuk kubus = 12 x s 
= 12 x 12 
= 144 cm 
Panjang kawat = 1,5 m = 150 cm 
Sisa kawat yang tidak terpakai = 150 – 144 = 6 cm. 
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Jadi sisa kawat yang tidak terpakai = 6 cm. 
JAWABAN : B 
 
28. Diketahui : Seorang pemborong membuat kolam renang yang dapat 
menampung air 160 m3. Panjang kolam tersebut 10 m dan lebarnya 8 m. 
Ditanya : kedalaman kolam 
Jawab : 
Volume kolam renang = p x l x t 
160 = 10 x 8 x t 
= 80t «  t = 2 
Jadi kedalaman kolam renang = 2 m. 
JAWABAN : C 
29. Diketahui : Sebuah balok mempunyai panjang, lebar dan tinggi berbanding 
sebagai 3:2:1. Panjangnya 15 cm. 
Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 
p : l : t = 3 : 2 : 1. 
misal p = 5x, l = 3x, t = 2x 
p = 15 berarti 5x = 15 «  x = 3 sehingga  
l = 2 x 3 = 6 
t = 1 x 3 = 3 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(15 x 6 + 15 x 3 + 6 x 3) 
= 2(90 + 45 + 18) 
= 2 x 153 
= 306 
Jadi luas permukaan balok = 306 cm2 
JAWABAN : C 
30. Diketahui : Luas permukaan sebuah kubus adalah 3456 cm2. 
Ditanya : Jumlah panjang rusuk kubus 
Jawab : 
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Luas permukaan kubus = 6s2 
3456 = 6s2 «  s2 = 576 «  s = 576 
Jumlah panjang rusuk = 12 x s 
= 12 x 24 
= 288 
Jadi jumlah panjang rusuk kubus = 288 cm. 
JAWABAN : B 
31. Diketahui : Bayu mempunyai kotak mainan yang berbentuk balok dengan 
panjang 20 cm, lebar 15 cm. Volume kotak mainan tersebut adalah 5400 cm3. 
Ditanya : tinggi kotak mainan 
Jawab : 
Volume kotak mainan = p x l x t 
   5400 = 20 x 15 x t 
= 300t «  t = 18 
Jadi tinggi kotak mainan = 18 cm. 
JAWABAN : C 
32. Diketahui : Luas alas sebuah kubus adalah 676 cm2. 
Ditanya : Luas permukaan kubus 
Jawab : 
Luas permukaan kubus = 6 x luas alas 
= 6 x 676 
= 4056 
Jadi luas permukaan kubus = 4056 cm2. 
JAWABAN : A 
33. Diketahui : Sebuah balok mempunyai panjang 16 cm, lebar 10 cm, dan luas 
permukaan 944 cm2. 
Ditanya : Volume balok 
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
 944 = 2(pl + pt + lt) 
= 2(16 x 10 + 16 x t + 10 x t) 
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= 2(160 + 16t + 10t) 
= 2(160 + 26t) 
= 320 + 52t «  52t = 624 «  t = 12 
Volume balok = p x l x t 
= 16 x 10 x 12 
= 1920 
Jadi volume balok = 1920 cm3 
JAWABAN : D 
34. Diketahui : Sebuah balok mempunyai panjang yang sama dengan tingginya 
yaitu 18 cm. Luas permukaan balok 1728 cm2. 
Ditanya : volume balok 
Jawab : 
p = t = 18 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
   1728 = 2(pl + pt + lt) 
= 2(18 x l + 18 x 18 + l x 18) 
= 2(324 + 18l+ 18l) 
= 2(324 + 36l) 
= 648 + 72l «  72l = 1080 «  l= 15 
Volume balok = p x l x t 
= 18 x 15 x 18 
= 4860 
Jadi volume balok = 4860 cm3 
JAWABAN : B 
35. Diketahui : Terdapat dua kubus yaitu kubus A dan kubus B. Kubus A 
mempunyai panjang rusuk 18 cm sedangkan kubus B mempunyai panjang 
rusuk 14 cm. Kemudian kedua kubus tersebut disusun secara bertumpuk 
dengan posisi kubus A di bawah dan kubus B tepat di atas kubus A. 
Ditanya : Luas permukaan bangun yang dibentuk oleh kedua kubus 
Jawab : 
Luas permukaan bangun yang dibentuk oleh kedua kubus  
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= (5 x 182) + (182 – 142)+ (5 x 142) 
= (5 x 324) + (324 – 196) + (5 x 196) 
= 1620 + 128 + 980 
= 2728 
Jadi luas permukaan bangun yang dibentuk oleh kedua kubus = 2728 cm2. 
JAWABAN : D 
36. Diketahui : Akan dibuat kerangka balok beserta diagonal-diagonal ruangnya 
dari kawat. Balok yang akan dibuat mempunyai ukuran 24cm x 18cm x 40cm. 
Ditanya : panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat 
kerangka balok beserta diagonal-diagonal ruangnya. 
Jawab : 
Jumlah panjang rusuk balok seluruhnya = 4(p + l + t) 
= 4(24 + 18 + 40) 
= 4 x 82 
= 328 
Panjang diagonal ruang balok = 222 tlp ++  
= 222 401824 ++  
= 1600324576 ++  
= 2500  
= 50 
Jumlah panjang diagonal ruang = 4 x 50 = 200 
Panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka balok 
beserta diagonal-diagonal ruangnya = 328 + 200 
= 528 cm. 
JAWABAN : D 
37. Diketahui : diagonal ruang sebuah kubus adalah 20 3 cm. 
Ditanya : luas permukaan kubus 
Jawab : 
Diagonal ruang kubus = 222 sss ++  
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 20 3  = 23s  
= s 3  «  s = 20 
luas permukaan kubus = 6s2 
= 6 x 202 
= 6 x 400 
= 2400 
Jadi luas permukaan kubus = 2400 cm2. 
JAWABAN : C 
38. Diketahui : Jumlah semua diagonal ruang sebuah balok adalah 100 cm. Balok 
tersebut mempunyai panjang 9 cm dan lebar 12 cm. 
Ditanya : volume balok 
Jawab : 
Jumlah semua diagonal ruang sebuah balok adalah 100 cm, sehingga panjang 
salah satu diagonal ruangnya = 100 : 4 = 25. 
Diagonal ruang = 222 tlp ++  
    25 = 222 129 t++  
  625 = 81 + 144 + t2 
= 225 + t2 «  t2 = 400 «  t = 20 
Volume balok = p x l x t 
= 9 x 12 x 20 
= 2160 
Jadi volume balok = 2160 cm3. 
JAWABAN : B 
39. Diketahui : Jumlah panjang rusuk sebuah kubus adalah 432 cm. 
Ditanya : Luas permukaan kubus 
Jawab : 
Jumlah panjang rusuk sebuah kubus adalah 432 cm, sehingga panjang rusuk 
kubus = 432 : 12 = 36 
Luas permukaan kubus = 6s2 
= 6 x 362 
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= 6 x 1296 
= 7776 
Jadi luas permukaan kubus = 7776 cm2. 
JAWABAN : A 
40. Diketahui : Jumlah luas alas dan luas tutup sebuah kubus adalah 2312 cm2. 
Ditanya : Luas permukaan kubus 
Jawab : 
Luas alas + luas tutup = 2312 «  luas alas = 1156 
Luas permukaan kubus = 6 x luas alas 
= 6 x 1156 
= 6936 
Jadi luas permukaan kubus = 6936 cm2. 







































































































LEMBAR JAWABAN TES 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
No. Absen  : ______________________________              
                     
1.    a             b             c             d 
2.    a             b             c             d 
3.    a             b             c             d 
4.    a             b             c             d 
5.    a             b             c             d 
6.    a             b             c             d 
7.    a             b             c             d 
8.    a             b             c             d 
9.    a             b             c             d 
10.    a             b             c             d 
11.    a             b             c             d 
12.    a             b             c             d 
13.    a             b             c             d 
14.    a             b             c             d 
15.    a             b             c             d 
16. a             b             c             d 
17. a             b             c             d 
18. a             b             c             d 
19. a             b             c             d 
21.    a             b             c             d 
22.    a             b             c             d 
23.    a             b             c             d 
24.    a             b             c             d 
25.    a             b             c             d 
26.    a             b             c             d 
27.    a             b             c             d 
28.    a             b             c             d 
29.    a             b             c             d 
30.    a             b             c             d 
31.    a             b             c             d 
32.    a             b             c             d 
33.    a             b             c             d 
34.    a             b             c             d 
35.    a             b             c             d 
36. a             b             c             d 
37. a             b             c             d 
38. a             b             c             d 
39. a             b             c             d 
Lampiran 5 
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ANGKET KEDISIPLINAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
 
Petunjuk Pengisian : 
6. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab 
yang tersedia. 
7. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan seksama. 
8. Jumlah angket 35 butir dengan 4 alternatif jawaban. Pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi tanda silang (X). 
9. Apabila Anda ingin memperbaiki jawaban, coretlah pada jawaban semula 
dengan tanda dua garis mendatar, lalu beri tanda silang pada jawaban yang 
baru. 
Misal : Jawaban semula =   a   b  c  d 
            Jawaban setelah diperbaiki =   a   b  c  d 
 
 
1. Apakah Anda berusaha melaksanakan jadwal belajar yang Anda buat? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
2. Apakah Anda belajar matematika di rumah sebelumnya apabila besok ada 
pelajaran matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
3. Apakah sepulang dari sekolah Anda mengulang pelajaran matematika yang 
diajarkan di sekolah? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
4. Apakah Anda belajar matematika hanya jika disuruh orang tua saja? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
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b. Sering    d. Tidak pernah 
5. Pada waktu Anda belajar matematika ternyata acara televisi sangat menarik, 
apakah Anda tetap belajar? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
6. Jika bapak/ibu guru memberikan PR matematika, apakah Anda 
mengerjakannya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
7. Jika ada PR matematika yang tidak bisa dikerjakan dan tidak dikumpulkan, 
apakah yang Anda lakukan? 
a. Saya tidak mengerjakannya karena besok pasti dikerjakan bersama   
b. Saya akan mengerjakannya walaupun saya yakin salah 
c. Saya akan mengerjakannya semampu saya 
d. Saya akan bertanya pada orang yang bisa 
8. Jika ada PR matematika yang harus dikumpulkan, sedangkan Anda 
berhalangan hadir, apakah Anda akan menitipkan PR tersebut kepada teman? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
9. Jika ada PR matematika yang tidak dikumpulkan, apakah Anda tetap 
mengerjakannya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
10. Bila ada PR matematika dari guru, kapankah Anda mengerjakannya? 
a. Saya mengerjakannya seawal mungkin 
b. Saya mengerjakannya besok saja kalau akan ada pelajarannya 
c. Saya mengerjakannya di sekolah saja sewaktu akan ada pelajarannya 




11. Jika ada waktu luang, apakah Anda memanfaatkan waktu tersebut untuk 
mengerjakan latihan soal agar lebih trampil dan lebih memahami pelajaran 
matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
12. Apakah setiap hari Anda masuk sekolah jika tidak sedang sakit? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
13. Apakah Anda mengembalikan buku dan peralatan sekolah yang Anda pinjam 
tepat sesuai waktunya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
14. Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti pelajaran matematika yang 
sesudahnya ada pelajaran eksak lain seperti kimia atau fisika yang akan 
ulangan? 
a. Saya tetap serius memperhatikan 
b. Saya memperhatikan kalau dilihat guru 
c. Saya memperhatikan sambil belajar pelajaran tersebut 
d. Saya tidak memperhatikan, lebih baik belajar pelajaran tersebut. 
15. Apakah Anda sering meninggalkan kelas tanpa seijin guru saat pelajaran 
matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
16. Apakah anda tetap memperhatikan pelajaran matematika dari guru, jika teman 
Anda mengajak Anda berbicara di luar materi yang diajarkan? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





17. Apabila ada tambahan jam pelajaran matematika di sekolah yang tidak 
dipungut biaya dan wajib diikuti semua siswa, apakah Anda akan 
mengikutinya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
18. Guru selesai menerangkan pelajaran, kemudian memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat, apakah Anda akan mencatat? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
19. Apabila Anda sedang mencatat pelajaran matematika, tetapi teman Anda 
mengajak ngobrol Anda, apakah Anda tetap mencatat? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah  
20. Apabila Anda sedang mencatat pelajaran matematika dan buku catatan 
matematika Anda tertinggal di rumah, apakah Anda tetap mencatat di buku 
lain? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
21. Apabila ada jam pelajaran matematika yang kosong, apakah Anda tetap 
memanfaatkan waktu tersebut untuk belajar matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
22. Apabila guru matematika memberikan tugas mandiri, apakah Anda juga 
mengumpulkan? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
23. Guru menyuruh anda untuk mengerjakan soal-soal matematika di depan kelas, 
apakah Anda mengerjakannya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
 
 217 
24. Apabila bapak/ibu guru tidak hadir dan memberikan tugas matematika untuk 
dikerjakan secara mandiri dan dikumpulkan, apakah yang Anda lakukan? 
a. Saya tidak akan mengerjakannya 
b. Saya akan mencontoh jawaban teman tanpa mengerjakannya sendiri 
c. Saya akan mengerjakannya sebagian saja. 
d. Saya akan mengerjakannya sendiri sesuai perintah. 
25. Pada saat Anda mengikuti tes matematika dan Anda merasa kesulitan, apakah 
Anda akan menyontek? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
26. Pada saat Anda kesulitan mengerjakan tes matematika dan Anda ditawari 
jawaban oleh teman Anda, apakah Anda menerimanya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 




















LEMBAR  JAWAB 




No Absen : 
  
1.    a             b             c             d 
2.    a             b             c             d 
3.    a             b             c             d 
4.    a             b             c             d 
5.    a             b             c             d 
6.    a             b             c             d 
7.    a             b             c             d 
8.    a             b             c             d 
9.    a             b             c             d 
10.    a             b             c             d 
11.    a             b             c             d 
12.    a             b             c             d 
13.    a             b             c             d 
14.    a             b             c             d 
15.    a             b             c             d 
16.    a             b             c             d 
17.    a             b             c             d 
18.    a             b             c             d 
19.    a             b             c             d 
20.    a             b             c             d 
21.    a             b             c             d 
22.    a             b             c             d 
23.    a             b             c             d 
24.    a             b             c             d 
25.    a             b             c             d 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 1) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Luas Permukaan dan Volume  
  Kubus dan Balok 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Waktu   : 2 X 40 Menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Mengidentifikasikan bangun ruang sisi datar serta dapat menentukan besaran-
besaran di dalamnya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung besaran-besaran pada kubus dan balok. 
 
C. Indikator Hasil Belajar 
Siswa memiliki kemampuan untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok. 
 
D. Uraian Materi Pembelajaran 
Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Yang dimaksud dengan luas permukaan kubus atau balok adalah jumlah 
luas seluruh permukaan (bidang) bangun ruang tersebut. Dengan demikian, untuk 
menentukan luas permukaan kubus atau balok, perlu diketahui hal-hal berikut ini : 
1. Bentuk bidang pada kubus atau balok 
2. Bentuk dari masing-masing bidang. 
Kemudian digunakan berbagai rumus luas bangun datar yang telah dipelajari, 





a. Luas Permukaan Kubus 
Untuk menentukan luas permukaan kubus pada gambar 1(a), perhatikanlah 














Karena kubus mempunyai 6 buah bidang dan tiap bidang berbentuk 
persegi, akibatnya : 
Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi 
  = 6 x (s x s) 





b. Luas Permukaan Balok 
Gambar 2(a) menunjukkan balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, 
dan tinggi = t. 
Untuk menentukan luas permukaan balok pada gambar 2(a), perhatikanlah 
gambar 2(b) yang menunjukkan balok beserta jaring-jaringnya. Karena bidang-
bidang pada balok berbentuk persegi panjang, maka : 
Gambar 1 
Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka : 










Luas bidang alas dan atas = 2 x (p x l) = 2 pl 
Luas bidang depan dan belakang = 2 x (p x t) = 2 pt 












Jadi, luas permukaan balok = 2 pl + 2 pt + 2 lt 








1) Panjang rusuk-rusuk suatu kubus 9 cm. Hitunglah luas permukaan kubus 
tersebut ! 
Jawab : 
Luas permukaan kubus = 6 s2 
         = 6 x 92 
         = 6 x 81 
         = 486 
Jadi, luas permukaan kubus = 486 cm2 
Gambar 2 
Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan 
tinggi = t, maka : 
Luas permukaan balok  = 2 pl + 2 pt + 2 lt 










2) Sebuah balok berukuran panjang 15 cm, lebar 13 cm, dan tinggi 10 cm. 
Hitunglah luas permukaan balok tersebut! 
Jawab : 
Luas permukaan balok  = 2 (pl + pt + lt) 
         = 2 (15 x 13 + 15 x 10 + 13 x 10) 
         = 2 (195 + 150 + 130) 
         = 2 x 475 
         = 950 
Jadi, luas permukaan balok = 950 cm2 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Kelas eksperimen : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 




















Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk KBM.  
Mengingatkan kembali materi 




mendapatkan rumus luas 
permukaan kubus dan balok 
sambil melakukan tanya jawab 
terhadap siswa 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
Mengelompokkan siswa 
menjadi beberapa kelompok 
dengan tiap kelompok 
beranggotakan 4 atau 5 orang 
 
Siswa siap menerima 
pelajaran 
Menceritakan definisi-








Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas 
Berkelompok sesuai 
dengan kelompok yang 

















































Memberikan lembar kerja 
kelompok kepada siswa dan 
memerintahkan kepada siswa 
untuk mendiskusikan dan 
bekerja sama, saling 
membantu memecahkan soal-
soal. 
Setelah diskusi selesai guru 
mengumpulkan hasil diskusi 
tiap kelompok, kemudian 
menunjuk beberapa kelompok 
untuk menjelaskan jawaban 
mereka di depan kelas 
Menyuruh siswa yang lain 
untuk memberikan tanggapan 
atau pertanyaan kepada 
temannya yang telah 
mempresentasikan jawabannya 
di depan kelas. 
Membahas hasil pekerjaan 
siswa 
Penutup  
Mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi 
pelajaran  
Menutup pelajaran dan 







memecahkan soal-soal, jika 
mengalami kesulitan siswa 
menanyakan kepada guru.  
 
Perwakilan kelompok 
menjelaskan jawaban dari 












































































Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk KBM. 
 
Mengingatkan kembali materi 
yang telah dipelajari 
 
Kegiatan Inti 
Menjelaskan luas permukaan 
kubus dan balok serta 
memberikan contoh soal 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
Memberikan latihan soal  
Menunjuk beberapa siswa 
untuk mengerjakan latihan soal 
di depan kelas 
Membahas latihan soal 
 
Penutup 
Bersama siswa membuat 
rangkuman hasil pelajaran 
Menutup pelajaran dan 
memberikan tugas rumah 
Kegiatan Siswa 
 
Duduk di tempat duduk 
masing-masing dan siap 
untuk menerima pelajaran 
Menceritakan definisi-




mencatat penjelasan guru 
 
Bertanya hal-hal yang 
belum jelas 
Mengerjakan latihan soal 




































F. Rangkuman Hasil Belajar 
§ Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka : 
Luas permukaan kubus = 6 s2 
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§ Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 
maka : 
Luas permukaan balok  = 2 pl + 2 pt + 2 lt 
          = 2 (pl + pt + lt) 
 
G. Alat / Sarana Pembelajaran 
Kelas Eksperimen : 
1. Papan tulis & spidol 
2. Buku acuan 
3. Lembar Kerja Kelompok 
 
Kelas kontrol : 
1. Papan tulis 
2. Spidol 
3. Buku acuan 
 
H. Evaluasi 
1. Kelas Eksperimen 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : tugas rumah 
2. Kelas Kontrol 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : tugas rumah 
 
I. Buku Acuan 
M. Cholik  &  Sugijono.  2004.  Matematika   Untuk  SMP   Kelas   VIII.   Jakarta: 
Erlangga 
 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 2) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Luas Permukaan dan Volume  
  Kubus dan Balok 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Waktu   : 2 X 40 Menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Mengidentifikasikan bangun ruang sisi datar serta dapat menentukan besaran-
besaran di dalamnya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung besaran-besaran pada kubus dan balok. 
 
C. Indikator Hasil Belajar 
Siswa memiliki kemampuan untuk menghitung volume kubus dan balok. 
 
D. Uraian Materi Pembelajaran 
Volume Kubus dan Balok 
Untuk menyatakan ukuran besar suatu bangun ruang digunakan volume. 
Volume suatu bangun ruang ditentukan dengan membandingkan terhadap satuan 
pokok volume yaitu satuan panjang pangkat 3, misalnya 1 cm3. 
 
a). Volume Balok 
Gambar 1 menunjukkan balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan 
tinggi = t. Rumus volume balok (V) balok adalah 
 
 
















b). Volume Kubus 
Gambar 2 menunjukkan kubus yang mempunyai panjang rusuk s. Kubus 
merupakan balok khusus, yaitu balok yang ukuran panjang, lebar dan tingginya 
sama. Oleh karena itu, rumus untuk volume kubus diperoleh dari volume balok 
dengan cara berikut ini: 
V = tlp ´´  
    = sss ´´  



















V = sss ´´  atau V = s3 
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1) Tentukan volume balok yang berukuran panjang = 2 dm, lebar = 12 cm, dan 
tinggi = 9 cm! 
Jawab : 
Panjang = 2 dm = 20 cm 
Sehingga p = 20, l = 12, t = 9 
V = tlp ´´  
    = 20 x 12 x 9 
    = 2160 
Jadi, volume balok = 2160 cm3 
2) Tentukan volume kubus yang luas alasnya 36 cm2! 
Jawab : 
Luas alas  = ss ´    V = s3 
      36 = s2      = 63 
         s = 6      = 216 










Volume kubus = luas alas x tinggi 
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E. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Kelas eksperimen : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 






























Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk KBM.  
Mengingatkan kembali materi 




mendapatkan rumus volume 
kubus dan balok sambil 
melakukan kegiatan Tanya 
jawab kepada siswa 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
Mengelompokkan siswa 
menjadi beberapa kelompok 
dengan tiap kelompok 
beranggotakan 4 atau 5 orang 
secara heterogen 
Memberikan lembar kerja 
kelompok kepada siswa dan 
memerintahkan kepada siswa 
untuk mendiskusikan dan 
bekerja sama, saling 
membantu memecahkan soal-
soal. 
Setelah diskusi selesai guru 
mengumpulkan hasil diskusi 
 
Siswa siap menerima 
pelajaran 
Menceritakan definisi-








Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas 
Berkelompok sesuai 
dengan kelompok yang 






memecahkan soal-soal, jika 
mengalami kesulitan siswa 
menanyakan kepada guru.  
 
Perwakilan kelompok 
















































tiap kelompok, kemudian 
menunjuk beberapa kelompok 
untuk menjelaskan jawaban 
mereka di depan kelas 
Menyuruh siswa yang lain 
untuk memberikan tanggapan 
atau pertanyaan kepada 
temannya yang telah 
mempresentasikan jawabannya 
di depan kelas. 
Memberikan kuis untuk 
dikerjakan secara mandiri oleh 
masing-masing siswa. 
Penutup  
Mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi 
pelajaran  
Menutup pelajaran dan 
memberi tugas untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya 

















































































Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk KBM. 
 
Mengingatkan kembali materi 
yang telah dipelajari 
 
Kegiatan Inti 
Menjelaskan volume kubus 
dan balok serta memberikan 
contoh soal 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
Memberikan latihan soal  
Menunjuk beberapa siswa 
untuk mengerjakan latihan soal 
di depan kelas 
Membahas latihan soal 
 
Memberikan kuis untuk 
dikerjakan secara mandiri oleh 
masing-masing siswa. 
Penutup 
Bersama siswa membuat 
rangkuman hasil pelajaran 
Menutup pelajaran dan 
memberikan tugas rumah 
Kegiatan Siswa 
 
Duduk di tempat duduk 
masing-masing dan siap 
untuk menerima pelajaran 
Menceritakan definisi-




mencatat penjelasan guru 
 
Bertanya hal-hal yang 
belum jelas 
Mengerjakan latihan soal 












































F. Rangkuman Hasil Belajar 
§ Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 
maka : 
Volume balok  =  plt 
§ Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka : 
Volume kubus = sss ´´   
           = s3 
 
G. Alat / Sarana Pembelajaran 
Kelas Eksperimen : 
1. Papan tulis & spidol 
2. Buku acuan 
3. Lembar Kerja Kelompok 
4. Lembar Kuis 
 
Kelas kontrol : 
1. Papan tulis 
2. Spidol 
3. Buku acuan 
4. Lembar Kuis 
H. Evaluasi 
1. Kelas Eksperimen 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : kuis 
2. Kelas Kontrol 
a.  Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b.  Alat Penilaian  : kuis 
 
I. Buku Acuan 
M. Cholik  &  Sugijono.  2004.  Matematika   Untuk  SMP   Kelas   VIII.   Jakarta: 
Erlangga 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 3) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Pokok Bahasan  : Luas Permukaan dan Volume  
  Kubus dan Balok 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Waktu   : 2 X 40 Menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Mengidentifikasikan bangun ruang sisi datar serta dapat menentukan besaran-
besaran di dalamnya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung besaran-besaran pada kubus dan balok. 
 
C. Indikator Hasil Belajar 
Siswa memiliki kemampuan untuk menghitung luas permukaan dan volume 
kubus dan balok. 
 
D. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Kelas eksperimen : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 








berdasarkan nilai kuis dan 
tingkat penghargaan 
kelompok yaitu kelompok 


























2. Kelas kontrol : Metode Ekspositori 








berdasarkan nilai kuis dan 
tingkat penghargaan 
kelompok yaitu kelompok 
























E. Alat / Sarana Pembelajaran 
Kelas Eksperimen : 
1. Papan tulis & spidol 
2. Lembar postest 
 
Kelas kontrol : 
1. Papan tulis & spidol 




1. Kelas Eksperimen 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : postest 
2. Kelas Kontrol 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : postest 
 
G. Buku Acuan 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 1) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Luas Permukaan dan Volume  
  Kubus dan Balok 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Waktu   : 2 X 40 Menit 
 
J. Standar Kompetensi  
Mengidentifikasikan bangun ruang sisi datar serta dapat menentukan besaran-
besaran di dalamnya. 
 
K. Kompetensi Dasar 
Menghitung besaran-besaran pada kubus dan balok. 
 
L. Indikator Hasil Belajar 
Siswa memiliki kemampuan untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok. 
 
M. Uraian Materi Pembelajaran 
Luas Permukaan Kubus dan Balok 
Yang dimaksud dengan luas permukaan kubus atau balok adalah jumlah 
luas seluruh permukaan (bidang) bangun ruang tersebut. Dengan demikian, untuk 
menentukan luas permukaan kubus atau balok, perlu diketahui hal-hal berikut ini : 
3. Bentuk bidang pada kubus atau balok 
4. Bentuk dari masing-masing bidang. 
Kemudian digunakan berbagai rumus luas bangun datar yang telah dipelajari, 





a. Luas Permukaan Kubus 
Untuk menentukan luas permukaan kubus pada gambar 1(a), perhatikanlah 














Karena kubus mempunyai 6 buah bidang dan tiap bidang berbentuk 
persegi, akibatnya : 
Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi 
  = 6 x (s x s) 





b. Luas Permukaan Balok 
Gambar 2(a) menunjukkan balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, 
dan tinggi = t. 
Untuk menentukan luas permukaan balok pada gambar 2(a), perhatikanlah 
gambar 2(b) yang menunjukkan balok beserta jaring-jaringnya. Karena bidang-
bidang pada balok berbentuk persegi panjang, maka : 
Gambar 1 
Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka : 










Luas bidang alas dan atas = 2 x (p x l) = 2 pl 
Luas bidang depan dan belakang = 2 x (p x t) = 2 pt 












Jadi, luas permukaan balok = 2 pl + 2 pt + 2 lt 








1) Panjang rusuk-rusuk suatu kubus 9 cm. Hitunglah luas permukaan kubus 
tersebut ! 
Jawab : 
Luas permukaan kubus = 6 s2 
         = 6 x 92 
         = 6 x 81 
         = 486 
Jadi, luas permukaan kubus = 486 cm2 
Gambar 2 
Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan 
tinggi = t, maka : 
Luas permukaan balok  = 2 pl + 2 pt + 2 lt 










2) Sebuah balok berukuran panjang 15 cm, lebar 13 cm, dan tinggi 10 cm. 
Hitunglah luas permukaan balok tersebut! 
Jawab : 
Luas permukaan balok  = 2 (pl + pt + lt) 
         = 2 (15 x 13 + 15 x 10 + 13 x 10) 
         = 2 (195 + 150 + 130) 
         = 2 x 475 
         = 950 
Jadi, luas permukaan balok = 950 cm2 
 
N. Kegiatan Belajar Mengajar 
3. Kelas eksperimen : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembuka  
1) Guru mempersiapkan kondisi kelas untuk KBM.  
2) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 
 
Kegiatan Inti 
1) Guru menerangkan proses mendapatkan rumus luas permukaan kubus dan 
balok sambil melakukan tanya jawab terhadap siswa 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
3) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dengan tiap 
kelompok beranggotakan 4 atau 5 orang secara heterogen 
4) Guru memberikan lembar kerja kelompok kepada siswa dan 
memerintahkan kepada siswa untuk mendiskusikan dan bekerja sama, 
saling membantu memecahkan soal-soal. 
5) Setelah diskusi selesai guru mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok, 
kemudian menunjuk beberapa kelompok untuk menjelaskan jawaban 
mereka di depan kelas 
6) Guru menyuruh siswa yang lain untuk memberikan tanggapan atau 
pertanyaan kepada temannya yang telah mempresentasikan jawabannya di 
depan kelas. 
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7) Guru membahas hasil pekerjaan siswa 
Penutup  
1) Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran  
2) Guru menutup pelajaran dan memberi tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
 
4. Kelas kontrol : Metode Ekspositori 
Pembuka  
1) Guru mempersiapkan kondisi kelas untuk KBM. 
2) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 
Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan luas permukaan kubus dan balok serta memberikan 
contoh soal 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
3) Guru memberikan latihan soal  
4) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan soal di depan 
kelas 
5) Guru membahas latihan soal 
Penutup 
1) Bersama siswa membuat rangkuman hasil pelajaran 
2) Guru menutup pelajaran dan memberikan tugas rumah 
 
O. Rangkuman Hasil Belajar 
§ Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka : 
Luas permukaan kubus = 6 s2 
§ Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 
maka : 
Luas permukaan balok  = 2 pl + 2 pt + 2 lt 




P. Alat / Sarana Pembelajaran 
Kelas Eksperimen : 
4. Papan tulis & spidol 
5. Buku acuan 
6. Lembar Kerja Kelompok 
 
Kelas kontrol : 
4. Papan tulis 
5. Spidol 
6. Buku acuan 
 
Q. Evaluasi 
3. Kelas Eksperimen 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : tugas rumah 
4. Kelas Kontrol 
c. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
d. Alat Penilaian  : tugas rumah 
 
R. Buku Acuan 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 2) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Luas Permukaan dan Volume  
  Kubus dan Balok 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Waktu   : 2 X 40 Menit 
 
J. Standar Kompetensi  
Mengidentifikasikan bangun ruang sisi datar serta dapat menentukan besaran-
besaran di dalamnya. 
 
K. Kompetensi Dasar 
Menghitung besaran-besaran pada kubus dan balok. 
 
L. Indikator Hasil Belajar 
Siswa memiliki kemampuan untuk menghitung volume kubus dan balok. 
 
M. Uraian Materi Pembelajaran 
Volume Kubus dan Balok 
Untuk menyatakan ukuran besar suatu bangun ruang digunakan volume. 
Volume suatu bangun ruang ditentukan dengan membandingkan terhadap satuan 
pokok volume yaitu satuan panjang pangkat 3, misalnya 1 cm3. 
 
c). Volume Balok 
Gambar 1 menunjukkan balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan 




















d). Volume Kubus 
Gambar 2 menunjukkan kubus yang mempunyai panjang rusuk s. Kubus 
merupakan balok khusus, yaitu balok yang ukuran panjang, lebar dan tingginya 
sama. Oleh karena itu, rumus untuk volume kubus diperoleh dari volume balok 
dengan cara berikut ini: 
V = tlp ´´  
    = sss ´´  



















V = sss ´´  atau V = s3 
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1) Tentukan volume balok yang berukuran panjang = 2 dm, lebar = 12 cm, dan 
tinggi = 9 cm! 
Jawab : 
Panjang = 2 dm = 20 cm 
Sehingga p = 20, l = 12, t = 9 
V = tlp ´´  
    = 20 x 12 x 9 
    = 2160 
Jadi, volume balok = 2160 cm3 
2) Tentukan volume kubus yang luas alasnya 36 cm2! 
Jawab : 
Luas alas  = ss ´    V = s3 
      36 = s2      = 63 
         s = 6      = 216 
Jadi, volume kubus = 216 cm3 
 
 
N. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Kelas eksperimen : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembuka  
1) Guru mempersiapkan kondisi kelas untuk KBM.  
2) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 
 
 
Volume kubus = luas alas x tinggi 
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Kegiatan Inti 
1) Guru menerangkan proses mendapatkan rumus volume kubus dan balok 
sambil melakukan kegiatan tanya jawab kepada siswa 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
3) Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok dengan tiap 
kelompok beranggotakan 4 atau 5 orang secara heterogen 
4) Guru memberikan lembar kerja kelompok kepada siswa dan 
memerintahkan kepada siswa untuk mendiskusikan dan bekerja sama, 
saling membantu memecahkan soal-soal. 
5) Setelah diskusi selesai guru mengumpulkan hasil diskusi tiap kelompok, 
kemudian menunjuk beberapa kelompok untuk menjelaskan jawaban 
mereka di depan kelas 
6) Guru menyuruh siswa yang lain untuk memberikan tanggapan atau 
pertanyaan kepada temannya yang telah mempresentasikan jawabannya di 
depan kelas. 
7) Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara mandiri oleh masing-
masing siswa. 
Penutup  
1) Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran  
2) Guru menutup pelajaran dan memberi tugas untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
 
2. Kelas kontrol : Metode Ekspositori 
Pembuka  
1) Guru mempersiapkan kondisi kelas untuk KBM. 
2) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 
Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan volume kubus dan balok serta memberikan contoh soal 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
3) Guru memberikan latihan soal  
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4) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan latihan soal di depan 
kelas 
5) Guru membahas latihan soal 
6) Guru memberikan kuis untuk dikerjakan secara mandiri oleh masing-
masing siswa. 
Penutup 
1) Bersama siswa membuat rangkuman hasil pelajaran 
2) Guru menutup pelajaran dan memberikan tugas rumah 
 
O. Rangkuman Hasil Belajar 
§ Untuk setiap balok yang berukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, 
maka : 
Volume balok  =  plt 
§ Untuk setiap kubus yang panjang rusuk-rusuknya s, maka : 
Volume kubus = sss ´´   
           = s3 
 
P. Alat / Sarana Pembelajaran 
Kelas Eksperimen : 
1. Papan tulis & spidol 
2. Buku acuan 
3. Lembar Kerja Kelompok 
4. Lembar Kuis 
 
Kelas kontrol : 
5. Papan tulis 
6. Spidol 
7. Buku acuan 
8. Lembar Kuis 
Q. Evaluasi 
1. Kelas Eksperimen 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : kuis 
2. Kelas Kontrol 
a.  Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b.  Alat Penilaian  : kuis 
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R. Buku Acuan 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke 3) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Luas Permukaan dan Volume  
  Kubus dan Balok 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Waktu   : 2 X 40 Menit 
 
H. Standar Kompetensi  
Mengidentifikasikan bangun ruang sisi datar serta dapat menentukan besaran-
besaran di dalamnya. 
 
I. Kompetensi Dasar 
Menghitung besaran-besaran pada kubus dan balok. 
 
J. Indikator Hasil Belajar 
Siswa memiliki kemampuan untuk menghitung luas permukaan dan volume 
kubus dan balok. 
 
K. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Kelas eksperimen : Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembuka 
1) Guru membuka pelajaran 
2) Guru memberikan penilaian perkembangan individu berdasarkan nilai kuis 
dan tingkat penghargaan kelompok yaitu kelompok istimewa, hebat dan 
baik 
Kegiatan Inti 
Guru memberikan posttest 
Penutup 
Guru menutup pelajaran 
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2. Kelas kontrol : Metode Ekspositori 
Pembuka 
Guru membuka pelajaran 
Kegiatan Inti 
Guru memberikan posttest 
Penutup 
Guru menutup pelajaran 
 
L. Alat / Sarana Pembelajaran 
Kelas Eksperimen : 
1. Papan tulis & spidol 
2. Lembar postest 
 
Kelas kontrol : 
3. Papan tulis & spidol 
4. Lembar postest 
 
M. Evaluasi 
3. Kelas Eksperimen 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : postest 
4. Kelas Kontrol 
a. Prosedur Penilaian : tes tertulis 
b. Alat Penilaian  : postest 
 
N. Buku Acuan 
M. Cholik  &  Sugijono.  2004.  Matematika   Untuk  SMP   Kelas   VIII.   Jakarta: 
Erlangga 
 























SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan dan Volume Kubus dan 
  Balok 
Petunjuk Pengisian : 
10. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab 
yang tersedia. 
11. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan seksama. 
12. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah. 
13. Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap benar dengan memberi tanda 
silang (X). 
14. Apabila Anda ingin memperbaiki jawaban, coretlah pada jawaban semula 
dengan tanda dua garis mendatar, lalu beri tanda silang pada jawaban yang 
baru. 
Misal : Jawaban semula =   a   b  c  d 
            Jawaban setelah diperbaiki =   a   b  c  d 
  
41. Jika suatu kubus panjang rusuknya 8 cm maka jumlah panjang rusuknya 
adalah… 
 a. 96 cm   c. 72 cm 
 b. 80 cm   d. 64 cm  
42. Jika sebuah kubus ABCDEFGH mempunyai panjang rusuk a cm maka luas 
bidang ABCD adalah… 
 a. a 2  cm2   c. 6a2 cm2 
 b. a2 cm2   d. a3 cm2 
43. Suatu kubus volumenya 729 cm3. Luas permukaan kubus tersebut adalah… 





 b. 324 cm2   d. 486 cm2 
44. Keliling alas sebuah kubus 36 cm. Volume kubus tersebut adalah… 
 a. 18 cm3  c. 216 cm3 
 b. 27 cm3  d. 729 cm3 
45. Jika diketahui sebuah balok dengan panjang a 2 cm, lebar b cm dan tinggi 
2
a
cm maka luas permukaan balok adalah… 
 a. 2(ab 2  +
2
2a
 2  + 
2
ab




 b. 2(ab + 
2
2a
2  + 
2
2a




46. Jika sebuah kubus terbuat dari karton yang panjang rusuknya 17 cm maka luas 
permukaan kubus yang terbuat dari karton tersebut adalah… 
 a. 289 cm2   c. 1156 cm2 
 b. 578 cm2   d. 1734 cm2 
47. Sebuah balok alasnya berbentuk persegi dengan rusuk 15 cm. Jika tinggi balok 
12 cm maka volume balok tersebut adalah… 
 a. 2850 cm3   c. 2160 cm3 
 b. 2700 cm3   d. 1350 cm3 
48. Jika sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 8 cm maka volume kubus 
tersebut adalah… 
 a. 64 cm3   c. 512 cm3 
 b. 256 cm3   d. 576 cm3 
49. Luas permukaan kubus 486 cm2. Volume kubus tersebut adalah… 
a. 972 cm3  c. 324 cm3  
b. 729 cm3  d. 81 cm3  
50. Jika sebuah balok volumenya 1000 cm3, sedangkan lebarnya 10 cm dan tinggi 
5 cm maka panjang balok tersebut adalah… 
 a. 10 cm   c. 30 cm 





51. Jika suatu balok berukuran 20cm x 8cm x 6cm maka luas permukaan balok 
adalah… 
 a. 656 cm2   c. 846 cm2 
 b. 756 cm2   d. 1312 cm2 
52. Sebuah balok berukuran panjang 15 cm dan lebar 10 cm. Jika luas permukaan 
balok tersebut 550 cm2 maka tinggi balok tersebut adalah… 
a. 4 cm  c. 6 cm 
b. 5 cm  d. 7 cm 
53. Jumlah panjang seluruh rusuk kubus 60 cm, volume kubus tersebut adalah… 
 a. 1000 cm3   c. 125 cm3 
 b. 216 cm3   d. 25 cm3 
54. Volume suatu kubus adalah 27.000 cm3, panjang rusuk kubus tersebut 
adalah… 
 a. 50 cm   c. 30 cm 
 b. 40 cm   d. 20 cm  
55. Luas permukaan sebuah kubus 96 cm2, panjang rusuk kubus tersebut adalah… 
 a. 4 cm   c. 16 cm 
 b. 8 cm   d. 24 cm 
56. Jika diketahui panjang rusuk kubus pertama adalah 8 cm, panjang rusuk kubus 
kedua adalah 4 cm maka perbandingan volume kubus pertama dan volume 
kubus kedua adalah… 
 a. 8 : 1   c. 4 : 8   
 b. 4 : 1   d. 2 : 1   
57. Sebuah balok berukuran panjang 12 cm, lebar 9 cm, dan tinggi 8 cm. Luas 
permukaan balok adalah… 
 a. 300 cm2   c. 552 cm2 
 b. 276 cm2   d. 846 cm2 
58. Seorang pemborong membuat kolam renang yang dapat menampung air 
160m3. Jika panjang kolam itu 10 m dan lebarnya 8 m maka kedalaman kolam 
itu adalah… 
 a. 0,5 m  c. 2 m 




59. Bayu mempunyai kotak mainan yang berbentuk balok dengan panjang 20 cm, 
lebar 15 cm. Jika volume kotak mainan tersebut adalah 5400 cm3 maka tinggi 
kotak mainan tersebut adalah… 
a.  36 cm  c.  18 cm 
b.  27 cm  d.  9 cm 
60. Luas alas sebuah kubus adalah 676 cm2. Luas permukaan kubus tersebut 
adalah… 
a.  4056 cm2  c.  2028 cm2 
b.  2704 cm2  d.  1352 cm2 
61. Sebuah balok mempunyai panjang yang sama dengan tingginya yaitu 18 cm. 
Jika luas permukaan balok 1728 cm2, maka volume balok tersebut adalah… 
a.  5832 cm3  c.   4050 cm3 
b.  4860 cm3  d.  1620 cm3 
62. Jumlah semua diagonal ruang sebuah balok adalah 100 cm. Jika balok tersebut 
mempunyai panjang 9 cm dan lebar 12 cm, maka volume balok tersebut 
adalah… 
c. 2700 cm3  c.   1080 cm3 
d. 2160 cm3  d.   1056 cm3 
63. Akan dibuat kerangka balok dari kawat dengan ukuran 3cm x 4cm x 5cm, 
maka panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka 
balok tersebut adalah… 
 a. 48 cm   c. 68 cm 
 b. 58 cm   d. 78 cm 
64. Jika sebuah kotak berbentuk balok dengan alas berbentuk persegi dengan 
panjang rusuknya 9 cm, tinggi kotak 14 cm maka jumlah luas alas dan luas 
tutup balok tersebut adalah… 
 a.  81 cm2   c. 162 cm2 
 b. 126 cm2   d. 196 cm2 
65. Sebuah kolam berbentuk balok dengan alas berukuran 10m x 5m, berisi air 
400 m3. Jika volume air : volume kolam = 2 : 3 maka tinggi kolam adalah… 
 a. 12 m   c. 18 m 


































































41. Diketahui : suatu kubus panjang rusuknya 8 cm 
Ditanya : jumlah panjang rusuk kubus 
Jawab : 
Jumlah rusuk kubus = 12, sehingga jumlah panjang rusuk kubus = 12 x 8  
= 96 cm 
JAWABAN : A 
42. Diketahui : sebuah kubus ABCDEFGH mempunyai panjang rusuk a cm 
Ditanya : luas bidang ABCD 
Jawab : 
luas bidang ABCD = a x a = a2 cm2 
JAWABAN : B 
43. Diketahui : Suatu kubus volumenya 729 cm3 
Ditanya : Luas permukaan kubus 
Jawab : 
Volume kubus = s3 
                729 = s3 «  s = 9 cm 
Luas permukaan kubus = 6s2 
= 6 x 92 
= 6 x 81  
= 486 
Jadi luas permukaan kubus = 486 cm2 
JAWABAN : D 
44. Diketahui : Keliling alas sebuah kubus 36 cm 
Ditanya : Volume kubus 
Jawab : 
Alas kubus berbentuk persegi sehingga  
keliling alas = 4s 
          36 = 4s «  s = 9 







Jadi volume kubus = 729 cm3 
JAWABAN : D 




Ditanya : luas permukaan balok 
Jawab : 

























ab  cm2 
JAWABAN : A 
46. Diketahui : sebuah kubus terbuat dari karton yang panjang rusuknya 17 cm 
Ditanya : luas permukaan kubus yang terbuat dari karton 
Jawab : 
luas permukaan kubus yang terbuat dari karton = 6s2 
= 6 x 172 
= 6 x 289 
= 1734 cm2 
JAWABAN : D 
47. Diketahui : Sebuah balok alasnya berbentuk persegi dengan rusuk 15 cm, 
tinggi balok 12 cm. 
Ditanya : volume balok 
Jawab : 
Volume balok = p x l x t 
= 15 x 15 x 12 
= 2700  
Jadi volume balok = 2700 cm3 




48. Diketahui : sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 8 cm. 
Ditanya : volume kubus 
Jawab : 
Volume kubus = s3 
= 83 
= 512 
Jadi volume kubus = 512 cm3 
JAWABAN : C 
49. Diketahui : Luas permukaan kubus 486 cm2. 
Ditanya : volume kubus 
Jawab : 
Luas permukaan kubus = 6s2 
486 = 6s2 «  s2 = 81 «  s = 9 
Volume kubus = s3 
= 93 
= 729 
Jadi volume kubus = 729 cm3 
JAWABAN : B 
50. Diketahui : sebuah balok volumenya 1000 cm3, sedangkan lebarnya 10 cm 
dan tinggi 5 cm. 
Ditanya : panjang balok 
Jawab : 
Volume balok = p x l x t 
         1000 = p x 10 x 5 





Jadi panjang balok = 20 cm 
 
51. Diketahui : suatu balok berukuran 20cm x 8cm x 6cm. 
Ditanya : luas permukaan balok 





luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(20 x 8 + 20 x 6 + 8 x 6) 
= 2(160 + 120 + 48) 
= 2 x 328 
= 656 
Jadi luas permukaan balok = 656 cm2 
JAWABAN : A 
52. Diketahui : Sebuah balok berukuran panjang 15 cm dan lebar 10 cm. Luas 
permukaan balok tersebut 550 cm2. 
Ditanya : tinggi balok 
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
                              550 = 2(15 x 10 + 15t + 10t) 
= 2(150 + 25t)  
«  275 = 150 + 25t «  25t = 125 «  t = 5 
Jadi tinggi balok = 5 cm. 
JAWABAN : B 
53. Diketahui : Jumlah panjang seluruh rusuk kubus 60 cm. 
Ditanya : volume kubus 
Jawab : 
Panjang rusuk kubus = 60 : 12 = 5 
Volume kubus = s3 
= 53 
= 125 cm3 
JAWABAN : C 
54. Diketahui : Volume suatu kubus adalah 27.000 cm3. 
Ditanya : panjang rusuk kubus 
Jawab : 
Volume kubus = s3 




Jadi panjang rusuk kubus = 30 cm. 
JAWABAN : C 
55. Diketahui : Luas permukaan sebuah kubus 96 cm2. 
Ditanya : panjang rusuk kubus 
Jawab : 
Luas permukaan sebuah kubus = 6s2 
    96 = 6s2 «  s2 = 16 «  s = 4 
Jadi panjang rusuk kubus = 4 cm. 
JAWABAN : A 
56. Diketahui : panjang rusuk kubus pertama adalah 8 cm, panjang rusuk kubus 
kedua adalah 4 cm. 
Ditanya : perbandingan volume kubus pertama dan volume kubus kedua 
Jawab : 
Volume kubus pertama = s3 
= 83 
= 512 
Volume kubus kedua = s3 
= 43 
= 64 
Volume kubus pertama : Volume kubus kedua = 512 : 64  
= 8 : 1 
Jadi perbandingan volume kubus pertama dan volume kubus kedua = 8 : 1. 
JAWABAN : A 
57. Diketahui : Sebuah balok berukuran panjang 12cm, lebar 9cm, dan tinggi 
8cm. 
Ditanya : Luas permukaan balok 
Jawab : 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
= 2(12 x 9 + 12 x 8 + 9 x 8) 
= 2(108 + 96 + 72) 





Jadi luas permukaan balok = 552 cm3. 
JAWABAN : C 
58. Diketahui : Seorang pemborong membuat kolam renang yang dapat 
menampung air 160 m3. Panjang kolam tersebut 10 m dan lebarnya 8 m. 
Ditanya : kedalaman kolam 
Jawab : 
Volume kolam renang = p x l x t 
160 = 10 x 8 x t 
= 80t «  t = 2 
Jadi kedalaman kolam renang = 2 m. 
JAWABAN : C 
59. Diketahui : Bayu mempunyai kotak mainan yang berbentuk balok dengan 
panjang 20 cm, lebar 15 cm. Volume kotak mainan tersebut adalah 5400 cm3. 
Ditanya : tinggi kotak mainan 
Jawab : 
Volume kotak mainan = p x l x t 
   5400 = 20 x 15 x t 
= 300t «  t = 18 
Jadi tinggi kotak mainan = 18 cm. 
JAWABAN : C 
60. Diketahui : Luas alas sebuah kubus adalah 676 cm2. 
Ditanya : Luas permukaan kubus 
Jawab : 
Luas permukaan kubus = 6 x luas alas 
= 6 x 676 
= 4056 
Jadi luas permukaan kubus = 4056 cm2. 
JAWABAN : A 
61. Diketahui : Sebuah balok mempunyai panjang yang sama dengan tingginya 
yaitu 18 cm. Luas permukaan balok 1728 cm2. 





p = t = 18 
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 
   1728 = 2(pl + pt + lt) 
= 2(18 x l + 18 x 18 + l x 18) 
= 2(324 + 18l+ 18l) 
= 2(324 + 36l) 
= 648 + 72l «  72l = 1080 «  l= 15 
Volume balok = p x l x t 
= 18 x 15 x 18 
= 4860 
Jadi volume balok = 4860 cm3 
JAWABAN : B 
62. Diketahui : Jumlah semua diagonal ruang sebuah balok adalah 100 cm. Balok 
tersebut mempunyai panjang 9 cm dan lebar 12 cm. 
Ditanya : volume balok 
Jawab : 
Jumlah semua diagonal ruang sebuah balok adalah 100 cm, sehingga panjang 
salah satu diagonal ruangnya = 100 : 4 = 25. 
Diagonal ruang = 222 tlp ++  
    25 = 222 129 t++  
  625 = 81 + 144 + t2 
= 225 + t2 «  t2 = 400 «  t = 20 
Volume balok = p x l x t 
= 9 x 12 x 20 
= 2160 
Jadi volume balok = 2160 cm3. 
JAWABAN : B 





Ditanya : panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat 
kerangka balok 
Jawab : 
panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka balok 
adalah = 4(p + l + t) 
= 4(3 + 4 + 5) 
= 4 x 12 
= 48 
Jadi panjang kawat minimum yang diperlukan untuk membuat kerangka balok 
adalah 48 cm. 
JAWABAN : A 
64. Diketahui : sebuah kotak berbentuk balok dengan alas berbentuk persegi 
dengan panjang rusuknya 9 cm, tinggi kotak 14 cm 
Ditanya : jumlah luas alas dan luas tutup balok  
Jawab : 
Luas alas balok = luas tutup balok = 9 x 9 = 81 cm2 
Sehingga jumlah luas alas dan luas tutup balok = 2 x 81 
= 162 cm2 
JAWABAN : C 
65. Diketahui : Sebuah kolam berbentuk balok dengan alas berukuran 10m x 5m, 
berisi air 400 m3. Volume air : volume kolam = 2 : 3. 
Ditanya : tinggi kolam 
Jawab : 
Volume air = 400 m3. Volume air : volume kolam = 2 : 3 sehingga  
Volume kolam = 400
2
3
´ = 600 m3 
Volume kolam = p x l x t 
 600 = 10 x 5 x t 
= 50t «  t = 12 
Jadi tinggi kolam = 12 m. 





LEMBAR JAWABAN TES 
 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
No. Absen  : ______________________________ 
    
                                         
41.    a             b             c             d 
42.    a             b             c             d 
43.    a             b             c             d 
44.    a             b             c             d 
45.    a             b             c             d 
46.    a             b             c             d 
47.    a             b             c             d 
48.    a             b             c             d 
49.    a             b             c             d 
50.    a             b             c             d 
51.    a             b             c             d 
52.    a             b             c             d 
53.    a             b             c             d 
54.    a             b             c             d 
55.    a             b             c             d 
56.    a             b             c             d 
57.    a             b             c             d 
58.    a             b             c             d 
59.    a             b             c             d 
60.    a             b             c             d 
61.    a             b             c             d 
62.    a             b             c             d 
63.    a             b             c             d 
64.    a             b             c             d 










ANGKET KEDISIPLINAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
 
Petunjuk Pengisian : 
15. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab 
yang tersedia. 
16. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan seksama. 
17. Jumlah angket 20 butir dengan 4 alternatif jawaban. Pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberi tanda silang (X). 
18. Apabila Anda ingin memperbaiki jawaban, coretlah pada jawaban semula 
dengan tanda dua garis mendatar, lalu beri tanda silang pada jawaban yang 
baru. 
Misal : Jawaban semula =   a   b  c  d 
            Jawaban setelah diperbaiki =   a   b  c  d 
 
27. Apakah Anda belajar matematika di rumah sebelumnya apabila besok ada 
pelajaran matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
28. Apakah Anda belajar matematika hanya jika disuruh orang tua saja? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
29. Pada waktu Anda belajar matematika ternyata acara televisi sangat menarik, 
apakah Anda tetap belajar? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
30. Jika bapak/ibu guru memberikan PR matematika, apakah Anda 
mengerjakannya? 




b. Sering    d. Tidak pernah 
 
31. Jika ada PR matematika yang tidak bisa dikerjakan dan tidak dikumpulkan, 
apakah yang Anda lakukan? 
a. Saya tidak mengerjakannya karena besok pasti dikerjakan bersama   
b. Saya akan mengerjakannya walaupun saya yakin salah 
c. Saya akan mengerjakannya semampu saya 
d. Saya akan bertanya pada orang yang bisa 
32. Jika ada PR matematika yang harus dikumpulkan, sedangkan Anda 
berhalangan hadir, apakah Anda akan menitipkan PR tersebut kepada teman? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
33. Jika ada PR matematika yang tidak dikumpulkan, apakah Anda tetap 
mengerjakannya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
34. Jika ada PR matematika dari guru, kapankah Anda mengerjakannya? 
a. Saya mengerjakannya seawal mungkin 
b. Saya mengerjakannya besok saja kalau akan ada pelajarannya 
c. Saya mengerjakannya di sekolah saja sewaktu akan ada pelajarannya 
d. Saya tidak mengerjakannya karena dapat pinjam pekerjaan teman  
35. Jika ada waktu luang, apakah Anda memanfaatkan waktu tersebut untuk 
mengerjakan latihan soal agar lebih trampil dan lebih memahami pelajaran 
matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
36. Apakah Anda mengembalikan buku dan peralatan sekolah yang Anda pinjam 
tepat sesuai waktunya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





37. Bagaimana sikap Anda dalam mengikuti pelajaran matematika yang 
sesudahnya ada pelajaran eksak lain seperti kimia atau fisika yang akan 
ulangan? 
a. Saya tetap serius memperhatikan 
b. Saya memperhatikan kalau dilihat guru 
c. Saya memperhatikan sambil belajar pelajaran tersebut 
d. Saya tidak memperhatikan, lebih baik belajar pelajaran tersebut 
38. Apakah Anda sering meninggalkan kelas tanpa seijin guru saat pelajaran 
matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
39. Guru selesai menerangkan pelajaran, kemudian memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat, apakah Anda akan mencatat? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
40. Apabila Anda sedang mencatat pelajaran matematika, tetapi teman Anda 
mengajak ngobrol Anda, apakah Anda tetap mencatat? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
41. Apabila Anda sedang mencatat pelajaran matematika dan buku catatan 
matematika Anda tertinggal di rumah, apakah Anda tetap mencatat di buku 
lain? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
42. Apabila jam pelajaran matematika kosong, apakah Anda tetap memanfaatkan 
waktu tersebut untuk belajar matematika? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
 
43. Apabila guru matematika memberikan tugas mandiri, apakah Anda juga 
mengumpulkan? 




b. Sering    d. Tidak pernah 
44. Guru menyuruh Anda untuk mengerjakan soal-soal matematika di depan 
kelas, apakah Anda mengerjakannya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
45. Pada saat Anda mengikuti tes matematika dan Anda merasa kesulitan, apakah 
Anda akan menyontek? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
46. Pada saat Anda kesulitan mengerjakan tes matematika dan Anda ditawari 
jawaban oleh teman Anda, apakah Anda menerimanya? 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 































LEMBAR  JAWAB 




No Absen : 
  
 
27.    a             b             c             d 
28.    a             b             c             d 
29.    a             b             c             d 
30.    a             b             c             d 
31.    a             b             c             d 
32.    a             b             c             d 
33.    a             b             c             d 
34.    a             b             c             d 
35.    a             b             c             d 
36.    a             b             c             d 
37.    a             b             c             d 
38.    a             b             c             d 
39.    a             b             c             d 
40.    a             b             c             d 
41.    a             b             c             d 
42.    a             b             c             d 
43.    a             b             c             d 
44.    a             b             c             d 
45.    a             b             c             d 



















Data Induk Penelitian 
 








No. SKOR KATEGORI NILAI No. SKOR KATEGORI NILAI 
1 60 SEDANG 60 1 52 SEDANG 56 
2 63 SEDANG 
100 
2 56 SEDANG 
80 
3 58 SEDANG 
52 
3 54 SEDANG 
80 
4 54 SEDANG 
76 
4 52 SEDANG 
64 
5 59 SEDANG 
84 
5 54 SEDANG 
44 
6 59 SEDANG 
64 
6 44 RENDAH 
36 
7 53 SEDANG 
68 
7 55 SEDANG 
60 
8 46 SEDANG 
88 
8 58 SEDANG 
72 
9 59 SEDANG 
68 
9 67 TINGGI 
92 
10 66 TINGGI 
84 
10 51 SEDANG 
64 
11 60 SEDANG 
72 
11 54 SEDANG 
84 
12 63 SEDANG 
72 
12 61 SEDANG 
56 
13 57 SEDANG 
64 
13 56 SEDANG 
72 
14 66 TINGGI 
100 
14 37 RENDAH 
76 
15 61 SEDANG 
64 
15 58 SEDANG 
96 
16 43 RENDAH 
76 
16 48 RENDAH 
68 
17 61 SEDANG 
72 
17 61 SEDANG 
72 
18 51 SEDANG 
60 
18 54 SEDANG 
96 
19 63 SEDANG 
68 
19 66 TINGGI 
96 
20 60 SEDANG 
72 
20 61 SEDANG 
52 
21 57 SEDANG 
64 
21 44 RENDAH 
76 
22 49 RENDAH 
52 
22 57 SEDANG 
72 
23 57 SEDANG 
64 
23 66 TINGGI 
72 
24 59 SEDANG 
76 
24 63 SEDANG 
84 
25 53 SEDANG 
60 
25 54 SEDANG 
60 
26 66 TINGGI 
64 
26 61 SEDANG 
68 
27 57 SEDANG 
64 
27 54 SEDANG 
80 
28 63 SEDANG 
64 
28 54 SEDANG 
88 
29 51 SEDANG 
44 
29 57 SEDANG 
68 
30 55 SEDANG 
64 
30 63 SEDANG 
40 
31 60 SEDANG 
84 
31 62 SEDANG 
96 
32 52 SEDANG 
64 
32 57 SEDANG 
72 
33 66 TINGGI 
72 





34 59 SEDANG 
60 
34 57 SEDANG 
76 
35 61 SEDANG 
68 
35 86 TINGGI 
92 
36 56 SEDANG 
28 
36 68 TINGGI 
64 
37 61 SEDANG 
36 
37 60 SEDANG 
36 
38 58 SEDANG 
68 
    
        
  
2202   2560   2116   2644 
å 2X  128680   180064   123390   198800 
Maks 66   100   86   96 
Min 43   28   37   36 
 
57.9474   67.3684   57.1892   71.459 
Median 59   66   57   72 
Modus 59   64   54   72 
Variansi 29.1863   205.428   66.0465   273.92 
Standar Deviasi 5.40244   14.3328   8.1269   16.551 
Jangkauan 23   72   49   60 
 
 
Pengkategorian Angket.  
Diketahui: 
neks = 37,  å eksX = 2116,   å 2eksX =  123390 
nk    = 38,  å kX   = 2202,   å 2kX   = 128680 
















































  . 
       = 6,8461 
 








X + sgab  =  57,573 + 6,8461= 64,419 
gab
X - sgab   =  57,573 - 6,8461= 50,727 
4. Kategori Kedisiplinan 
Tinggi :                    X  > 64,419 
Sedang :  50,727 £  X £  64,419 
Rendah      :                    X  <  50,727 
 
Perhitungan Mencari Rataan ( )X  , Modus (Mo), Median (Me), Jangkauan 
(J), dan Standar Deviasi (s) 
1. Data Prestasi Belajar Matematika Siswa 
a. Menghitung Rataan ( )X  




Xå  = 
37
2644
 = 71,459 
k




Xå  = 
38
2560
 = 67,3684 
Menentukan Modus (Mo) 
Moeks = 72 
Mok   = 64 
b. Menentukan Median (Me) 
Meeks =  
2
137+X = X19 = 72 















c. Menentukan Jangkauan (J) 
Jeks = (Xeks)max – (Xeks)min = 96 – 36 = 60 
Jk   = (Xk)max – (Xk)min        = 100 – 28 = 72 
 
d. Menghitung Standar Deviasi (s) 
seks  =  


















 = 16,551 
sk   =  















 = 14,333 
2. Data Skor Kedisiplinan Belajar Matematika Siswa 
a. Menghitung Rataan ( )X  




Xå  = 
37
2116
 = 57,1892 
k




Xå  = 
38
2202
 = 57,9474 
Menentukan Modus (Mo) 
Moeks = 54 
Mok   = 59 
b. Menentukan Median (Me) 
Meeks =  
2
137+X = X19 = 57 















Menentukan Jangkauan (J) 
Jeks = (Xeks)max – (Xeks)min = 86 – 37 = 49 
Jk   = (Xk)max – (Xk)min        = 66 – 43 = 23 
 
c. Menghitung Standar Deviasi (s) 
seks  =  



















sk    =  


































































No. Nama Tes Prestasi 
1 Adyra Adjie K 56 
2 Agung Nugroho 80 
3 Andi Lestyarko 80 
4 Ardhya Febri K 64 
5 Arista adek C 44 
6 Bramastyo Agung H 36 
7 Danang Riyanto 60 
8 Dewa Rahmadi P 72 
9 Dwi Fathonah 92 
10 Eky Putri D 64 
11 Fajar Setyaningtyas 84 
12 Fita Setyaningrum 56 
13 Gallih Saputra WP 72 
14 Heri Yulianto 76 
15 Irma Yuliana 96 
16 Khoirul Nugroho 68 
17 Mega Raharjo 72 
18 Mega Surya W 96 
19 Munawaroh 96 
20 Natasa Ovi T D 52 
21 Nila Widhianti 76 
22 Nur Latifah E 72 
23 Pandega Kukuh P 72 
24 Riski Mardiyanto 84 
25 Rissa sulistyowati 60 
26 Risti Wulan L 68 
27 Robet Hartanto 80 
28 Ronggo Dinar R 88 
29 Rudi Renaldi 68 
30 Sawitri Rika N 40 
31 Silvia Kusuma D  96 
32 Susanto Rahmad T 72 
33 Tiyas Ratna S 84 
34 Trendy Romandoni 76 
35 Try Chandra P 92 
36 Yahya Arif D 64 











No. Nama Tes Prestasi 
1 Abdul Ghofar 60 
2 Aditya Surya A 100 
3 Amanah Nur H 52 
4 Andri Wahyu P 76 
5 Anis Yani P 84 
6 Annisa Dian A 68 
7 Cahyo Dwi C 68 
8 Damas Gumelar W 88 
9 Desi setianingsih 68 
10 Dian Nur I 84 
11 Fachrizal Adhyuda N 72 
12 Firda Sitaresmi W S 72 
13 Fitria Arwy R 64 
14 Galih Jati P 100 
15 Galvani Bayu K 64 
16 Gilang Pratomo 76 
17 Krisna Yoga P 72 
18 Lisa Charlie A 60 
19 Mira Dwi S 68 
20 Mira Ratnasari 72 
21 Philantropic Dendi S 68 
22 Puguh Sulistyono 52 
23 Puput Supriyanto 64 
24 Rangga Alma P 76 
25 Retno Windarsih 60 
26 Ricky Edo S 64 
27 Ringga Arganata 68 
28 Riyan Kusuma W 68 
29 Sari Nurani 44 
30 Septian Perasetiyo 64 
31 Shofia Prihatiningsih 84 
32 Tanova Esti M 64 
33 Thoriq Dzupri R 72 
34 Tri Aprianto  60 
35 Tri Rahayu E 68 
36 Via Dyah S 28 
37 Wida Yanuar W 36 






Skor Kedisiplinan Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
KELAS VIII C (KELAS KONTROL) 




ANGKET KATEGORI NILAI No. 
SKOR 
ANGKET KATEGORI NILAI 
1 60 SEDANG 60 1 52 SEDANG 56 
2 63 SEDANG 
100 
2 56 SEDANG 
80 
3 58 SEDANG 
52 
3 54 SEDANG 
80 
4 54 SEDANG 
76 
4 52 SEDANG 
64 
5 59 SEDANG 
84 
5 54 SEDANG 
44 
6 59 SEDANG 
64 
6 44 RENDAH 
36 
7 53 SEDANG 
68 
7 55 SEDANG 
60 
8 46 SEDANG 
88 
8 58 SEDANG 
72 
9 59 SEDANG 
68 
9 67 TINGGI 
92 
10 66 TINGGI 
84 
10 51 SEDANG 
64 
11 60 SEDANG 
72 
11 54 SEDANG 
84 
12 63 SEDANG 
72 
12 61 SEDANG 
56 
13 57 SEDANG 
64 
13 56 SEDANG 
72 
14 66 TINGGI 
100 
14 37 RENDAH 
76 
15 61 SEDANG 
64 
15 58 SEDANG 
96 
16 43 RENDAH 
76 
16 48 RENDAH 
68 
17 61 SEDANG 
72 
17 61 SEDANG 
72 
18 51 SEDANG 
60 
18 54 SEDANG 
96 
19 63 SEDANG 
68 
19 66 TINGGI 
96 
20 60 SEDANG 
72 
20 61 SEDANG 
52 
21 57 SEDANG 
64 
21 44 RENDAH 
76 
22 49 RENDAH 
52 
22 57 SEDANG 
72 
23 57 SEDANG 
64 
23 66 TINGGI 
72 
24 59 SEDANG 
76 
24 63 SEDANG 
84 
25 53 SEDANG 
60 
25 54 SEDANG 
60 
26 66 TINGGI 
64 
26 61 SEDANG 
68 
27 57 SEDANG 
64 
27 54 SEDANG 
80 
28 63 SEDANG 
64 
28 54 SEDANG 
88 
29 51 SEDANG 
44 
29 57 SEDANG 
68 
30 55 SEDANG 
64 





31 60 SEDANG 
84 
31 62 SEDANG 
96 
32 52 SEDANG 
64 
32 57 SEDANG 
72 
33 66 TINGGI 
72 
33 54 SEDANG 
84 
34 59 SEDANG 
60 
34 57 SEDANG 
76 
35 61 SEDANG 
68 
35 86 TINGGI 
92 
36 56 SEDANG 
28 
36 68 TINGGI 
64 
37 61 SEDANG 
36 
37 60 SEDANG 
36 
38 58 SEDANG 
68 









































LEMBAR KERJA KELOMPOK   
(Pertemuan ke 1) 
 
Diskusikan dan kerjakanlah soal-soal di bawah ini bersama kelompok Anda! 
66. Luas permukaan sebuah kubus adalah 4374 cm2. Berapakah panjang rusuk 
kubus tersebut? 
Jawab :  
Rumus luas permukaan kubus = …. 
Luas permukaan kubus = …. cm2 





 s = …. 
Jadi, panjang rusuk kubus = …. cm 
67. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 5 : 4 : 3. Jika 
luas alas balok tersebut 180 cm2 maka berapakah luas permukaan balok 
tersebut ? 
Jawab: 
Sebuah balok, p : l : t = …. : …. : …. 
Misal  p = 5x, l = 4x, t = 3x 
Rumus luas alas balok = … x … 
Luas alas balok = …. cm2 
Akibatnya 180 = p x l 
= 5x x … 




  = …. 
        x = …. 
sehingga p = 5 x …. = …. cm 
  l = 4 x …. = …. cm 





Luas permukaan balok  = …. (…. x …. + …. x …. + …. x ….) 
            = …. (…. x …. + …. x …. + …. x ….) 
         = …. (…. + …. + ….) 
         = …. x …. 
         = …. 
Jadi,  luas permukaan balok  = …. cm2. 
 
68. Sebuah rumah mempunyai ruang tamu berukuran 6 m x 4 m dan 3 kamar tidur 
berukuran 3 m x 4 m dengan tinggi ruangan masing-masing 4 m. Ruangan-
ruangan tersebut akan dicat. Jika 1 kg cat dapat digunakan untuk mengecat 
dinding seluas 6 m2, berapa kilogram cat yang diperlukan untuk mengecat 
ruangan-ruangan tersebut? 
Jawab: 
· Ruang tamu: 
 Luas bagian yang akan dicat = 2 (pt + lt)  (karena lantai dan atap tidak dicat) 
  = …. (…. x …. + …. x ….) 
  = …. (…. + ….) 
  = …. x …. 
  = …. m2 
· Kamar tidur: 
 Luas bagian yang akan dicat = 2 (pt + lt)  (karena lantai dan atap tidak dicat) 
  = …. (…. x …. + …. x ….) 
  = …. (…. + ….) 
  = …. x …. 
  = …. m2 
Karena kamar tidur ada 3 akibatnya luas bagian seluruh kamar tidur yang 
akan dicat adalah 3 x …. = …. m2 
Dan luas semua bagian rumah yang akan dicat adalah …. + …. = …. m2 
sehingga banyaknya cat yang dibutuhkan = …. : …. 
= ….  




PEMBAHASAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (Pertemuan ke 1) 
 
1. Diketahui : Luas permukaan kubus = 4374 cm2. 
Ditanya : Berapa panjang rusuk kubus? 
Jawab :  
Luas permukaan kubus = 6 s2 
4374 = 6 s2 «  s2 = 729 
   s = 27 
Jadi, panjang rusuk kubus = 27 cm2 
2. Diketahui : Sebuah balok, p : l : t = 5 : 4 : 3. Luas alas balok tersebut 180 cm2 
Ditanya : Berapakah luas permukaan balok tersebut ? 
Jawab : 
Misal  p = 5x, l = 4x, t = 3x 
Luas alas balok = p x l 
 180 = 5x x 4x 
          = 20 x2 «  x2 = 9 
   x = 3 
sehingga p = 5 x 3 = 15, l = 4 x 3 = 12, t = 3 x 3 = 9 
Luas permukaan balok  = 2 (pl + pt + lt) 
            = 2 (15 x 12 + 15 x 9 + 12 x 9) 
         = 2 (180 + 135 + 108) 
         = 2 x 423 
         = 846 
Jadi,  luas permukaan balok  = 846 cm2. 
3. Diketahui : Sebuah rumah mempunyai ruang tamu berukuran 6 m x 4 m dan 
3 kamar tidur berukuran 4 m x 3 m dengan tinggi ruangan masing-masing 4m. 
Ruangan-ruangan tersebut akan dicat. Jika 1 kg cat dapat digunakan untuk 
8m2. 






· Ruang tamu: 
 Luas bagian yang akan dicat = 2 (pt + lt)  (karena lantai dan atap tidak dicat) 
  = 2 (6 x 4 + 4 x 4) 
  = 2 (24 + 16) 
  = 2 x 40 
  = 80 m2 
· Kamar tidur: 
 Luas bagian yang akan dicat = 2 (pt + lt)  (karena lantai dan atap tidak dicat) 
  = 2 (4 x 4 + 3 x 4) 
  = 2 (16 + 12) 
  = 2 x 28 
  = 56 m2 
Karena kamar tidur ada 3 akibatnya luas bagian seluruh kamar tidur yang 
akan dicat adalah 3 x 56 = 168 m2 
Dan luas semua bagian rumah yang akan dicat adalah 80 + 168 = 248 m2 
sehingga banyaknya cat yang dibutuhkan = 248 : 8 
= 31  

















LEMBAR KERJA KELOMPOK 
(Pertemuan ke 2) 
 
Diskusikan dan isilah titik-titik di bawah ini bersama kelompok Anda! 
1. Volume  sebuah kubus adalah 6859 cm3. Berapakah panjang rusuk kubus 
tersebut? 
Jawab: 
Rumus volume kubus = ….  
Volume  kubus =…. cm3 
Sehingga  6859 = ….  «  s = …. 
     Jadi, panjang rusuk kubus = …. cm 
 
2. Sebuah kolam berbentuk balok dengan alas berukuran 12m x 5m, berisi air 
450 m3. Jika volume air : volume kolam = 3 : 4 maka berapakah tinggi kolam 
tersebut? 
Jawab:  
Misal tinggi kolam = t 
Volume air : volume kolam = …. : …. 
Volume air = …. m3  
Sehingga volume kolam = =´ 450
....
....
 …. m3 
Rumus volume balok = …. x …. x …. 
Sehingga  600 = …. x …. x …. 











3. Kotak roti berbentuk kubus dengan panjang rusuk 5 cm dikemas ke dalam 
kardus berukuran 60 cm x 30 cm x 15 cm. Berapakah banyak kotak roti yang 
dapat dimuat ke dalam kardus?  
Jawab: 
Rumus volume kubus = …. 
Kotak roti berbentuk :…. 
Sehingga volume kotak roti = …. x…. x…. 
= …. cm3 
Kardus berbentuk :….  
Rumus volume balok = …. x …. x …. 
Sehingga volume kardus = …. x …. x …. 
= ….   cm3 















PEMBAHASAN LEMBAR KERJA KELOMPOK (Pertemuan ke 2) 
 
1. Diketahui : Sebuah kubus, volume = 6859 cm3. 
Ditanya : Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? 
Jawab : 
Volume kubus = s3  
6859 = s3 «  s = 19 
Jadi, panjang rusuk kubus = 19 cm. 
2. Diketahui : Sebuah kolam berbentuk balok dengan alas berukuran 12m x 5m, 




Ditanya : Berapakah tinggi balok tersebut? 
Jawab :  
Volume air : volume balok = 3 : 4, volume air = 450 m3 sehingga 
Volume balok = =´ 450
3
4
 600 m3 
Volume balok = tlp ´´  
600 = 12 x 5 x t 
= 60 x t «  t = 10 
Jadi, tinggi balok = 10 m 
3. Diketahui : Kotak roti berbentuk kubus dengan panjang rusuk 5 cm dikemas 
ke dalam kardus berukuran 60 cm x 30 cm x 15 cm. 
Ditanya : Berapakah banyak kotak roti yang dapat dimuat ke dalam kardus?  
Jawab : 
Volume kotak roti = s3 
= 53 
= 125 cm3 
Volume kardus = tlp ´´  
= 60 x 30 x 15  
= 27000 cm3 













Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 





2. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi suatu balok adalah 7 : 5 : 3. Jika 
volume balok tersebut 6720 cm3 maka berapakah luas permukaan balok 
tersebut? 
3. Seorang tukang kayu membuat sebuah kotak kayu yang berbentuk balok 
dengan panjang 12 cm dan lebar 10 cm. Kotak kayu tersebut diisi dengan 
kotak-kotak kecil yang berukuran 3 cm x 2 cm x 2 cm. Jika banyaknya kotak-
kotak kecil yang dapat masuk ke dalam kotak kayu adalah 80 maka berapakah 





























1. Diketahui : Luas permukaan kubus = 1014 cm2 
Ditanya : Berapakah volume kubus tersebut? 
Jawab :  
Luas permukaan kubus = 6 s2 
1014 = 6 s2 «  s2 = 169 «  s = 13 
Volume kubus = s3 
= 133 
= 2197  
Jadi, volume kubus = 2197 cm3 
 
2. Diketahui : Sebuah balok, p : l : t = 7 : 5 : 3. Volume balok = 6720 cm3 
Ditanya : Berapakah luas permukaan balok tersebut? 
Jawab : 
Misal  p = 7x, l = 5x, t = 3x maka 
Volume balok = tlp ´´  
6720 = 7x ´  5x ´  3x 




= 64 «  x = 4 
Sehingga p = 7 x 4 = 28, l = 5 x 4 = 20, t = 3 x 4 = 12 
Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt) 
= 2 (28 x 20 + 28 x 12 + 20 x 12) 
= 2 (560 + 336 + 240) 
= 2 (1136) 
= 2272 
Jadi, luas permukaan balok = 2272 cm2 
 
3. Diketahui : Seorang tukang kayu membuat sebuah kotak kayu yang 




diisi dengan kotak-kotak kecil yang berukuran 3 cm x 2 cm x 2 cm. Jika 
banyaknya kotak-kotak kecil yang dapat masuk ke dalam kotak kayu adalah 
80. 
Ditanya : Berapakah tinggi kotak kayu tersebut?  
Jawab : 
Volume kotak kayu = volume kotak kecil x 80 
= 3 x 2 x 2 x 80 
= 960 
Volume kotak kayu = tlp ´´  
960 = 12 x 10 x t 



































Skor Kemajuan Kelas Eksperimen 
 
Tim No. Nama SD Kuis SK Keterangan 
1 Andi Lestyarko 45 20 5 
2 Agung Nugroho 15 30 30 
3 Nila Widhianti 43 50 20 
A 
4 Yuni Ambarwati 25 30 20 
NK = 18,75 
Greatteam 
1 Irma Yuliana 53 60 20 
2 Riski Mardiyanto 33 20 5 
3 Yahya Arif 20 40 30 
B 
4 Natasa Ovi Tunggal 28 60 30 
NK = 21,25 
Greatteam 
1 Mega Surya W 40 95 30 
2 Trendy Romandoni PP 28 20 10 
3 Sawitri Rika 30 30 20 
C 
4 Bramastyo Agung 40 50 20 
NK = 20 
Greatteam 
1 Robert Hartanto 33 50 30 
2 Ronggo Dinar 53 95 30 
3 Rissa S 30 60 30 
D 
4 Risti Wulan L 35 60 30 
NK = 30 
Superteam 
1 Tyas Ratna S 38 100 30 
2 Mega Raharjo 25 30 20 
3 Rudi Renaldi 28 30 20 
E 
4 Danang Riyanto 23 20 10 
NK = 20 
Greatteam 
1 Dwi Fathonah 50 100 30 
2 Ardhya Febri K 40 85 30 
3 Dewa Rahmadi 28 40 30 
F 
4 Heri Yulianto  38 50 30 
NK = 30 
Superteam 
1 Fajar Setyaningtyas 45 20 5 G 
2 Fita Setyaningrum 38 30 10 





3 Eky Putri D 35 90 30 
4 Adyra Adjie K 28 20 10 
1 Tri Chandra P 53 40 5 
2 Nur Latifah 38 100 30 
3 Galih Saputra WP 28 30 20 
H 
4 Pandega Kukuh P 23 50 30 
NK = 21,25 
Greatteam 
1 Silvia KD 53 60 20 
2 Munawaroh 53 90 30 
3 Khoirul Nugroho 43 20 5 
4 Susanto Rahmad T 30 40 20 
I 
5 Arista Adek C 33 30 10 




SD  : Skor Dasar 
SK  : Skor Kemajuan 




















Uji Normalitas Kemampuan Awal  
 
Kelas Kontrol (Konvensional) 
1. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
2. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
4. Komputasi : 
No Xi 
 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 40 -13,2895 -1,4106 0,0792 0,0263 0,0529 
2 42 -11,2895 -1,1984 0,1154 0,1316 0,0162 
3 42 -11,2895 -1,1984 0,1154 0,1316 0,0162 
4 42 -11,2895 -1,1984 0,1154 0,1316 0,0162 
5 42 -11,2895 -1,1984 0,1154 0,1316 0,0162 
6 45 -8,2895 -0,8799 0,1895 0,2105 0,0211 
7 45 -8,2895 -0,8799 0,1895 0,2105 0,0211 
8 45 -8,2895 -0,8799 0,1895 0,2105 0,0211 
9 47 -6,2895 -0,6676 0,2522 0,3158 0,0636 
10 47 -6,2895 -0,6676 0,2522 0,3158 0,0636 
11 47 -6,2895 -0,6676 0,2522 0,3158 0,0636 
12 47 -6,2895 -0,6676 0,2522 0,3158 0,0636 
13 48 -5,2895 -0,5615 0,2872 0,3947 0,1075 
14 48 -5,2895 -0,5615 0,2872 0,3947 0,1075 
15 48 -5,2895 -0,5615 0,2872 0,3947 0,1075 
16 50 -3,2895 -0,3492 0,3635 0,5000 0,1365 
17 50 -3,2895 -0,3492 0,3635 0,5000 0,1365 
18 50 -3,2895 -0,3492 0,3635 0,5000 0,1365 
19 50 -3,2895 -0,3492 0,3635 0,5000 0,1365 
20 52 -1,2895 -0,1369 0,4456 0,5789 0,1334 
21 52 -1,2895 -0,1369 0,4456 0,5789 0,1334 
22 52 -1,2895 -0,1369 0,4456 0,5789 0,1334 
23 55 1,7105 0,1816 0,5720 0,7105 0,1385 
24 55 1,7105 0,1816 0,5720 0,7105 0,1385 
25 55 1,7105 0,1816 0,5720 0,7105 0,1385 
26 55 1,7105 0,1816 0,5720 0,7105 0,1385 
27 55 1,7105 0,1816 0,5720 0,7105 0,1385 
28 58 4,7105 0,5000 0,6915 0,7368 0,0454 
29 60 6,7105 0,7123 0,7619 0,8158 0,0539 
30 60 6,7105 0,7123 0,7619 0,8158 0,0539 
31 60 6,7105 0,7123 0,7619 0,8158 0,0539 





33 62 8,7105 0,9246 0,8224 0,8684 0,0460 
34 65 11,7105 1,2430 0,8931 0,8947 0,0017 
35 67 13,7105 1,4553 0,9272 0,9211 0,0062 
36 72 18,7105 1,9861 0,9765 0,9474 0,0291 
37 73 19,7105 2,0922 0,9818 0,9737 0,0081 
38 80 26,7105 2,8353 0,9977 1,0000 0,0023 
       
Sd 9,420816    Lmax 0,1385 
 53,28947    Ltabel 0,1437 
      Keputusan Normal 
 
5. Daerah kritik 
L0,05;38 = 0,1437 ; DK   = {LïL > 0,1437} 
Lhit = 0,1385 Ï DK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
Kelas eksperimen (STAD) 
1. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
2. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
4. Komputasi : 
 No Xi 
 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
 1 42 -15,3684 -1,6622 0,0482 0,0526 0,0044 
 2 42 -15,3684 -1,6622 0,0482 0,0526 0,0044 
 3 45 -12,3684 -1,3378 0,0905 0,1842 0,0937 
 4 45 -12,3684 -1,3378 0,0905 0,1842 0,0937 
 5 45 -12,3684 -1,3378 0,0905 0,1842 0,0937 
 6 45 -12,3684 -1,3378 0,0905 0,1842 0,0937 
 7 45 -12,3684 -1,3378 0,0905 0,1842 0,0937 
 8 47 -10,3684 -1,1214 0,1311 0,2105 0,0795 
 9 48 -9,3684 -1,0133 0,1555 0,2368 0,0814 
 10 53 -4,3684 -0,4725 0,3183 0,3158 0,0025 
 11 53 -4,3684 -0,4725 0,3183 0,3158 0,0025 
 12 53 -4,3684 -0,4725 0,3183 0,3158 0,0025 
 13 55 -2,3684 -0,2562 0,3989 0,4211 0,0221 
 14 55 -2,3684 -0,2562 0,3989 0,4211 0,0221 






 16 55 -2,3684 -0,2562 0,3989 0,4211 0,0221 
 17 57 -0,3684 -0,0398 0,4841 0,4737 0,0104 
 18 57 -0,3684 -0,0398 0,4841 0,4737 0,0104 
 19 58 0,6316 0,0683 0,5272 0,6053 0,0780 
 20 58 0,6316 0,0683 0,5272 0,6053 0,0780 
 21 58 0,6316 0,0683 0,5272 0,6053 0,0780 
 22 58 0,6316 0,0683 0,5272 0,6053 0,0780 
 23 58 0,6316 0,0683 0,5272 0,6053 0,0780 
 24 60 2,6316 0,2846 0,6120 0,7105 0,0985 
 25 60 2,6316 0,2846 0,6120 0,7105 0,0985 
 26 60 2,6316 0,2846 0,6120 0,7105 0,0985 
 27 60 2,6316 0,2846 0,6120 0,7105 0,0985 
 28 62 4,6316 0,5009 0,6918 0,7632 0,0714 
 29 62 4,6316 0,5009 0,6918 0,7632 0,0714 
 30 63 5,6316 0,6091 0,7288 0,7895 0,0607 
 31 65 7,6316 0,8254 0,7954 0,8158 0,0204 
 32 67 9,6316 1,0417 0,8512 0,8684 0,0172 
 33 67 9,6316 1,0417 0,8512 0,8684 0,0172 
 34 72 14,6316 1,5825 0,9432 0,9211 0,0222 
 35 72 14,6316 1,5825 0,9432 0,9211 0,0222 
 36 73 15,6316 1,6907 0,9546 0,9737 0,0191 
 37 73 15,6316 1,6907 0,9546 0,9737 0,0191 
 38 77 19,6316 2,1233 0,9831 1,0000 0,0169 
        
 Sd 9,245659    Lmax 0,0985 
 X  57,36842    Ltabel 0,1437 
      Keputusan Normal 
 
5. Daerah kritik 
L0.05;38 = 0,1437 ; DK   = {LïL > 0,1437}. 
Lhit = 0,0985 Ï DK. 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 
7. Kesimpulan: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Lampiran 29 
 
Uji keseimbangan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
 
1. Hipotesis  
H0 : m 1 = m 2 (kedua kelompok sampel berasal dari populasi seimbang) 




       seimbang) 
2. Taraf signifikan (a ) = 0,05 











=  ~ )2( 21 -+ nnt  
Tabel Kerja Untuk Mencari t 
Metode Konvensional Metode STAD 
No resp 
X X2 X X2 
1 40 1600 42 1764 
2 42 1764 42 1764 
3 42 1764 45 2025 
4 42 1764 45 2025 
5 42 1764 45 2025 
6 45 2025 45 2025 
7 45 2025 45 2025 
8 45 2025 47 2209 
9 47 2209 48 2304 
10 47 2209 53 2809 
11 47 2209 53 2809 
12 47 2209 53 2809 
13 48 2304 55 3025 
14 48 2304 55 3025 
15 48 2304 55 3025 
16 50 2500 55 3025 
17 50 2500 57 3249 
18 50 2500 57 3249 
19 50 2500 58 3364 
20 52 2704 58 3364 
21 52 2704 58 3364 
22 52 2704 58 3364 
23 55 3025 58 3364 
24 55 3025 60 3600 
25 55 3025 60 3600 
26 55 3025 60 3600 
27 55 3025 60 3600 
28 58 3364 62 3844 
29 60 3600 62 3844 
30 60 3600 63 3969 
31 60 3600 65 4225 
32 62 3844 67 4489 
33 62 3844 67 4489 
34 65 4225 72 5184 




36 72 5184 73 5329 
37 73 5329 73 5329 
38 80 6400 77 5929 
in  38  38   
X  53,2895  57,3684   
Si
2 88,7518  85,4822   
Sp2 87,1170     
N 76     
Sp 9,3336     
1/ni 0,0263  0,0263   
å (1/ni) 0,0526     
√ ∑(1/ni) 0,2294     
t hitung 1,9049     
t0,025;74 1,96     
Keputusan Seimbang     
 
4. Daerah kritik 
DK= 74;025,0|{ ttt -< = -1,96 atau }96,174;025,0 => tt . 
thit = 1,9049ÏDK 
5. Keputusan uji 
H0 tidak ditolak  
6. Kesimpulan  
Kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang seimbang. 
Lampiran 30 
 
Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 
 
8. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
9. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
10. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
11. Komputasi : 
No Xi 
 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 28 -39,3684 -2,7467 0,0030 0,0263 0,0233 
2 36 -31,3684 -2,1886 0,0143 0,0526 0,0383 





4 52 -15,3684 -1,0723 0,1418 0,1316 0,0102 
5 52 -15,3684 -1,0723 0,1418 0,1316 0,0102 
6 60 -7,3684 -0,5141 0,3036 0,2368 0,0668 
7 60 -7,3684 -0,5141 0,3036 0,2368 0,0668 
8 60 -7,3684 -0,5141 0,3036 0,2368 0,0668 
9 60 -7,3684 -0,5141 0,3036 0,2368 0,0668 
10 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
11 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
12 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
13 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
14 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
15 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
16 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
17 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
18 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
19 64 -3,3684 -0,2350 0,4071 0,5000 0,0929 
20 68 0,6316 0,0441 0,5176 0,6316 0,1140 
21 68 0,6316 0,0441 0,5176 0,6316 0,1140 
22 68 0,6316 0,0441 0,5176 0,6316 0,1140 
23 68 0,6316 0,0441 0,5176 0,6316 0,1140 
24 68 0,6316 0,0441 0,5176 0,6316 0,1140 
25 72 4,6316 0,3231 0,6267 0,7632 0,1365 
26 72 4,6316 0,3231 0,6267 0,7632 0,1365 
27 72 4,6316 0,3231 0,6267 0,7632 0,1365 
28 72 4,6316 0,3231 0,6267 0,7632 0,1365 
29 72 4,6316 0,3231 0,6267 0,7632 0,1365 
30 76 8,6316 0,6022 0,7265 0,8421 0,1156 
31 76 8,6316 0,6022 0,7265 0,8421 0,1156 
32 76 8,6316 0,6022 0,7265 0,8421 0,1156 
33 84 16,6316 1,1604 0,8771 0,9211 0,0440 
34 84 16,6316 1,1604 0,8771 0,9211 0,0440 
35 84 16,6316 1,1604 0,8771 0,9211 0,0440 
36 88 20,6316 1,4395 0,9250 0,9474 0,0224 
37 100 32,6316 2,2767 0,9886 1,0000 0,0114 
38 100 32,6316 2,2767 0,9886 1,0000 0,0114 
       
Sd 14,33277    Lmax 0,1365 
 67,36842    Ltabel 0,1437 






12. Daerah kritik 
L0,05;38 = 0,1437 ; DK   = {LïL > 0,1437}. 
Lhit = 0,1365 Ï DK. 
13. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 











































Uji Normalitas Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
 
1. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
2. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
4. Komputasi : 
 No Xi 
 
Zi F(Zi) S(Zi) 
|F(Zi)-
S(Zi)| 
 1 36 -35,4595 -2,1425 0,0161 0,0541 0,0380 
 2 36 -35,4595 -2,1425 0,0161 0,0541 0,0380 
 3 40 -31,4595 -1,9008 0,0287 0,0811 0,0524 
 4 44 -27,4595 -1,6591 0,0485 0,1081 0,0596 
 5 52 -19,4595 -1,1758 0,1198 0,1351 0,0153 
 6 56 -15,4595 -0,9341 0,1751 0,1892 0,0141 
 7 56 -15,4595 -0,9341 0,1751 0,1892 0,0141 
 8 60 -11,4595 -0,6924 0,2443 0,2432 0,0011 
 9 60 -11,4595 -0,6924 0,2443 0,2432 0,0011 
 10 64 -7,4595 -0,4507 0,3261 0,3243 0,0018 
 11 64 -7,4595 -0,4507 0,3261 0,3243 0,0018 
 12 64 -7,4595 -0,4507 0,3261 0,3243 0,0018 
 13 68 -3,4595 -0,2090 0,4172 0,4054 0,0118 
 14 68 -3,4595 -0,2090 0,4172 0,4054 0,0118 
 15 68 -3,4595 -0,2090 0,4172 0,4054 0,0118 
 16 72 0,5405 0,0327 0,5130 0,5676 0,0545 
 17 72 0,5405 0,0327 0,5130 0,5676 0,0545 
 18 72 0,5405 0,0327 0,5130 0,5676 0,0545 
 19 72 0,5405 0,0327 0,5130 0,5676 0,0545 
 20 72 0,5405 0,0327 0,5130 0,5676 0,0545 
 21 72 0,5405 0,0327 0,5130 0,5676 0,0545 
 22 76 4,5405 0,2743 0,6081 0,6486 0,0406 
 23 76 4,5405 0,2743 0,6081 0,6486 0,0406 
 24 76 4,5405 0,2743 0,6081 0,6486 0,0406 
 25 80 8,5405 0,5160 0,6971 0,7297 0,0326 





 27 80 8,5405 0,5160 0,6971 0,7297 0,0326 
 28 84 12,5405 0,7577 0,7757 0,8108 0,0351 
 29 84 12,5405 0,7577 0,7757 0,8108 0,0351 
 30 84 12,5405 0,7577 0,7757 0,8108 0,0351 
 31 88 16,5405 0,9994 0,8412 0,8378 0,0034 
 32 92 20,5405 1,2411 0,8927 0,8919 0,0008 
 33 92 20,5405 1,2411 0,8927 0,8919 0,0008 
 34 96 24,5405 1,4828 0,9309 1,0000 0,0691 
 35 96 24,5405 1,4828 0,9309 1,0000 0,0691 
 36 96 24,5405 1,4828 0,9309 1,0000 0,0691 
 37 96 24,5405 1,4828 0,9309 1,0000 0,0691 
        
 Sd 16,55059       Lmax 0,0691 
   71,45946       Ltabel 0,1457 
           Keputusan Normal 
 
5. Daerah kritik 
L0,05;37 = 0,1457 ; DK   = {LïL > 0,1457}. 
Lhit = 0,0691 Ï DK. 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 


























Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Kelompok Kedisiplinan Belajar Tinggi 
 
8. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
9. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
10. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
11. Komputasi : 
No Xi 
 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 64 -17,7778 -1,2684 0,1023 0,2222 0,1199 
2 64 -17,7778 -1,2684 0,1023 0,2222 0,1199 
3 72 -9,7778 -0,6976 0,2427 0,4444 0,2017 
4 72 -9,7778 -0,6976 0,2427 0,4444 0,2017 
5 84 2,2222 0,1586 0,5630 0,5556 0,0074 
6 92 10,2222 0,7293 0,7671 0,7778 0,0107 
7 92 10,2222 0,7293 0,7671 0,7778 0,0107 
8 96 14,2222 1,0147 0,8449 0,8889 0,0440 
9 100 18,2222 1,3001 0,9032 1,0000 0,0968 
       
Rataan 81,77778    Lmax 0,2017 
Sd 14,01586    L0,05;9 0,2710 
       Keputusan Normal 
 
12. Daerah kritik 
L0,05;9 = 0,2710 ; DK   = {LïL > 0,2710} 
Lhit = 0,2017 Ï DK 
13. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 












Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Kelompok Kedisiplinan Belajar Sedang 
 
1. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
2. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
4. Komputasi : 
No Xi 
 
Zi F(Zi) S(Zi) 
|F(Zi)-
S(Zi)| 
1 28 -40,0667 -2,6820 0,00366 0,0167 0,0130 
2 36 -32,0667 -2,1465 0,015918 0,0500 0,0341 
3 36 -32,0667 -2,1465 0,015918 0,0500 0,0341 
4 40 -28,0667 -1,8787 0,030142 0,0667 0,0365 
5 44 -24,0667 -1,6110 0,053594 0,1000 0,0464 
6 44 -24,0667 -1,6110 0,053594 0,1000 0,0464 
7 52 -16,0667 -1,0755 0,141083 0,1333 0,0077 
8 52 -16,0667 -1,0755 0,141083 0,1333 0,0077 
9 56 -12,0667 -0,8077 0,209628 0,1667 0,0430 
10 56 -12,0667 -0,8077 0,209628 0,1667 0,0430 
11 60 -8,06667 -0,5400 0,294611 0,2667 0,0279 
12 60 -8,06667 -0,5400 0,294611 0,2667 0,0279 
13 60 -8,06667 -0,5400 0,294611 0,2667 0,0279 
14 60 -8,06667 -0,5400 0,294611 0,2667 0,0279 
15 60 -8,06667 -0,5400 0,294611 0,2667 0,0279 
16 60 -8,06667 -0,5400 0,294611 0,2667 0,0279 
17 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
18 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
19 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
20 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
21 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
22 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
23 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
24 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
25 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 





27 64 -4,06667 -0,2722 0,392729 0,4500 0,0573 
28 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
29 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
30 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
31 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
32 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
33 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
34 68 -0,06667 -0,0045 0,49822 0,5667 0,0684 
35 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
36 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
37 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
38 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
39 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
40 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
41 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
42 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
43 72 3,933333 0,2633 0,603836 0,7167 0,1128 
44 76 7,933333 0,5310 0,702304 0,7667 0,0644 
45 76 7,933333 0,5310 0,702304 0,7667 0,0644 
46 76 7,933333 0,5310 0,702304 0,7667 0,0644 
47 80 11,93333 0,7988 0,787794 0,8167 0,0289 
48 80 11,93333 0,7988 0,787794 0,8167 0,0289 
49 80 11,93333 0,7988 0,787794 0,8167 0,0289 
50 84 15,93333 1,0665 0,85691 0,9000 0,0431 
51 84 15,93333 1,0665 0,85691 0,9000 0,0431 
52 84 15,93333 1,0665 0,85691 0,9000 0,0431 
53 84 15,93333 1,0665 0,85691 0,9000 0,0431 
54 84 15,93333 1,0665 0,85691 0,9000 0,0431 
55 88 19,93333 1,3343 0,908946 0,9333 0,0244 
56 88 19,93333 1,334291 0,908946 0,9333 0,0244 
57 96 27,93333 1,869792 0,969244 0,9833 0,0141 
58 96 27,93333 1,869792 0,969244 0,9833 0,0141 
59 96 27,93333 1,869792 0,969244 0,9833 0,0141 
60 100 31,93333 2,137542 0,983723 1,0000 0,0163 
       
Rataan 68,06667    Lmax 0,1128 
Sd 14,93927    L0.05;60 0,114382 
       Keputusan Normal 
 




L0,05;60 = 0,114382 ; DK   = {LïL > 0,114382} 
Lhit = 0,1128 Ï DK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 













































Uji Normalitas Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Kelompok Kedisiplinan Belajar Rendah 
 
1. H0 : sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
2. Tingkat signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik uji : L = MaksïF(zi) - S(zi)ï 
4. Komputasi : 
No Xi 
 Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 36 -28,0000 -1,6878 0,0457 0,1667 0,1209 
2 52 -12,0000 -0,7234 0,2347 0,3333 0,0986 
3 68 4,0000 0,2411 0,5953 0,5000 0,0953 
4 76 12,0000 0,7234 0,7653 1,0000 0,2347 
5 76 12,0000 0,7234 0,7653 1,0000 0,2347 
6 76 12,0000 0,7234 0,7653 1,0000 0,2347 
       
Rataan 64    Lmax 0,2347 
Sd 16,58915    L0.05;6 0,3190 
       Keputusan Normal 
 
5. Daerah kritik 
L0,05;6 = 0,3190 ; DK   = {LïL > 0,3190} 
Lhit = 0,2347 Ï DK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak. 
















Uji Homogenitas Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Ditinjau dari Metode Pembelajaran 
 
1. Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen 
 H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang homogen 
2. Tingkat signifikansi : α = 0,05 
3. Komputasi 
t =  N - k  =  75 - 2 = 73 
j = 1,2; 1 : kelompok eksperimen 
 2 : kelompok kontrol 


































Tabel Kerja Untuk Menghitung 2hitc
 
Metode Konvensional Metode STAD 
No 
X X2 X X2 
1 28 784 36 1296 
2 36 1296 36 1296 
3 44 1936 40 1600 
4 52 2704 44 1936 
5 52 2704 52 2704 
6 60 3600 56 3136 
7 60 3600 56 3136 
8 60 3600 60 3600 
9 60 3600 60 3600 
10 64 4096 64 4096 
11 64 4096 64 4096 
12 64 4096 64 4096 




14 64 4096 68 4624 
15 64 4096 68 4624 
16 64 4096 72 5184 
17 64 4096 72 5184 
18 64 4096 72 5184 
19 64 4096 72 5184 
20 68 4624 72 5184 
21 68 4624 72 5184 
22 68 4624 76 5776 
23 68 4624 76 5776 
24 68 4624 76 5776 
25 72 5184 80 6400 
26 72 5184 80 6400 
27 72 5184 80 6400 
28 72 5184 84 7056 
29 72 5184 84 7056 
30 76 5776 84 7056 
31 76 5776 88 7744 
32 76 5776 92 8464 
33 84 7056 92 8464 
34 84 7056 96 9216 
35 84 7056 96 9216 
36 88 7744 96 9216 
37 100 10000 96 9216 
38 100 10000   
     
å X 2560   2644   
å X2  180064  198800 
ni 38   37   
N 75      
k 2      
f 73      
SSj 7600,8421   9861,1892   
å SSj 17462,0313      
fi 37   36   
Sj
2 205,4282   273,9219   
log Sj
2 2,3127   2,4376   
fi log Sj
2 85,5684   87,7546   
RKG 239,2059       




f log RKG 173,6503       
å fi log Sj
2 173,3230       
c2 0,7114       
c20,05;1 3,841       
Keputusan Homogen       
 

















2c  = 
1,0137
303,2
 (173,6503– 173,3230) 
      = 0,7114 
5. Daerah Kritik 
DK= { }1:05.0222 ccc >  = { }841,322 >cc  
6. Keputusan Uji 
H0 tidak ditolak, 
2
hitc Ï  DK karena 
2
hitc = 0,7114 < 3,841 = χ 2 0,05:1 
7. Kesimpulan 


























Uji Homogenitas Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Ditinjau dari Kedisiplinan Belajar Siswa 
1. Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang homogen 
 H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang homogen 
2. Tingkat signifikansi : α = 0,05 
3. Komputasi 
t =  N - k  =  75 - 3 = 72 
j = 1, 2, 3;   1 : kelompok kedisiplinan belajar tinggi 
         2 : kelompok kedisiplinan belajar sedang 
         3 : kelompok kedisiplinan belajar rendah 



































Tabel Kerja Untuk Menghitung 2hitc
 
Kedisiplinan Belajar 
Tinggi Sedang Rendah No 
X X2 X X2 X X2 
1 64 4096 28 784 36 1296 
2 64 4096 36 1296 52 2704 
3 72 5184 36 1296 68 4624 
4 72 5184 40 1600 76 5776 
5 84 7056 44 1936 76 5776 
6 92 8464 44 1936 76 5776 
7 92 8464 52 2704   
8 96 9216 52 2704   
9 100 10000 56 3136   




11    60 3600   
12    60 3600   
13    60 3600   
14    60 3600   
15    60 3600   
16    60 3600   
17    64 4096   
18    64 4096   
19    64 4096   
20    64 4096   
21    64 4096   
22    64 4096   
23    64 4096   
24    64 4096   
25    64 4096   
26    64 4096   
27    64 4096   
28    68 4624   
29    68 4624   
30    68 4624   
31    68 4624   
32    68 4624   
33    68 4624   
34    68 4624   
35    72 5184   
36    72 5184   
37    72 5184   
38    72 5184   
39    72 5184   
40    72 5184   
41    72 5184   
42    72 5184   
43    72 5184   
44    76 5776   
45    76 5776   




47    80 6400   
48    80 6400   
49    80 6400   
50    84 7056   
51    84 7056   
52    84 7056   
53    84 7056   
54    84 7056   
55    88 7744   
56    88 7744   
57    96 9216   
58    96 9216   
59    96 9216   
60    100 10000   
       
å X 736   4084   384   
å X2  61760  291152  25952 
ni 9   60   6   
N 75         
k 3         
f 72         
SSj 1571,5556   13167,7333   1376,0000   
å SSj 16115,2889         
fj 8   59   5   
Sj
2 196,4444   223,1819   275,2000   
log Sj
2 2,2932   2,3487   2,4396   
fi log Sj
2 18,3459   138,5709   12,1982   
RKG 223,8235           
c 1,0547           
f log RKG 169,1932           
å fi log Sj
2 169,1150           
c2 0,1633           
c20,05;2 5,991           
Keputusan Homogen           
 
 




















2c  = 
1,0547
303,2
 (169,1932 – 169,1150) 
      = 0,1633 
5. Daerah Kritik 
DK= { }2:05.0222 ccc >  = { }991,522 >cc  
6. Keputusan Uji 
H0 tidak ditolak, 
2
hitc
 Ï  DK karena 2hitc  = 0,1633 < 5,991 = χ 2 0,05:2 
7. Kesimpulan 






































Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
1. Hipotesis 
1) H0A : αi = 0 untuk setiap i (tidak ada perbedaan efek antara baris  
   terhadap variabel terikat) 
H1A : ada αi ¹ 0 (ada perbedaan efek antar baris terhadap 
    variabel terikat) 
2)  H0B : βj = 0 untuk setiap j (tidak ada perbedaan efek antara kolom  
    terhadap variabel terikat) 
H1B  : ada βj ¹ 0 (ada perbedaan efek antar kolom terhadap 
    variabel terikat) 
3)  H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap pasang (i, j) (tidak terdapat interaksi  
    baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1AB  : ada (αβ)ij ¹ 0 (terdapat interaksi baris dan kolom terhadap 
      variabel terikat). 
2. Taraf Signifikansi  a  = 0,05 
3. Komputasi 
 N = 4+ 32 + 2+ 5 + 28 + 4= 75 















 = 4,7357 
 




)1( =  =  
)3)(2(
427,62862






)2(  = 736,0000 + 5856,0000 + 288,0000 + 812,8000 + 7018,8571 
+ 1088,0000 = 15799,6571 
 


































2)5( = 80,00002 + 66,00002 + 64,00002 + 83,20002 + 70,42862 + 
64,00002 
                       =  30830,4237                  
b. Jumlah kuadrat (JK) 
JKA = { })1()3( -hn  
  = 4,7357 (30487,3984 - 30477,6992) = 45,9327 
JKB  = { })1()4( -hn  = 4,7357 (30815,4976- 30477,6992) = 1599,7217 
JKAB = { })4()3()5()1( --+hn . 
 = 4,7357 (30477,6992+ 30830,4237- 30487,3984- 30815,4976). 
= 24,7534 
JKG  = (2) = 15799,6571 
JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
= 45,9327 + 1599,7217 + 24,7534 + 15799,6571 = 17470,0649 
c. Derajat kebebasan(dk) 
dkA = 2 - 1 = 1  dkT = 75 - 1 = 74 
dkB = 3 - 1 = 2  dkG = 75– (2)(3) = 75 – 6 = 69 
dkAB = (2-1)(3-1) = 2 




























 = 228,9805 
 
 
Tabel Amatan, Rataan dan Jumlah Kuadrat Deviasi 
Metode Konvensional (Ekspositori) Metode Kooperatif tipe STAD 
Kedisiplinan Belajar 




84 60 76 92 56 36 
100 100 52 96 80 76 
64 52   72 80 68 
72 76   92 64 76 
  84   64 44  
  64    60  
  68    72  
  88    64  
  68    84  
  72    56  
  72    72  
  64    96  
  64    72  
  72    96  
  60    52  
  68    72  
  72    84  
  64    60  
  64    68  






  60    88  
   64    68  
   64    40  
   44    96  
   64    72  
   84    84  
   64    76  
   60    36  
   68      
   28      
   36      
   68      
       
n 4 32 2 5 28 4 
 
S X 320 2112 128 416 1972 256 
 80.0000 66.0000 64.0000 83.2000 70.4286 64.0000 
S X2 26336 145248 8480 35424 145904 17472 
C 25600.0000 139392.0000 8192.0000 34611.2000 138885.1429 16384.0000 
SS 736.0000 5856.0000 288.0000 812.8000 7018.8571 1088.0000 
Jumlah Rataan :   
Besaran-
besaran :    





A2 (STAD) 217.6286  (1) 30477.6992 G^2/pq  
B1 (tinggi) 163.2000  (2) 15799.6571 S SS  
B2 (sedang) 136.4286  (3) 30487.3984 S A²/q q=3 
B3 (rendah) 128.0000  (4) 30815.4976 S B²/p p=2 
G 427.6286  (5) 30830.4237 S  
 
 























5. Daerah Kritik 
(1) Daerah kritik untuk Fa adalah DK { Fa│Fa > F 0,05:1; 69 = 3,988} 
(2) Daerah kritik untuk Fb adalah DK { Fb │ Fb > F0,05:2; 69 = 3,138} 
(3) Daerah kritik untuk Fab adalah DK { Fab │ Fab > F0,05:2; 69 = 3,138} 
 
6. Keputusan Uji 
H0A tidak ditolak, karena Fa = 0,2006 < 3,988 = F 0,05:1;69 
H0B ditolak, karena Fb = 3,4931> 3,138 = F 0,05:2 ;69 




7. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Kep. Uji 
A  45,9327 1 45,9327 0,2006 3,988 H0A tidak ditolak 
B  1599,7217 2 799,8608 3,4931 3,138 H0B ditolak 
AB 24,7534 2 12,3767 0,0541 3,138 H0AB tidak ditolak 
Galat 15799,6571 69 228,9805 - - - 







a. Pada efek utama baris (A), H0A tidak ditolak. 
 Hal ini berarti tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode 
konvensional pada sub pokok bahasan luas permukaan dan volume kubus 
dan balok.  
b. Pada efek utama kolom (B), H0B ditolak. 
 Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
mempunyai  kedisiplinan belajar matematika tinggi, kedisiplinan belajar 
matematika sedang, dan kedisiplinan belajar matematika rendah pada sub 
pokok bahasan luas permukaan dan volume kubus dan balok. Dengan kata 
lain terdapat pengaruh kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. 
c. Pada efek utama interaksi (AB), H0AB tidak ditolak. 
Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara metode mengajar dan 
kedisiplinan belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar siswa pada 



















Uji Komparasi Ganda 
Dalam penelitian ini hanya dilakukan uji komparasi ganda antar kolom 
saja karena dari hasil anava dua sel tak sama hanya H0B yang ditolak. 
Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
1. Hipotesis 
Komparasi H0 H1 
m1 vs m2 m1 = m2 m1 ¹  m2 
m1 vs m3 m1 = m3 m1 ¹  m3 
m2 vs m3 m2 = m3 m2 ¹  m3 
2. Tingkat Signifikansi a  = 0,05 


























X 1 = 81,7778  n1 = 9    RKG = 228,9805 
X 2 = 68,0667  n2 = 60 

























































































 = 0,3939 




DK  = {Fij Fij.ik > (q-1)Fα:q-1,N-pq} 
  = {Fij Fij.ik > 2 F0.05:2,69 = 6.25733334} 
6. Keputusan Uji 
H0 1-2 ditolak, karena F1-2 = 6,4253 > 6,25733334= 2 F0,05:2,69 
H0 1-3 tidak ditolak, karena F1-3 = 4,9689 < 6,25733334= 2 F0,05:2,69 
H0 2-3 tidak ditolak, karena F2-3 = 0,3939 < 6,25733334= 2 F0,05:2,69 
7. Kesimpulan 
a. Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan 
kedisiplinan belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai 
kedisiplinan belajar sedang pada sub pokok bahasan luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. 
b. Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 
dengan kedisiplinan belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai 
kedisiplinan belajar rendah pada sub pokok bahasan luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. 
c. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 
dengan kedisiplinan belajar sedang dengan siswa yang mempunyai 
kedisiplinan belajar rendah pada sub pokok bahasan luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. 
 
 
 
 
 
 
 
